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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan 
soal cerita pembagian menggunakan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 
(PMRI) pada siswa kelas II SD Kanisius Wates.  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas kolaboratif model 
Kemmis & McTaggart. Penelitian dilaksanakan di SD Kanisius Wates pada 
Februari-Maret 2018 dengan subjek 24 siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan adalah 
tes esai soal cerita pembagian, lembar observasi aktivitas guru dan siswa, serta 
pedoman dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik deskriptif kuantitatif 
dan deskriptif kualitatif. Kriteria keberhasilan penelitian ini adalah setidaknya 
≥80% siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 71; serta aktivitas 
guru dan siswa berada pada kategori Sangat Baik.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan PMRI dapat 
meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita pembagian pada siswa kelas 
II SD Kanisius Wates. Nilai rata-rata tes prasiklus 62,42; tes siklus I 84,46; dan 
tes  siklus II 87,00. Sedangkan persentase ketuntasan tes prasiklus 41,67%, tes 
siklus I 75,00%, dan tes siklus II 87,50%. Persentase aktivitas guru meningkat 
dari 71,02% (Baik) pada siklus I menjadi 85,23% (Sangat Baik) pada siklus II. 
Persentase aktivitas siswa meningkat dari 68,06% (Baik) pada siklus I menjadi 
83,33% (Sangat Baik) pada siklus II.  
 
Kata kunci: kemampuan menyelesaikan soal cerita, pembagian, Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia. 
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IMPROVING THE DIVISION WORD PROBLEM SOLVING ABILITY 
USING INDONESIAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION 
(IRME) IN 2
nd
 GRADE STUDENTS   









This research aims to improve the division word problem solving ability 
using Indonesian Realistic Mathematics Education (IRME) in 2
nd
 grade students 
at Kanisius Wates elementary school.  
This research was a collaborative Classroom Action Research (CAR) that 
used Kemmis & McTaggart models. This research was conducted at Kanisius 
Wates elementary school on February-March 2018 with the subject was 24 
students. Data collection techniques used were tests, observations, and 
documentation. The instruments used were the essay tests of the division word 
problem, teacher and student activities observation sheets, and documentation 
guidance. Data analysis used qualitative descriptive and quantitative descriptive 
techniques. The criterion for the research success was at least ≥80% students has 
reached the Minimum Exhaustiveness Criteria (71); as well as the teacher and 
students activities were in Very Good category.  
Based on these research, the application of IRME can improve the division 
word problem solving ability of 2
nd
 grade student at Kanisius Wates elementary 
school. The average value of pre-cycle test was 62,42; the 
1st 
cycle test was 84,46; 
and the 2
nd
 cycle test was 87,00. While the percentage of pre-cycle test was 
41.67%, the 1
st
 cycle test was 75.00%, and the 2
nd
 cycle test was 87.50%. The 
percentage of teacher activities was increased from 71,02% (Good) in 
1st 
cycle to 
85,23% (Very Good) in 2
nd
 cycle. The percentage of students activities was 
increased from 68,06% (Good) in 1
st 
cycle to 83,33% (Very Good) in 2
nd
 cycle.  
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A. Latar Belakang 
Manusia membutuhkan pendidikan sepanjang hidupnya. Sumber daya 
manusia yang berkualitas akan dihasilkan melalui pendidikan yang berkualitas 
pula, yaitu sesuai dengan tujuan pendidikan. Sebagaimana tercantum di dalam 
Pasal 3 Undang-Undang Nomor 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Sebagai jenjang pendidikan formal, Sekolah Dasar berperan penting dalam 
memberikan dasar bagi pengembangan kecerdasan, sikap, dan keterampilan siswa 
untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. Terwujudnya tujuan 
pendidikan ditentukan oleh proses pendidikan yang dilaksanakan di sekolah, 
terutama proses pembelajaran di kelas. Hal tersebut salah satunya tercermin 
melalui hasil belajar siswa. Oleh karena itu, pendidik atau guru sebagai subjek 
yang berinteraksi dengan siswa secara langsung berperan penting dalam 
menentukan keberhasilan proses pembelajaran di kelas. 
Guru perlu memahami bahwa pendidikan bukan sekedar transfer ilmu dari 
guru kepada siswa tetapi juga pengembangan sikap dan keterampilan siswa. 
Pembelajaran perlu dipahami sebagai upaya membuat siswa aktif untuk 
membangun pengetahuan melalui aktivitas-aktivitas pembelajaran. Siswa akan 
mudah memahami materi pelajaran apabila tidak ada rasa tertekan dan 
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pengetahuan yang diterima bermakna. Guru perlu menggunakan model dan 
metode pembelajaran yang variatif, menyenangkan dan bermakna. 
Teori belajar konstruktivistik mengemukakan bahwa belajar akan bermakna 
apabila siswa menemukan sendiri pengetahuannya dan pengetahuan siswa relevan 
dengan kehidupansehari-hari. Siswa hendaknya menemukan sendiri cara 
penyelesaian suatu masalah baik melalui discovery (penemuan kembali), maupun 
invention (penemuan hal baru) secara individu atau kelompok, seperti eksperimen, 
berbelanja, dan bermain. Selain itu, guru hendaknya menggunakan permasalahan 
kontekstual yang dapat dibayangkan oleh siswa. 
Pada umumnya, siswa sekolah dasar berada pada rentang usia 7-12 tahun. 
Menurut teori perkembangan Piaget (Izzaty, Suardiman, Purwandari, et. al., 2013: 
104), usia tersebut berada pada tahap operasional konkret. Siswa membutuhkan 
bantuan dengan memanipulasi objek-objek konkret atau pengalaman-pengalaman 
yang langsung dialaminya untuk berpikir abstrak. Oleh karena itu, guru perlu 
menyediakan alat peraga untuk mempermudah siswa dalam memahami konsep. 
Kurikulum SD sebagaimana terdiri dari 8 mata pelajaran, muatan lokal, dan 
pengembangan diri (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006: 11). Akan tetapi, 
berdasarkan wawancara, observasi, dan analisis hasil pekerjaan siswa pada 
September 2017 hingga Februari 2018, ditemukan beberapa kondisi yang 
menunjukkan permasalahan dalam pembelajaran di kelas II SD Kanisius Wates. 
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas II pada Jumat, 22 September 2017, 
Matematika merupakan mata pelajaran dengan nilai rata-rata kelas terendah 
daripada Bahasa Indonesia, IPA, IPS, dan PKn.  
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Guru kelas II menunjukkan nilai ujian asli siswa kelas II Tahun Pelajaran 
2017/2018. Berdasarkan legger nilai tersebut, diperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 1. Perbandingan Nilai Rata-rata Kelas Setiap Mata Pelajaran pada UTS 
Ulangan Nilai Rata-rata Kelas 
B. Indo Matematika IPA IPS PKn 
UTS Ganjil 74,83 65,29 68,71 74,96 92,04 
UTS Genap Yayasan 81,50 64,83 69,20 79,20 70,60 
Hasil UTS Matematika dari yayasan dan dinas pendidikan sebagaimana 
terdapat pada tabel berikut ini. 













UTS Ganjil 24 71 94 34 65,29 41,67% 
UTS Yayasan 24 71 95 28 64,83 50,00% 
UTS Dinas 24 71 94 28 67,50 45,83% 
 
Berdasarkan analisis pekerjaan siswa, rendahnya nilai UTS matematika 
disebabkan oleh rendahnya skor pada pengerjaan soal isian singkat dan soal cerita. 
Perolehan skor pengerjaan soal cerita siswa pada UTS dari yayasan dan dinas 
pendidikan adalah sebagai berikut. 
Tabel 3. Perolehan Skor UTS Genap Tahun Pelajaran 2017/2018 
 








Pilihan Ganda 10 7,63 76,25% 
Menjodohkan 10 8,46 84,58% 
Isian Singkat 10 5,25 52,50% 
Uraian 10 4,17 41,67% 
UTS 
Dinas 
Pilihan Ganda 10 6,88 68,75% 
Menjodohkan 10 6,96 69,58% 
Isian 20 10,00 50,00% 




Berdasarkan tabel tersebut, persentase keberhasilan siswa dalam 
mengerjakan soal isian singkat dan soal cerita tergolong rendah. Pada UTS 
Yayasan, keberhasilan siswa dalam mengerjakan soal isian sebesar 52,50% dan 
soal cerita 41,67%. Sementara itu pada UTS Dinas, keberhasilan siswa dalam 
mengerjakan soal isian sebesar 50,00% dan soal cerita 62,50%. 
Berdasarkan keterangan guru kelas, salah satu materi di semester genap 
dengan penguasaan materi siswa yang rendah terjadi pada pembagian. Pada UTS 
semester genap, terdapat 5 soal cerita pada soal UTS yang terdiri dari 1 soal cerita 
perkalian, 2 soal cerita pembagian, dan 2 soal cerita operasi hitung campuran. 
Persentase keberhasilan dalam mengerjakan soal cerita perkalian adalah 70,42%, 
pembagian adalah 56,78%, dan soal cerita operasi hitung campuran adalah 
40,10%. Padahal, pembagian merupakan salah satu materi prasyarat untuk 
mempelajari operasi hitung campuran. 
Kondisi lain ditemukan ketika observasi pembelajaran pada Rabu, 4 
Oktober 2017, Sabtu, 7 Oktober 2017, dan Selasa, 13 Februari 2018 bahwa guru 
kelas II SD Kanisius Wates belum menerapkan pembelajaran yang 
memungkinkan siswa melakukan aktivitas-aktivitas penemuan. Pembelajaran 
matematika dilakukan secara klasikal dengan tanya jawab. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru dan bertanya jawab mengenai penyelesaian suatu soal yang 
menjadi contoh. Setelah itu, siswa mengerjakan soal latihan. 
Pada observasi pembelajaran Rabu, 4 Oktober 2017 dan Sabtu, 7 Oktober 
2017, guru menyampaikan materi dengan cara memberikan contoh soal. Cara 
pengerjaan soal tersebut dibahas bersama dengan siswa secara klasikal. Beberapa 
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siswa mengemukakan jawaban soal, sementara siswa lain diam bahkan ada yang 
berbicara dengan teman di sebelahnya. Setelah itu, siswa mengerjakan soal latihan 
secara individu. Ketika guru memberikan soal, 4 siswa lupa cara mengerjakan soal 
yang sudah dipelajari. Siswa tersebut bertanya “Ini disuruh apa, Bu?”, atau “Habis 
ini lalu diapakan, Bu?” sehingga guru harus menjelaskan ulang. 
Hal serupa terjadi saat observasi pembelajaran Matematika pada Selasa, 13 
Februari 2018. Setelah mengoreksi PR, guru memberikan soal cerita kepada 
siswa, yaitu “Bu Tri mempunyai bebek sebanyak 20 ekor. Bu Tri hanya 
mempunyai 5 kandang. Setiap kandang harus Bu Tri beri berapa bebek?”. Siswa 
cukup antusias dalam menjawab pertanyaan tersebut. Siswa memberikan beberapa 
jawaban yaitu 3, 4, 5, 10, dan 15. Sementara itu, siswa lain diam sehingga guru 
bertanya “Yang lain diam karena tidak tahu, sudah paham, atau bingung?”. 
Guru kemudian bertanya jawab dengan siswa mengenai cara membuat 
kalimat matematika dari soal tersebut, yaitu 20:5=… Guru lalu menjelaskan cara 
menentukan jumlah bebek setiap kandang dengan menggambar 5 kotak di papan 
tulis sebagai kandang. Guru menuliskan angka 20 di luar kotak tersebut. Setelah 
itu, guru menuliskan angka 4 di dalam setiap kotak sehingga 4+4+4+4+4=20. 
Guru juga mengajak siswa untuk mengecek apabila setiap kandang berisi 5 ekor 
bebek. 
Guru lalu memberikan soal lagi “Bu Tri memetik 10 rambutan. Ibu 
memberikan rambutan-rambutan tersebut kepada 5 teman kalian. Setiap anak 
mendapatkan berapa rambutan?”. Beberapa siswa dapat menjawab setiap anak 
mendapatkan 2 rambutan sementara siswa yang lain diam. Setelah memberikan 
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contoh permasalahan tersebut, guru memberikan 4 soal latihan dari buku BSE 
Matematika untuk dikerjakan siswa secara individu.  
Menurut guru kelas, kesulitan yang dihadapi siswa dalam mengerjakan soal 
cerita salah satunya disebabkan oleh kemampuan memahami kalimat soal yang 
masih rendah. Siswa lebih mudah memahami soal dalam bentuk kalimat 
matematika daripada soal cerita, mengingat kemampuan siswa kelas II dalam 
memahami bacaan masih terbatas. Guru kelas II mengatakan, apabila soal cerita 
masih dalam bentuk sederhana atau mirip dengan contoh, siswa dapat 
mengerjakan dengan mudah. Akan tetapi bila soal berbeda dengan contoh atau 
tingkat kesukarannya lebih tinggi, siswa mengalami kesulitan untuk memahami 
soal. Setelah dijelaskan, siswa paham. Ketika guru memberikan soal di pertemuan 
selanjutnya, siswa mengalami kebingungan sehingga bertanya “Ini diapakan, 
Bu?” atau “Setelah ini lalu bagaimana, Bu?”.  
Hal tersebut dibuktikan ketika siswa mengerjakan salah satu soal yang 
berbunyi “Ada 15 anak akan mengikuti upacara. Untuk menuju tempat upacara, 
mereka naik becak. Setiap becak dapat dinaiki 3 anak. Berapa becak yang 
dibutuhkan?” Pada saat mengerjakan soal tersebut, lima orang siswa bertanya 
kepada guru “Ini dibagi atau dikali, Bu?”. Terdapat pula siswa yang mengerjakan 
soal tersebut menggunakan perkalian yaitu 3 dikali 5 sehingga guru meminta agar 
siswa tersebut mengulangi pekerjaannya.  
Kondisi lain yang terlihat ketika observasi yaitu sulitnya pengelolaan kelas. 
Keadaan siswa di awal pembelajaran kurang kondusif. Beberapa siswa berbicara 
dengan teman di sebelahnya ketika guru membahas PR. Siswa cukup tenang 
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ketika guru memberikan pertanyaan. Selain itu, terdapat 6 orang siswa yang 
kurang memperhatikan ketika pembelajaran yaitu D, B, V, Y, F dan I. Dua orang 
siswa, yaitu D dan B duduk sebangku dan sering mengobrol ketika guru sedang 
menjelaskan dan saat mengerjakan tugas.  
Terdapat pula siswa yang bermain dengan alat tulis, mengobrol dengan 
teman, mengantuk, bahkan bertengkar dengan teman di sampingnya sehingga 
pembelajaran terganggu. Hal tersebut terutama terjadi ketika mendekati waktu 
istirahat, setelah istirahat, dan mendekati waktu pulang sekolah. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Hans Freudenthal, seorang ahli matematika 
dari Jerman, bahwa matematika pada hakikatnya adalah aktivitas manusia. 
Matematika erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, baik dari hal-hal yang 
sederhana seperti membilang dan menyebutkan bentuk benda hingga hal yang 
rumit, misalnya statistika. Konsep matematika berasal dari kegiatan manusia dan 
dipelajari untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan manusia itu sendiri 
yang kemudian diabstraksikan ke dalam bentuk simbol dan notasi matematis 
sehingga siswa perlu menggunakan contoh-contoh kontekstual dan alat peraga 
yang dapat dimanipulasi. 
Fokus pada pembelajaran matematika adalah pemecahan masalah (problem 
solving). Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang perlu 
dikuasai oleh manusia untuk menghadapi tantangan abad ke-21. Bahkan menurut 
Jerald (2009: 39-49), problem solving merupakan kemampuan utama yang perlu 
dikuasai manusia dengan peran sebesar 78%. Seseorang yang memiliki 
kemampuan problem solving baik akan mampu menentukan cara yang tepat 
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dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan matematika diharapkan dapat optimal. 
Soal cerita merupakan soal matematika yang disajikan dalam bentuk teks 
bacaan, bukan sebagai notasi matematis, untuk diselesaikan menggunakan cara 
yang sistematis. Kemampuan menyelesaikan soal cerita termasuk kemampuan 
problem solving. Apabila kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
rendah, maka kemampuan problem solving siswa yang berhubungan dengan 
konsep matematika rendah. 
Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah berupa soal cerita, 
perlu dikembangkan keterampilan memahami masalah, membuat model 
matematika, menyelesaikan masalah, dan menafsirkan solusinya. Guru perlu 
memberikan masalah kontekstual kepada siswa untuk diselesaikan menggunakan 
pengetahuan dan cara masing-masing. Siswa diajak untuk mempraktikkan secara 
langsung cara menyelesaikan soal cerita menggunakan alat peraga. 
Hal tersebut dapat dilakukan melalui penerapan model pembelajaran yang 
kontekstual dan membuat siswa aktif, salah satunya Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia (PMRI) yang diadaptasi dari Realistic Mathematics Education 
(RME). PMRI mengedepankan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Siswa 
distimulasi untuk membangun pengetahuannya sendiri melalui kegiatan penemuan 
menggunakan peristiwa-peristiwa dan benda-benda yang kontekstual dan dapat 
dibayangkan oleh siswa. Siswa membuat model atau sketsa dari permasalahan 
yang disajikan menggunakan alat peraga.  
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Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Matematika Realistik 
berorientasi pada penalaran siswa yang mendukung kemampuan menyelesaikan 
soal cerita. Sebagaimana hasil penelitian Laurens, Batlolona, Batlolona, et. al. 
(2017: 576-577) bahwa “Pendidikan Matematika Realistik berkontribusi terhadap 
sikap siswa, kemampuan penyelesaian masalah, ketertarikan belajar, dan variabel 
lain dalam pembelajaran Matematika”. Oleh karena itu, peneliti dan guru kelas 
berupaya untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita pembagian 
menggunakan PMRI pada siswa kelas II SD Kanisius Wates. 
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
Berdasarkan latar belakang tersebut, diagnosis permasalahan di kelas 
sebagai berikut. 
1. Rendahnya hasil belajar matematika di kelas II SD Kanisius Wates. 
2. Rendahnya kemampuan siswa kelas II dalam menyelesaikan soal cerita 
pembagian. 
3. Belum diterapkannya model pembelajaran yang memungkinkan siswa 
melakukan aktivitas-aktivitas penemuan. 
4. Terbatasnya  kemampuan siswa untuk memahami kalimat pada soal. 
5. Sulitnya pengelolaan kelas. 
C. Fokus Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada rendahnya kemampuan 




D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peningkatan 
kemampuan menyelesaikan soal cerita pembagian siswa kelas II SD Kanisius 
Wates menggunakan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan soal cerita pembagian menggunakan Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia (PMRI) pada siswa kelas II SD Kanisius Wates. 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan, khususnya mengenai penerapan Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia (PMRI). 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru 
1) Penelitian ini dapat menjadi alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan 
belajar matematika siswa, khususnya permasalahan dalam menyelesaikan 
soal cerita pembagian menggunakan PMRI. 
2) Penelitian ini dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran Matematika menggunakan PMRI. 
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3) Penelitian ini dapat menambah keterampilan guru dalam menerapkan model 
pembelajaran kontekstual mengunakan PMRI. 
b. Bagi siswa 
1) Penelitian ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan dalam 
menyelesaikan soal cerita pembagian. 
2) Penelitian ini dapat membantu siswa dalam mengembangkan kreativitas dan 
sikap sosial khususnya kerja sama. 
c. Bagi kepala sekolah 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan terkait penerapan PMRI yang 
diharapkan dapat diterapkan di kelas lain. 
d. Bagi peneliti 
1) Penelitian ini dapat menambah wawasan dalam merancang dan melaksanakan 
proses pembelajaran Matematika menggunakan PMRI. 
2) Penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai penggunaan PMRI dalam 





A. Kajian Pustaka 
1. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
a. Hakikat Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Sebelum mendefinisikan pembelajaran Matematika di sekolah dasar, perlu 
diketahui definisi matematika di sekolah dasar oleh para ahli. Terdapat berbagai 
pendapat mengenai definisi matematika. Akan tetapi, belum terdapat kesepakatan 
mengenai definisi tersebut. Meskipun demikian, hal yang perlu dipahami adalah 
hakikatnya. 
Matematika sebagai akal sehat (mathematics as common sense) dan sebagai 
aktivitas (mathematics as an activity). Matematika sebagai akal sehat karena 
berakar pada akal sehat yang tentu dan pasti (sure and certain). Sedangkan 
matematika sebagai aktivitas karena matematika adalah kegiatan menemukan, 
mengatur konten dan bentuk untuk mencari kepastian (Freudenthal, 2002: 4-14). 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Mustafa (2004: 3-4) memandang matematika 
sebagai cara berpikir (mathematics is a way of thinking). Hal tersebut terjadi pada 
saat seseorang membuktikan, menguji pola-pola, atau mengorganisasikan 
pendekatan terhadap permasalahan-permasalahan baru dan berbeda. 
Lebih rinci, Ebbut & Straker (Marsigit, 2003: 2-3) mendefinisikan 
matematika sebagai berikut. 
a. Matematika sebagai kegiatan penelusuran pola dan hubungan. Oleh karena 
itu, guru perlu memberi kesempatan siswa untuk melakukan kegiatan 
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penemuan dan percobaan, mendorong siswa menarik kesimpulan umum, serta 
membantu siswa memahami hubungan antara pengertian-pengertian. 
b. Matematika sebagai kreativitas yang memerlukan imajinasi, intuisi, dan 
penemuan. Oleh karena itu, guru perlu memberi siswa kesempatan berpikir; 
mendorong inisiatif; rasa ingin tahu, keinginan bertanya, berfikir refleksif, 
kemampuan menyanggah; dan menghargai penemuan diluar perkiraan. 
c. Matematika sebagai kegiatan pemecahan masalah (problem solving). Oleh 
karena itu, guru perlu mengembangkan kemampuan dan keterampilan untuk 
memecahkan persoalan dengan cara: menyediakan lingkungan belajar 
matematika yang merangsang timbulnya persoalan matematika; membantu 
siswa mengetahui informasi yang diperlukan untuk memecahkan persoalan; 
membantu siswa memecahkan persoalan menggunakan caranya sendiri; serta 
mendorong siswa untuk berpikir logis, konsisten, dan sistematis. 
d. Matematika sebagai alat berkomunikasi. Oleh karena itu, guru perlu 
mendorong siswa mengenal sifat, membuat contoh, dan menjelaskan sifat 
matematika, memberikan alasan perlunya kegiatan matematika, 
membicarakan persoalan matematika, membaca dan menulis matematika, 
serta  menghargai bahasa ibu siswa dalam membicarakan matematika. 
Mengenai pembelajaran matematika, Susanto (2013: 186-187) 
mendefinisikannya sebagai suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh 
guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa, serta meningkatkan kemampuan mengonstruksi 
pengetahan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap 
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materi matematika. Pembelajaran matematika bukan sekadar transfer ilmu dari 
guru kepada siswa, akan tetapi merupakan proses kegiatan siswa dengan siswa, 
siswa dengan guru, atau siswa dengan lingkungan. 
Ebbutt dan Straker (Marsigit, 2003: 3-4) mengemukakan bahwa agar 
potensi siswa dapat berkembang dengan baik, pembelajaran Matematika perlu 
memperhatikan karakteristik siswa sebagai berikut. 
a. Siswa akan mempelajari matematika jika mereka mempunyai motivasi.  
b. Siswa mempelajari matematika dengan caranya sendiri.  
c. Siswa mempelajari matematika baik secara sendiri maupun melalui kerja 
sama dengan temannya.  
d. Siswa memerlukan konteks dan situasi yang berbeda-beda dalam 
mempelajari matematika. 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah proses belajar mengajar di 
sekolah dasar yang dibangun oleh guru agar siswa dapat mengonstruksi 
pengetahuan matematika melalui aktivitas pembelajaran menggunakan alat peraga 
serta konteks dan situasi berbeda sehingga dapat menguasai materi matematika 
secara optimal dan dapat menerapkannya untuk mengatasi permasalahan sehari-
hari. Aktivitas pembelajaran dapat berupa permainan, berbelanja, bermain peran, 
dan sebagainya. Pembelajaran Matematika pada penelitian ini dilakukan 
menggunakan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia. 
2. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Mata pelajaran matematika di sekolah dasar menurut Badan Nasional 
Standar Pendidikan (2006: 148) bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut. 
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1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, 
dan tepat, dalam pemecahan masalah 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Lebih khusus, Tarigan (2006: 14) mengemukakan tujuan pembelajaran 
matematika mengenai bilangan sebagai berikut. 
1) Tujuan formal, yaitu tujuan yang menekankan pada penataan nalar anak, 
pembentukan sikap anak. 
2) Tujuan material, yaitu tujuan yang menekankan pada keterampilan 
berhitung, menyelesaikan soal dan aplikasi matematika. 
Berdasarkan tujuan pembelajaran Matematika tersebut, tujuan pembelajaran 
pembagian pada penelitian ini yaitu memberikan dasar bagi pengembangan 
pemahaman konsep, penalaran, sikap, dan keterampilan yang berkaitan dengan 
pemecahan masalah pembagian dalam kehidupan sehari-hari kepada siswa 
menggunakan PMRI. 
3. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Mata pelajaran Matematika pada satuan pendidikan SD/MI meliputi tiga 
aspek yaitu: (1) bilangan, (2) geometri dan pengukuran, serta (3) pengolahan data 
(Badan Nasional Standar Pendidikan, 2006: 148). Pembelajaran matematika pada 
kelas II mencakup dua aspek yaitu: (1) bilangan, serta (2) geometri dan 
pengukuran. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran 
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Matematika pada kelas II Sekolah Dasar dalam Badan Standar Nasional 
Pendidikan (2006: 151) adalah sebagai berikut. 
Tabel 4. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran Matematika 
Kelas II Sekolah Dasar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Semester I 
Bilangan 
1. Melakukan penjumlahan 
dan pengurangan 
bilangan sampai 500. 
1.1 Membandingkan bilangan sampai 500. 
1.2 Mengurutkan bilangan sampai 500. 
1.3 Menentukan nilai tempat ratusan, puluhan, 
dan satuan. 
1.4 Melakukan penjumlahan dan pengurangan 
bilangan sampai 500. 
Geometri dan Pengukuran 
2. Menggunakan 
pengukuran waktu, 
panjang, dan berat dalam 
pemecahan masalah. 
2.1 Menggunakan alat ukur waktu dengan 
satuan jam. 
2.2 Menggunakan alat ukur panjang tidak 
baku dan baku (cm, m) yang sering 
digunakan. 
2.3 Menggunakan alat ukur berat. 
2.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan berat benda. 
Semester II 
Bilangan 
3. Melakukan perkalian dan 
pembagian bilangan 
sampai dua angka. 
3.1 Melakukan perkalian bilangan yang 
hasilnya bilangan dua angka. 
3.2 Melakukan pembagian bilangan dua 
angka. 
3.3 Melakukan operasi hitung campuran. 
Geometri dan Pengukuran 
4. Mengenal unsur-unsur 
bangun datar sederhana. 
4.1 Mengelompokkan bangun datar. 
4.2 Mengenal sisi-sisi bangun datar. 
4.3 Mengenal sudut-sudut bangun datar. 
Adapun materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kompetensi 
Dasar 3.2 Melakukan pembagian bilangan dua angka. Materi tersebut sesuai 
apabila diajarkan menggunakan PMRI karena cukup kontekstual sehingga siswa 





4. Teori yang Melandasi Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Teori yang melandasi pembelajaran matematika pada penelitian ini adalah 
teori konstruktivisme. Teori ini meyakini bahwa siswa mampu mencari sendiri 
masalah, menyusun sendiri pengetahuannya melalui kemampuan berpikir dan 
tantangan, menyelesaikan dan membuat konsep keseluruhan pengalaman realistik 
dan teori dalam satu bangunan utuh (Sugihartono, Fathiyah, Harahap, et. al., 
2013: 107). Tiga diantaranya adalah teori Piaget, teori Bruner, dan teori Vygotsky. 
1) Teori Piaget 
Menurut teori Piaget (Sugihartono, Fathiyah, Harahap, et. al., 2013: 109-
110), pikiran manusia mempunyai struktur yang disebut skema/skemata atau 
struktur kognitif. Dengan skema tersebut, seseorang memperoleh skema baru 
melalui proses asimilasi dan akomodasi sehingga menghasilkan pengetahuan. 
Proses belajar melalui tiga tahapan, yaitu asimilasi, akomodasi, dan ekuilibriasi. 
a) Asimilasi 
Asimilasi adalah proses pengintegrasian informasi baru yang sesuai dengan 
struktur kognitif di dalam benak siswa. 
b) Akomodasi 
Akomodasi adalah penyesuaian struktur kognitif pada situasi yang baru 
karena informasi baru agak berbeda atau sama sekali tidak sesuai dengan struktur 
kognitif yang ada. Jika informasi baru tidak cocok dengan skemata lama, maka 
akan dibentuk skemata baru yang cocok. Sebaliknya apabila informasi baru 
kurang sesuai dengan skemata, maka skemata lama akan direstrukturisasi 




Ekuilibriasi atau disekuilibriasi yaitu penyesuaian berkesinambungan antara 
asimilasi dan akomodasi. Proses akomodasi dimulai ketika pengetahuan baru 
tidak sesuai dengan struktur kognitif sehingga terjadi disekuilibriasi. Struktur 
kognitif kemudian direstrukturisasi agar sesuai dengan pengetahuan baru untuk 
mencapai ekuilibriasi. 
Piaget (Pitadjeng, 2015: 37) juga mengungkapkan bahwa perkembangan 
belajar matematika anak melalui 4 tahap, yaitu tahap konkret, semi konkret, semi 
abstrak, dan abstrak. Kegiatan pada tahap konkret bertujuan untuk mendapatkan 
pengalaman langsung dengan memanipulasi objek-objek konkret. Pada tahap 
semikonkret, anak memanipulasi gambaran dari objek yang dimaksud. Pada tahap 
semi abstrak, anak memanipulasi tanda sebagai ganti gambar untuk dapat berpikir 
abstrak. Pada tahap abstrak, anak sudah mampu berpikir abstrak dengan melihat 
gambar/simbol atau membaca/mendengar secara verbal tanpa kaitan dengan objek 
konkret. 
Implikasi teori Piaget dalam praktik pembelajaran yaitu guru hendaknya 
menyesuaikan proses pembelajaran yang dilakukan sesuai tahapan-tahapan 
kognitif siswa tahap operasional konkret. Dalam pembelajaran pembagian, tahap 
pembelajaran Piaget diaplikasikan dengan menggunakan benda konkret dalam 
memahami masalah (konkret), membuat gambar berdasarkan peragaan 
(semikonkret), memanipulasi objek menjadi kalimat matematika (semiabstrak), 




2) Teori Bruner 
Bruner memelopori pendekatan penemuan (discovery) dalam pembelajaran 
matematika meskipun ia bukan penemu konsep tersebut. Belajar adalah proses 
yang bersifat aktif terkait dengan ide discovery learning, yaitu siswa berinteraksi 
dengan lingkungannya melalui eksplorasi dan manipulasi objek, membuat 
pertanyaan dan menyelenggarakan eksperimen. Hal tersebut perlu dilatih sejak 
dini (Bruner dalam Sugihartono, Fathiyah, Harahap, et. al., 2013: 111). 
Teori Bruner mengadaptasi tahapan perkembangan kognitif Piaget dan 
mengemukakan bahwa proses belajar lebih ditentukan oleh materi, bukan umur 
seseorang. Bruner (Pitadjeng, 2015: 38-39) mengemukakan 3 tahap 
perkembangan mental anak sebagai berikut. 
a) Tahap enaktif, yaitu siswa menggunakan atau memanipulasi objek-objek 
konkret secara langsung. 
b) Tahap ikonik, yaitu kegiatan anak didik mulai menyangkut mental yang 
merupakan gambaran dari objek-objek konkret. Siswa tidak memanipulasi 
langsung objek-objek konkret seperti pada tahap enaktif, melainkan sudah 
dapat memanipulasi dengan memakai gambaran dari objek-objek yang 
dimaksud. 
c) Tahap simbolik, yaitu anak memanipulasi simbol-simbol langsung dan tidak 
lagi ada kaitannya dengan objek-objek. 
Bruner (Pitadjeng, 2015: 40-42), terdapat empat dalil atau teori yang berlaku 
yaitu dalil penyusunan, dalil notasi, dalil pengonstrasan dan keanekaragaman, 
serta dalil pengaitan. 
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a) Dalil penyusunan 
Menurut dalil penyusunan, siswa hendaknya mencoba dan melakukan 
sendiri kegiatan yang mengacu pada perumusan dan penyusunan konsep-konsep 
matematika. Penggunaan objek konkret akan memudahkan siswa dalam 
memahami konsep sehingga guru diharapkan benar-benar memberi kesempatan 
kepada siswa untuk melaksanakan tahap enaktif. 
b) Dalil notasi 
Dalil notasi menyatakan bahwa penggunaan notasi untuk menyatakan 
konsep matematis tertentu perlu disesuaikan dengan tahap perkembangan siswa. 
Misalnya notasi untuk menyatakan fungsi f(x)=x+5 untuk siswa SD dapat 
digunakan ◊=∆+5. 
c) Dalil pengontrasan dan keanekaragaman 
Menurut dalil ini, pengubahan konsep matematika dari konkret ke abstrak 
hendaknya menggunakan contoh yang beranekaragam, baik contoh yang 
memenuhi rumusan konsep maupun contoh yang tidak memenuhi rumusan 
konsep. Misalnya untuk memahami konsep bilangan 2. Siswa dapat melaksanakan 
kegiatan membuat kelompok benda yang beranggotakan dua dan tidak 
beranggotakan dua. 
d) Dalil pengaitan 
Dalil pengaitan menyatakan bahwa antara konsep matematika yang satu 
dengan konsep yang lain saling berkaitan, baik dari segi isi maupun dari segi 
penggunaan rumus. Materi yang satu merupakan prasyarat bagi materi yang lain, 
atau suatu konsep digunakan untuk menjelaskan konsep yang lain. 
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Teori Bruner menuntut pengulangan-pengulangan sehingga materi diberikan 
tahap demi tahap dari yang sederhana sampai yang kompleks. Materi sebelumnya 
suatu saat muncul pada materi sesudahnya secara terintegrasi dan lebih kompleks. 
3) Teori Lev Vygotsky 
Vygotsky menekankan konstruktivisme sosial, scaffolding, dan Zone of 
Proximal Development (ZPD). Belajar bagi anak dilakukan dalam interaksi 
dengan lingkungan sosial dan fisik. Menurut Vygotsky (Izzaty, Suardiman, 
Purwandari, et. al., 2013:38), pembelajaran terjadi ketika anak-anak bermain, 
secara konsisten menggunakan bahasa, mendiskusikan peran dan benda, arah, atau 
tujuan, saling mengoreksi, dan mempelajari situasi dan ide yang belum dicoba. 
Dalam pembelajaran, guru perlu memberikan scaffolding atau kerangka 
pengetahuan berupa informasi atau keterampilan yang mendukung siswa untuk 
memecahkan masalah secara mandiri melalui diskusi dengan siswa lain, praktik 
langsung, dan memberikan penguatan. Guru juga perlu memberikan ZPD, yaitu 
tugas-tugas yang sulit dikuasai sendiri oleh siswa, tetapi dapat dikuasai dengan 
bimbingan orang dewasa atau siswa lain yang lebih terampil (Santrock dalam 
Izzaty, Suardiman, Purwandari, et. al., 2013: 39). 
Ketiga teori tersebut saling berkaitan. Siswa sekolah dasar yang berada pada 
tahap operasional konkret hendaknya menggunakan bantuan benda-benda konkret 
dalam belajar. Siswa hendaknya aktif melakukan penemuan dalam mengonstruksi 
pengetahuan. Oleh karena itu, guru hendaknya memberikan tugas-tugas untuk 
diselesaikan siswa melalui interaksi dengan orang dewasa maupun teman sebaya 
sehingga dapat saling bertukar pikiran dan saling mengoreksi. 
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2. Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita 
a. Pengertian Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita 
Menurut Prihandoko (2006: 201), setiap masalah berkenaan dengan suatu 
pertanyaan, tetapi tidak setiap pertanyaan merupakan masalah. Sebuah pertanyaan 
merupakan masalah apabila seseorang harus melakukan seleksi terhadap data 
informasi yang diperoleh dan mengorganisasikan konsep-konsep yang 
dimilikinya. Akan tetapi pertanyaan yang sebelumnya merupakan masalah bukan 
menjadi masalah lagi apabila seseorang telah berhasil menemukan jawabannya. 
Masalah seringkali dinyatakan dalam soal cerita. Terdapat beberapa 
pendapat mengenai pengertian soal cerita. Menurut Sweden, Sandra, dan Japa 
(Winarni & Harmini, 2012: 122), soal cerita adalah soal yang diungkapkan dalam 
bentuk cerita yang diambil dari pengalaman-pengalaman siswa yang berkaitan 
dengan konsep-konsep matematika. Sedangkan menurut Muhsetyo, soal cerita 
adalah soal matematika yang dinyatakan dengan serangkaian kalimat.  
Soal cerita tidak sama dengan masalah. Hal tersebut dijelaskan oleh 
Prihandoko (2006: 201-202) bahwa untuk menyelesaikan sebuah soal cerita, 
seseorang perlu mengidentifikasi apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan 
merumuskan model matematika, serta strategi penyelesaiannya. Soal cerita hanya 
merupakan sarana untuk mengekspresikan suatu masalah. 
Soal cerita terdiri dari tiga komponen sebagaimana disebutkan oleh 
Gerofsky (1999: 31), yaitu: (1) komponen pengaturan,yang membangun karakter 
dan letak dugaan cerita; (2) komponen informasi, yang memberikan informasi 
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah; serta (3) pertanyaan. 
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Dikemukakan oleh Reys, Linquist, Lambdin, et. al. (2012: 181) bahwa 
penyelesaian soal cerita membutuhkan kemampuan membaca komprehensif, 
representasi, dan kalkulasi atau penghitungan. Sedangkan menurut Newton (2017: 
81), kemampuan yang perlu dimiliki untuk menyelesaikan soal cerita adalah 
membaca dan menghitung. Siswa yang mengalami kesulitan membaca, 
menghitung atau keduanya, akan mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal 
cerita.  
Soal cerita dapat diartikan sebagai soal matematika dalam bentuk cerita 
pendek mengenai permasalahan kontesktual. Dengan demikian, kemampuan 
menyelesaikan soal cerita merupakan kemampuan menyelesaikan soal matematika 
dalam bentuk cerita pendek mengenai permasalahan kontekstual yang 
diselesaikan dengan mengidentifikasi apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, 
merumuskan model dan kalimat matematika, serta menyelesaikan kalimat 
matematika hingga mendapatkan suatu kesimpulan. Soal cerita yang diselesaikan 
siswa pada penelitian ini berkaitan dengan operasi hitung pembagian. 
b. Pendekatan dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
Winarni & Harmini (2012: 122-123) dan Prihandoko (2006: 214) 
mengemukakan dua pendekatan dalam menyelesaikan soal cerita yaitu 
pendekatan model atau ilustrasi dan terjemahan soal cerita (translasi model). 
1) Pendekatan model 
Pada pendekatan model, siswa membaca atau mendengarkan soal cerita, 
kemudian siswa mencocokkan situasi yang dihadapi dengan model yang 
dipelajari. Contohnya adalah sebagai berikut. 
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Soal: Ana mempunyai 8 buah permen. Ia akan membagikan permen itu kepada 4 
orang temannya sama banyak. Berapa jumlah permen yang diterima masing-
masing teman Ana? 
Model untuk permasalahan tersebut dapat diilustrasikan sebagai berikut. 
a) Ana mempunyai 8 buah permen. 
                    




c) Jumlah permen yang diterima setiap anak adalah 2 buah. 
Keunggulan model ini daripada metode translasi adalah sebagai berikut. 
a) Bagi siswa yang memiliki kemampuan membaca lemah dapat dengan mudah 
memahami permasalahan setelah melihat model yang dihadapinya walaupun 
hanya dengan membaca sekilas permasalahan tersebut. 
b) Lebih cocok untuk soal cerita yang disajikan secara lisan, sehingga perlu 
melengkapi pendekatan translasi dengan pendekatan model. 
2) Pendekatan terjemahan soal cerita atau translasi model 
Pendekatan ini melibatkan siswa ke dalam kegiatan membaca kata demi 
kata dan ungkapan demi ungkapan dari soal cerita untuk kemudian 
menerjemahkan kata-kata dan ungkapan-ungkapan tersebut ke dalam kalimat 
matematika. Pendekatan translasi model dilakukan dengan memanfaatkan variabel 







Contoh: Ibu mempunyai tiga kantong roti. Setiap kantong berisi dua roti. Berapa 
jumlah roti ibu seluruhnya? 
Dengan pendekatan ini, setiap ungkapan pernyataan diterjemahkan ke dalam 
kalimat matematika. Misalnya, Ibu mempunyai tiga kantong roti menjadi 3. Setiap 
kantong berisi dua roti diterjemahkan menjadi 3x2. Jumlah roti ibu dapat 
diterjemahkan menjadi 3x2= … Dengan demikian, kalimat matematikanya adalah 
3x2= 6. Terakhir, menentukan jawab dari kalimat matematika tersebut dengan 
membuat rumusan kalimat yaitu “Jadi, jumlah roti ibu seluruhnya adalah 6 buah”. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah untuk mengerjakan soal cerita dengan translasi model meliputi: (1) 
memahami masalah, (2) merencanakan cara pengerjaan, (3) menulis kalimat 
matematika, (4) menyelesaikan kalimat matematika, dan (5) mengecek jawaban. 
Berdasarkan kedua pendekatan tersebut, pembelajaran matematika pada 
penelitian ini menggunakan pendekatan ilustrasi model untuk mempermudah 
siswa dalam menyelesaikan masalah. Meskipun demikian, siswa boleh 
menggunakan pendekatan translasi model atau cara lain menurut pemahamannya. 
c. Langkah-langkah Menyelesaikan Soal Cerita 
Prihandoko (2006: 214) mengemukakan bahwa pengajaran pemecahan 
masalah kepada siswa perlu memperhatikan langkah-langkah pemecahan masalah. 
Guru perlu memikirkan pendekatan yang tepat untuk mengajarkan pemahaman 
masalah, perencanaan penyelesaian, pelaksanaan rencana, dan pengecekan 
kembali. Pendekatan tersebut merupakan suatu kesatuan sehingga proses 
pemahaman hingga penyelesaian masalah merupakan proses yang berkelanjutan. 
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Winarni & Harmini (2012: 123) mengemukakan bahwa langkah-langkah 
menyelesaikan soal cerita meliputi: (1) menemukan apa yang ditanyakan pada 
soal, (2) mencari informasi/keterangan yang esensial, (3) memilih 
operasi/pengerjaan yang sesuai, (4) menulis kalimat matematika, (5) 
menyelesaikan kalimat matematika, dan (6) menyatakan jawab. 
Secara lebih rinci, Sterling (2007: 42) mengemukakan langkah penyelesaian 
masalah sebagai berikut. 
1) Menentukan hal-hal yang ditanyakan. 
2) Mengorganisasikan informasi yang dibutuhkan dan mengeliminasi informasi 
yang tidak diperlukan. 
3) Menggambar model atau membuat diagram. 
4) Menyelaraskan bagian-bagian, misalnya menyamakan satuan yang berbeda. 
5) Mempersiapkan operasi pengerjaan. 
6) Melaksanakan operasi pengerjaan, atau memecahkan masalah berdasarkan 
kalimat matematika yang sudah dibuat. 
7) Menjawab pertanyaan. 
8) Mengecek ketepatan dan kelogisan jawaban. 
Langkah-langkah menyelesaikan soal cerita yang akan digunakan dalam 
penelitian disesuaikan dengan konteks soal dan kemampuan berpikir siswa kelas 
II. Langkah-langkah yang digunakan meliputi: (1) menuliskan hal yang 
ditanyakan dan diketahui, (3) menuliskan kalimat matematika, (4) menyelesaikan 
kalimat matematika, dan (5) menentukan jawaban. Siswa diperbolehkan apabila 




a. Pengertian Pembagian 
Terdapat enam macam operasi hitung dalam matematika menurut Heruman 
(2014: 7-39), yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, operasi 
hitung campuran, dan penarikan akar pangkat. Akan tetapi, operasi hitung yang 
akan diteliti yaitu pembagian. 
Kemampuan prasyarat yang perlu dimiliki siswa dalam mempelajari 
pembagian adalah pengurangan dan perkalian (Heruman, 2014: 26). Menurut 
Caron &. St. Jacques (2001: 36), pembagian merupakan kebalikan atau invers dari 
perkalian. Pembagian disebut pula pengurangan berulang sampai habis.  Sukirman 
(2015: 111-112) menjelaskan bahwa konsep pembagian bilangan cacah dapat 
dijelaskan dengan perkalian yang salah satu faktornya tidak diketahui. Perkalian 
bilangan cacah merupakan fakta dasar yang mendasari pembagian bilangan cacah. 
Pendekatan lain untuk menjelaskan pembagian adalah pengurangan berulang, 
misalnya 10:2=… dilakukan dengan mengurangkan 2 dari 10 sampai habis. 
Sukirman mendefinisikan pembagian bilangan cacah sebagai berikut. 
1) Jika a dan b bilangan-bilangan cacah dan b≠0, maka a:b=c sama artinya 
dengan a=bc untuk suatu bilangan cacah c. 
2) Simbol a:b dibaca jika “a dibagi b”, a disebut bilangan yang dibagi, b 
disebut pembagi, a dan b masing-masing juga disebut faktor dan c 
disebut hasil bagi. 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembagian 
adalah operasi hitung untuk mencari faktor dari perkalian yang belum diketahui 
apabila hasil perkalian sudah diketahui, dan merupakan pengurangan bilangan 
secara berulang hingga mencapai hasil nol (0). 
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Terdapat dua situasi yang bisa digunakan untuk mengenalkan konsep 
pembagian, yaitu situasi pengukuran dan situasi partisi (Reys, Lindquist & 
Lambdin, et. al, 2012: 184-185). Dalam situasi pembagian pengukuran, diketahui 
ukuran kelompok dan banyak objek dalam setiap kelompok, sehingga perlu 
menentukan jumlah grup. Contoh: “Nana mempunyai 12 butir permen yang akan 
dibagikan kepada teman-temannya. Setiap anak mendapat 3 permen. Berapa 
banyak teman Nana yang diberi permen?”. Sementara itu, dalam situasi partisi, 
kumpulan objek dipisahkan menjadi sejumlah grup sehingga perlu mencari 
jumlah di setiap grup. Contohnya: “Nana mempunyai 12 butir permen. Nana 
membagikan permen tersebut kepada 4 temannya sama banyak. Berapa jumlah 
permen yang diterima setiap teman Nana?”. 
b. Sifat Pembagian pada Nol 
Sifat pembagian pada nol dijelaskan oleh Sukirman (2015: 112-113) bahwa 
“jika a suatu bilangan dengan a≠0, maka 0:a=0”. 
1) Jika a≠0 dan andaikan a:0=c, maka 0xc=a, yaitu a=0. Tetapi a≠0, 
sehingga a:0 dikatakan tidak terdefinisikan. 
2) Jika a=0, dan andaikan 0:0=d, maka 0xd=0, padahal setiap bilangan 
cacah dikalikan 0 sama dengan 0, sehingga banyak bilangan cacah d 
yang memenuhi. Ini berarti 0:0 menghasilkan bilangan cacah tak tentu 
atau tak didefinisikan. 
Pembagian pada bilangan cacah tidak bersifat tertutup, artinya tidak setiap 
pembagian dua bilangan cacah selalu menghasilkan suatu bilangan cacah, 
misalnya 14:4, 14:3, 17:3 dan sebagainya. Akan tetapi, suatu bilangan cacah jika 
dibagi oleh suatu bilangan cacah, maka mesti ada hasil pembagian dan sisa 
pembagian yang dikenal dengan algoritma pembagian. Jika a dan b bilangan-
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bilangan cacah dan b≠0, maka ada bilangan-bilangan cacah q dan r sedemikian 
hingga a=qb+r dengan 0≤r<b dengan a disebut bilangan yang dibagi, b disebut 
pembagi, q disebut hasil bagi, dan r disebut sisa pembagian. 
c. Fakta Dasar Pembagian 
Dalam pembagian, perlu dicermati adanya fakta dasar pembagian, 
khususnya pada bilangan cacah, yaitu apabila bilangan yang dibagi mulai dari 0 
sampai 81, maka bilangan pembagi dan hasil baginya haruslah bilangan 0 sampai 
9. Jadi, jika a : b = c, dimana a adalah bilangan yang dibagi, b adalah bilangan 
pembagi, dan c adalah hasil bagi, maka fakta dasar pembagian 0 ≤ a ≤ 81, 0 ≤ b ≤ 
9,  dan 0 ≤ c ≤ 9, a tidak boleh bilangan prima lebih besar atau sama dengan 9 dan 
a harus habis dibagi b.  
Contoh fakta dasar pembagian adalah 81:9. Hal tersebut disebabkan 81:9=9. 
Bilangan 9 merupakan bilangan prima. Sedangkan 81:3, 24: 2, 36:3 bukan fakta 
dasar pembagian. Hal tersebut disebabkan 81:3=27. Bilangan 27 bukan bilangan 
prima ≤ 9 (Tarigan, 2006: 55). Pada penelitian ini, selain diajarkan konsep dasar 
pembagian juga pembagian dengan pembagi 10 dan hasil bagi 10. 
d. Langkah-langkah Mengajarkan Konsep Operasi Hitung Pembagian 
Pembelajaran tentang pembagian dapat dibagi menjadi tiga tahap sebagai 
berikut (Heruman, 2014: 26). 
1) Penanaman konsep 
Pada awal pembelajaran, guru dapat bercerita tentang permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan pembagian. Untuk membantu 
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kemampuan berpikir siswa, guru dapat memberikan bantuan berupa gambar yang 
sesuai dengan cerita. Contohnya adalah sebagai berikut. 
Soal: Bu Fitri mempunyai 6 buku. Buku tersebut akan dibagikan sama banyak 
pada 2 orang anak. Berapa buah buku yang didapatkan setiap anak? 
Berdasarkan soal cerita tersebut, guru dapat mengajak siswa membuat 




Perintah peragaan: Ambil 2, bagikan! Ambil 2 lagi, bagikan! Ambil 2 lagi, 
bagikan (habis)! 
 Berdasarkan peragaan, guru dapat memberikan pertanyaan kepada siswa 
sebagai berikut. 
a) Berapa buah buku yang didapatkan masing-masing anak? (jawaban yang 
diharapkan: 3 buah buku). Dengan kata lain, peragaan di atas sama seperti 6 
diambil 2, diambil 2, diambil 2=habis. Apabila ditulis dalam pengurangan, 
perintah di atas menjadi 6-2-2-2=0. 
b) Berapa kali Bu Fitri mengambil 2 buku sekaligus? (Jawaban yang 
diharapkan: 3 kali). Apabila ditulis dalam bentuk pembagian menjadi 6:2=3. 
 Untuk tahap awal, siswa sebaiknya mengerjakan pembagian dengan cara 
mengubah terlebbih dahulu pembagian ke dalam pengurangan, dan sebaliknya. 
Siswa sebaiknya tidak diberikan drill dahulu sebelum memahami dengan benar 





 Tarigan (2006: 52-53) mengemukakan dua cara menyajikan konsep 
pembagian yaitu dengan cara konkret dan cara abstrak. Siswa hendaknya belajar 
dari konkret ke abstrak.  
a) Penyajian konsep dengan model konkret 
 Terdapat tiga cara penyajian konsep dengan model konkret. Pertama yaitu 
model pengukuran. Misalnya guru menggunakan media manik-manik untuk 
mengajarkan 6:3=2. Setiap siswa mendapatkan 6 manik-manik. Siswa kemudian 
mengambil tiga-tiga sampai habis dan menempatkannya di sebelah lain sebagai 
berikut. 
      6        :      3     =     2 
     (enam dibagi tiga sama 
      dengan dua) 
 Kemudian, guru dapat menanyakan kepada siswa ada berapa kelompok tiga 
yang didapatkan. Setelah itu, guru dapat menjelaskan bahwa enam dibagi dua 
sama dengan tiga (6:2=3). 
 Model kedua adalah model sekatan. Misalnya satu siswa dalam setiap 
kelompok yang terdiri dari 3 anak memegang enam buah kartu. Siswa kemudian 
membagikan kartu tersebut kepada temannya dan dirinya sendiri hingga setiap 
anggota mendapat kartu dengan jumlah sama. Sedangkan model ketiga adalah 
garis bilangan. Guru menggelar garis bilangan pada papan tulis. Guru lalu 
menempelkan model benda tepat pada angka 6. Setelah itu, siswa diajak berhitung 




b) Penyajian konsep dengan model abstrak 
 Sedangkan untuk konsep abstrak, materi dapat disajikan dengan tiga cara. 
Pertama yaitu menggunakan pengurangan berulang hingga mendapatkan hasil nol 
atau habis. Contohnya adalah 10:5=2. 
 10 
   2 ke-1 
   8 
   2 ke-2 
   6 
   2 ke-3 
   4 
   2 ke-4 
   2 
   2 ke-5 
   0 
 Kedua adalah menggunakan algoritma. Contohnya adalah pada pembagian 
72:6=12 sebagai berikut.  
6)72          10+2=12 
    60      10    6)72 
    12        2        60 
    12          12 
      0          12 
      12 (dijumlahkan)        0 
 Sedangkan cara ketiga yaitu menggunakan cara singkat. Contohnya pada 
pembagian 72:6=12 sebagai berikut. 
    12 
6)72 
   60 
   12 
   12 







2) Pemahaman konsep 
Pemahaman konsep dapat dilakukan sebagaimana pemahaman konsep 
dalam perkalian, yaitu dengan memberikan soal benar salah. 
3) Pembinaan keterampilan 
Pembinaan keterampilan dapat dilakukan dengan pemberian latihan-latihan 
soal dan mencongak. 
4. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 
a. Pengertian PMRI 
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia berlandaskan pada pendapat 
Freudenthal bahwa “mathematics is a human activity”, yang berarti matematika 
merupakan suatu bentuk aktivitas manusia. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
Freudenthal tidak menempatkan matematika sebagai produk jadi, melainkan 
aktivitas atau proses. 
Siswa perlu diberi kesempatan untuk menemukan kembali matematika 
melalui tugas terpilih dengan bantuan guru. Sebagaimana dijelaskan oleh 
Sembiring, Hoogland & Dolk (2010: 25) bahwa PMRI mempunyai dua elemen 
penting yaitu pertama, meskipun matematika sulit, tetapi siswa dapat 
melakukannya; serta kedua, guru hendaknya dapat merealisasikan bahwa 
matematika bukanlah alat tetapi aktivitas manusia dan proses lebih penting 
daripada hasil. 
Sementara itu, Realistic Mathematics Education (RME) menurut 
Gravemeijer (Sembiring, Hoogland & Dolk, 2010: 43) dapat dimaknai sebagai 
teori pengajaran yang bertujuan untuk membantu siswa dalam mengonstruksi, 
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atau menemukan kembali matematika dalam pengajaran interaktif berpusat pada 
permasalahan. Pembelajaran Matematika Realistik merupakan pendekatan yang 
orientasinya menuju kepada penalaran siswa yang bersifat realistik sesuai dengan 
tuntutan kurikulum, yang ditujukan kepada pengembangan pola pikir praktis, 
logis, kritis, dan jujur dengan berorientasi pada penalaran matematika dalam 
menyelesaikan masalah (Tarigan, 2006: 4). 
Matematika realistik menekankan konstruksi matematis dari benda-benda 
atau situasi konkret bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan. Marsigit (2008:1) 
mengemukakan bahwa benda-benda konkret dan obyek-obyek lingkungan sekitar 
dapat digunakan sebagai konteks pembelajaran matematika dalam membangun 
keterkaitan matematika melalui interaksi sosial. Benda-benda konkrit 
dimanipulasi oleh siswa proses matematisasi konkret ke abstrak. Siswa perlu 
diberi kesempatan untuk  mengkontruksi dan menghasilkan matematika dengan 
cara mereka sendiri.  
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia adalah pembelajaran matematika yang menggunakan 
permasalahan-permasalahan kontekstual sebagai sumber bagi siswa untuk 
menemukan dan mengonstruksi konsep-konsep matematika menggunakan 
pemodelan atau alat-alat peraga dengan bantuan guru. 
b. Matematisasi 
Matematisasi merupakan aktivitas matematika. Menurut Wijaya (2012: 41-
45), matematisasi dalam arti sederhana adalah suatu proses mematematikakan 
suatu fenomena. Mematematikakan dapat diartikan sebagai memodelkan suatu 
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fenomena secara matematis atau membangun suatu konsep matematika dari suatu 
fenomena. Proses matematisasi melibatkan dua proses utama yaitu generalisasi 
(generalizing) dan formalisasi (formalizing). Generalisasi berkaitan dengan 
pencarian pola dan hubungan, sedangkan formalisasi melibatkan pemodelan, 
simbolisasi, skematisasi, dan pendefinisian. Proses matematisasi mencakup 
kegiatan sebagai berikut. 
1) Mengidentifikasi konsep matematika yang relevan dengan masalah dunia 
nyata. 
2) Merepresentasikan masalah dengan berbagai cara yang berbeda, termasuk 
mengorganisasi masalah sesuai dengan konsep matematika yang relevan, 
serta merumuskan asumsi yang tepat. 
3) Mencari hubungan antara “bahasa” masalah dengan simbol dan “bahasa” 
formal matematika supaya masalah nyata bisa dipahami secara matematis. 
4) Mencari keteraturan, hubungan, dan pola yang berkaitan dengan masalah. 
5) Menerjemahkan masalah ke dalam bentuk model matematika. 
Matematisasi merupakan proses mengidentifikasi konsep matematika yang 
sesuai (misalnya perkalian, pembagian) dari masalah dunia nyata, 
merepresentasikan, dan menerjemahkan masalah ke dalam model matematika. 
Treffers (Freudenthal, 2002: 41) membedakan matematisasi menjadi dua 
yaitu matematisasi horisontal dan matematisasi vertikal.  
1) Matematisasi horisontal 
Matematisasi horisontal mengarah dari dunia kehidupan ke dunia simbol. 
Menurut Wijaya (2012: 43), matematisasi horisontal berkaitan dengan 
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generalisasi. Proses matematisasi horizontal diawali dengan pengidentifikasian 
konsep matematika berdasarkan keteraturan dan hubungan melalui visualisasi dan 
skematisasi masalah melalui kegiatan-kegiatan, yaitu: (a) identifikasi matematika 
dalam suatu konteks umum, (b) skematisasi, (c) formulasi dan visualisasi masalah 
dalam berbagai cara, (d) pencarian keteraturan dan hubungan, serta (e) transfer 
masalah nyata ke dalam model matematika. 
2) Matematisasi vertikal 
Matematisasi vertikal mengarah pada pembentukan, pembentukan ulang, 
dan manipulasi simbol. Sedangkan menurut Wijaya (2012: 43), matematisasi 
vertikal merupakan formalisasi. Model matematika yang diperoleh pada 
matematisasi horisontal menjadi landasan dalam pengembangan konsep 
matematika yang lebih formal melalui kegiatan-kegiatan antara lain: (a) 
representasi suatu relasi ke dalam suatu rumus atau aturan, (b) pembuktian 
keteraturan, (c) penyesuaian dan pengembangan model matematika, (d) 
penggunaan model matematika yang bervariasi, (e) pengombinasian dan 
pengintegrasian model matematika, (f) perumusan suatu konsep matematika baru, 
serta (g) generalisasi. 
Dicontohkan oleh Freudenthal (2002: 42) dalam kegiatan penjumlahan. 
Misalnya penjumlahan 5 dan 3. Ketika siswa membayangkan penjumlahan 5 
kelereng dan 3 kelereng, hal tersebut merupakan matematisasi horisontal. 
Sedangkan ketika siswa menghitung dengan jari merupakan matematisasi vertikal. 
Pada materi pembagian, proses matematisasi horisontal terjadi pada saat 
siswa mentransfer masalah nyata ke dalam bentuk model matematika. Misalnya 
37 
 
ayah mempunyai 6 pensil. Ayah memberikan pensil tersebut kepada kakak dan 
adik dengan sama banyak. Kalimat tersebut diubah ke dalam gambar-gambar yang 
menunjukkan operasi hitung tersebut. Sedangkan matematisasi vertikal terjadi 
pada saat mengerjakan operasi hitung atau dengan bantuan jari, dari kalimat 
matematika dari model matematika yang telah dibuat. 
c. Karakteristik PMRI 
Karakteristik PMRI pada umumnya adalah penggunaan konteks dunia nyata 
oleh siswa untuk menemukan suatu konsep matematika. Hal ini sesuai dengan van 
den Heuvel-Panhuizen & Drijvers (2014: 521) yang mengungkapkan bahwa 
karakteristik dari RME adalah situasi “realistik” yang menonjol dalam proses 
pembelajaran agar siswa dapat menerapkan pengetahuan matematika dalam tahap 
berikutnya, yang kemudian menjadi lebih formal dan umum. 
Gravemeijer (Tarigan, 2006: 6) menambahkan bahwa pembelajaran 
matematika realistik mempunyai lima karakteristik sebagai berikut. 
1) Penggunaan konteks, yaitu proses pembelajaran diawali dengan keterlibatan 
siswa dalam pemecahan masalah kontekstual. 
2) Instrumen vertikal. Konsep atau ide matematika direkonstruksi oleh siswa 
melalui model-model instrumen vertikal, yang bergerak dari prosedur 
informal ke bentuk formal. 
3) Kontribusi siswa, artinya siswa aktif mengonstruksi sendiri bahan matematika 
dengan fasilitas dan lingkungan belajar yang disediakan guru, secara aktif 
menyelesaikan soal dengan cara masing-masing. 
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4) Kegiatan interaktif, yaitu kegiatan memungkinkan terjadi komunikasi dan 
negosiasi antar siswa. 
5) Keterkaitan topik, artinya pembelajaran suatu bahan matematika terkait 
dengan berbagai topik matematika secara terintegrasi. 
Pendapat tersebut secara lebih rinci dijelaskan oleh Sembiring, Hoogland & 
Dolk (2010: 159) yang mengemukakan 6 (enam) karakteristik Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia sebagai berikut. 
1) Menggunakan konteks untuk eksplorasi fenomenologis. 
2) Menggunakan model untuk konstruksi konsep matematis. 
3) Menggunakan kreasi dan kontribusi siswa. 
4) Aktivitas dan interaktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 
5) Memuat konsep, aspek, dan unit matematika yang saling berkaitan. 
6) Menggunakan karakteristik alami dan kebudayaan Indonesia. 
 
Berdasarkan Sembiring, Hoogland & Dolk tersebut, karakteristik PMRI 
hamper sama dengan karakteristik RME, yaitu melibatkan siswa secara aktif 
melalui kegiatan pembelajaran yang interaktif dengan menggunakan konteks 
untuk memahami konsep dengan mengaitkannya pada konsep lain. Sedangkan 
karakteristik khususnya adalah PMRI disesuaikan dengan karakteristik budaya 
Indonesia. Konteks pada penelitian ini adalah permasalahan sehari-hari yang 
berkaitan dengan pembagian, misalnya membagi benda kepada sejumlah anak. 
Konsep pembagian dikaitkan dengan pengurangan. 
d. Standar dalam PMRI 
Tim PMRI (Sembiring, Hoogland & Dolk, 2010: 159) mengemukakan 
standar guru, standar pembelajaran, dan standar bahan ajar Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia sebagai berikut. 
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1) Standar guru 
a) Guru memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai tentang 
matematika dan PMRI serta dapat menerapkannya dalam pembelajaran 
matematika untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 
b) Guru memfasilitasi siswa dalam berpikir, berdiskusi, dan bernegosiasi untuk 
mendorong inisiatif dan kreativitas siswa.  
c) Guru mendampingi dan mendorong siswa agar berani mengungkapkan 
gagasan dan menemukan strategi pemecahan masalah menurut mereka 
sendiri.  
d) Guru mengelola kelas sedemikian sehingga mendorong siswa bekerja sama 
dan berdiskusi dalam rangka pengkonstruksian pengetahuan siswa.  
e) Guru bersama siswa menyarikan (summarize) fakta, konsep, dan prinsip 
matematika melalui proses refleksi dan konfirmasi.  
2) Standar pembelajaran 
a) Pembelajaran dapat memenuhi tuntutan ketercapaian standar kompetensi 
dalam kurikulum.  
b) Pembelajaran diawali dengan masalah realistik sehingga siswa termotivasi 
dan terbantu belajar matematika.  
c) Pembelajaran memberi kesempatan pada siswa untuk mengeksplorasi 
masalah dan berdiskusi sehingga siswa dapat saling belajar dalam rangka 
pengkonstruksian pengetahuan.  
d) Pembelajaran mengaitkan berbagai konsep matematika untuk membuat 
pembelajaran lebih bermakna dan membentuk pengetahuan yang utuh. 
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e) Pembelajaran diakhiri dengan refleksi dan konfirmasi untuk menyarikan 
fakta, konsep, dan prinsip matematika yang telah dipelajari dan dilanjutkan 
dengan latihan untuk memperkuat pemahaman.  
3) Standar materi pembelajaran 
a) Materi pembelajaran sejalan dengan kurikulum. 
b) Materi pembelajaran menggunakan permasalahan-permasalahan realistik 
untuk memotivasi dan membantu siswa belajar matematika. 
c) Materi pembelajaran memuat konsep-konsep matematika yang saling terkait 
untuk memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar matematika 
terintegrasi dan bermakna. 
d) Materi pembelajaran mengandung materi pengayaan untuk mengakomodasi 
cara-cara dan tingkat berpikir siswa yang berbeda-beda. 
e) Materi pembelajaran disajikan seperti suatu cara untuk mendukung siswa 
berpikir kritis, kreatif, dan inovatif, serta untuk menstimulasi interaksi dan 
kerja siswa. 
Ditambahkan oleh Sembiring, Hoogland & Dolk (2010: 168), bahwa materi 
pembelajaran hendaknya memperhatikan hal-hal berikut. 
1) Memperhatikan terjadinya aktivitas yang membuat siswa aktif (hands-on 
activities). 
2) Menggunakan konteks Indonesia yang nyata. 
3) Menggunakan gambar untuk mengemukakan masalah. 
4) Mengemukakan masalah berjenis sama yang diulang dengan bentuk 
berbeda. 
5) Membangun dasar pengetahuan mengenai bilangan dan hubungan 
bilangan melalui pengulangan dengan cara yang berbeda-beda, seperti 
permainan, sebagai salah satu format latihan. 
6) Mengandung setengah tahun pembelajaran kepada siswa dan 
memberikan bimbingan secara terpisah.  
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Berdasarkan standar guru, standar pembelajaran, dan standar materi 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketiga komponen tersebut perlu saling 
mendukung untuk membuat siswa aktif mengonstruksi pengetahuan. Apabila 
hendak mengajarkan pembagian, guru perlu mempunyai pengetahuan yang 
memadai terhadap materi dan cara membelajarkan materi tersebut kepada siswa. 
Pembelajaran hendaknya dimulai dari permasalahan realistik tentang pembagian. 
Guru perlu memberikan fasilitas untuk mendukung siswa dalam mengeksplorasi 
masalah, misalnya meminta siswa praktik membagikan permen.  
e. Prinsip-prinsip PMRI 
Treffers (van den Heuvel-Panhuizen & Paul Drijvers, 2014: 522-523) 
mengemukakan enam prinsip inti dalam PMRI sebagai berikut. 
1) Prinsip aktivitas (the activity principles), artinya siswa menjadi partisipan 
aktif dalam proses pembelajaran (doing mathematics). 
2) Prinsip realitas (the reality principles), artinya pembelajaran matematika 
hendaknya dimulai dari situasi masalah yang bermakna bagi siswa, yang 
memberikan kesempatan untuk mengonstruksi matematika. 
3) Prinsip berjenjang (the level principles), artinya pengetahuan siswa berangkat 
dari tingkatan pengetahuan sebelumnya, dari konteks informal melalui 
skematisasi, untuk menemukan hubungan konsep dan strategi. 
4) Prinsip jalinan (the intertwinement principles), artinya konten matematika 




5) Prinsip interaktivitas (the interactivity principles), artinya belajar matematika 
tidak hanya merupakan aktivitas individual tetapi juga aktivitas sosial.  
6) Prinsip bimbingan (the guidance principles), artinya guru hendaknya 
berperan proaktif dan program pendidikan hendaknya mengandung skenario 
yang memungkinkan siswa mencapai pemahaman. 
Aplikasi prinsip-prinsip tersebut pada penelitian ini adalah aktivitas 
pembelajaran dimana siswa bekerja kelompok dan bermain untuk menyelesaikan 
masalah konteksual menggunakan alat peraga. Siswa menyelesaikan masalah 
dengan membaca soal kemudian menerjemahkannya ke dalam kalimat 
matematika dan menyelesaikannya menggunakan konsep pembagian sebagai 
pengurangan berulang. Guru memberikan bimbingan seperlunya kepada siswa. 
f. Desain Pembelajaran PMRI 
Desain pembelajaran PMRI diadaptasi dari RME menurut Soedjadi (2007:4-
5) yaitu (1) penemuan terbimbing (guided re-invention) melalui matematika 
progresif (progressive mathematization), (2) fenomenologi didaktis (didactical 
phenomenology), serta (3) membangun sendiri model (self-developed model). 
1) Penemuan terbimbing (guided re-invention) melalui matematika progresif 
(progressive mathematization) 
Re-invention menekankan penemuan kembali secara terbimbing. Melalui 
topik tertentu, siswa diberi kesempatan untuk membangun dan menemukan 
kembali ide-ide dan konsep matematika secara terbimbing. Pembelajaran tidak 
diawali dengan definisi atau konsep melainkan contoh-contoh dan penerapannya. 
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Sedangkan matematisasi progresif menekankan pada matematisasi atau upaya 
untuk mengarahkan pada pemikiran matematika. 
2) Fenomenologi didaktis (didactical phenomenology) 
Prinsip ini menekankan fenomena pembelajaran yang bersifat mendidik dan 
menekankan pentingnya masalah kontekstual untuk memperkenalkan topik-topik 
matematika kepada siswa sehingga terbentuk lintasan belajar siswa. 
3) Membangun sendiri model (Self-developed model) 
Model meliputi “model of” yang masih sederhana sesuai masalah 
kontekstualnya menjadi “model for” yaitu model yang mengarah kepada 
matematika formal. Diungkapkan oleh Gravemeijer, Lehrer, Oers, et. al. (2002: 
141-148) bahwa model dikembangkan dari model aktivitas matematika informal 
siswa menjadi model untuk penalaran matematika berdasarkan cara siswa dalam 
menyelesaikan masalah kontekstual. 
g. Langkah-langkah Pembelajaran dalam PMRI 
Secara garis besar, terdapat empat langkah pembelajaran matematika 
menggunakan PMRI yaitu: (1) memahami masalah kontestual, (2) menyelesaikan 
masalah kontekstual, (3) membandingkan dan mendiskusikan jawaban, dan (4) 
menarik kesimpulan (Shoimin, 2013: 150-151) sebagai berikut. 
1) Memahami masalah kontekstual 
Pada tahap ini, guru memberikan masalah (soal) kontekstual dan siswa 
diminta untuk memahami masalah tersebut. Guru menjelaskan soal dengan 




2) Menyelesaikan masalah kontekstual 
Pada tahap ini, siswa menyelesaikan masalah kontekstual tersebut dengan 
caranya sendiri. Dengan demikian, cara pemecahan masalah yang berbeda lebih 
diutamakan. Guru memotivasi siswa dalam mengerjakan soal dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan penuntun untuk mengarahkan siswa dalam memperoleh 
penyelesaian. Akan tetapi, guru diharapkan tidak memberi tahu cara penyelesaian 
soal tersebut sebelum siswa memperoleh cara penyelesaiannya sendiri. 
3) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 
Pada tahap ini, siswa membandingkan dan mendiskusikan jawaban mereka. 
Hasil diskusi kemudian dikemukakan dalam kelompok besar. 
4) Menarik kesimpulan 
Pada tahap ini, guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan tentang 
konsep, definisi, teorema, prinsip, atau prosedur matematika yang terkait dengan 
masalah kontekstual yang baru diselesaikan berdasarkan hasil diskusi. Sesuai 
dengan pendapat dengan Shoimin, De Lange (Hadi, 2017: 37-38) mengemukakan 
pembelajaran dalam PMRI meliputi aspek-aspek sebagai berikut. 
1) Memulai pembelajaran dengan mengajukan masalah yang “riil” sesuai 
pengalaman dan tingkat pengetahuan siswa, serta tujuan pembelajaran. 
2) Siswa mengembangkan dan menciptakan model-model secara informal 
terhadap pemecahan masalah. 
3) Pengajaran berlangsung secara interaktif; siswa menjelaskan dan memberikan 
alasan terhadap jawaban yang diberikannya, memahami jawaban siswa lain; 
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mencari alternatif penyelesaian yang lain, dan melakukan refleksi terhadap 
setiap langkah yang ditempuh atau terhadap hasil pelajaran. 
Sedangkan secara rinci dikemukakan oleh Soedjadi (2007: 9-10). Langkah-
langkah tersebut dapat disederhanakan karena digunakan di sekolah dasar. 
1) Mempersiapkan kelas, meliputi: (a) mempersiapkan sarana dan prasarana 
pembelajaran yang diperlukan, (b) mengelompokkan siswa jika perlu, serta 
(c) menyampaikan tujuan atau kompetensi dasar yang diharapkan dan cara 
belajar yang akan dipakai. 
2) Kegiatan pembelajaran, meliputi: 
a) memberikan masalah kontekstual atau soal cerita untuk dipahami siswa, 
b) memberi penjelasan seperlunya apabila ada siswa yang belum memahami 
soal mengajukan pertanyaan pancingan, 
c) meminta siswa mengerjakan masalah kontekstual dengan caranya sendiri 
(kelompok atau individu) sedangkan guru memberi petunjuk seperlunya,  
d) meminta siswa untuk menyampaikan hasil kerja atau hasil pemikirannya,  
e) meminta siswa mengemukakan pendapat terhadap penyelesaian siswa lain, 
f) membuat kesepakatan kelas tentang penyelesaian yang dianggap paling tepat 
dan memberi penekanan terhadap penyelesaian yang dipilih, serta 
g) meminta siswa agar mencari cara lain apabila belum ada penyelesaian yang 
benar. 
Pembelajaran matematika soal cerita pembagian pada penelitian ini 
mengikuti langkah-langkah pembelajaran menurut Shoimin, yaitu memahami 
masalah kontekstual, menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan dan 
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mendiskusikan jawaban, serta menarik kesimpulan. Alasan pemilihan adalah 
pendapat tersebut lebih mudah dipahami.  
Pada tahap memahami masalah kontekstual, siswa memahami masalah 
tentang pembagian dalam kehidupan sehari-hari dan mempraktikkan 
penyelesaiannya dengan bermain peran dan membuat model. Pada tahap 
menyelesaikan masalah, siswa berkelompok untuk menyelesaikan soal cerita pada 
Lembar Kerja Siswa dengan mempraktikkan peristiwa pada soal menggunakan 
alat peraga dan menuliskan penyelesaiannya. Pada tahap membandingkan dan 
mendiskusikan jawaban, perwakilan siswa menuliskan jawaban kelompoknya di 
papan tulis lalu kelompok yang jawabannya berbeda diminta mengemukakan 
jawaban. Pada tahap menarik kesimpulan, guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan konsep yang diperoleh yaitu pembagian sebagai pengurangan 
berulang.  
h. Kelebihan dan Kekurangan PMRI 
Suatu model pembelajaran tentu mempunyai kelebihan dan kekurangan. 
Kelebihan PMRI menurut Shoimin (2013: 151-152) adalah sebagai berikut. 
1) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada 
siswa tentang kegunaan matematika  dalam kehidupan sehari-hari manusia. 
2) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada 
siswa bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang dikonstruksi sendiri 
oleh siswa, tidak hanya oleh pakar dalam bidang tersebut. 
3) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada 
siswa cara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harus tunggal dan tidak 
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harus sama, melainkan setiap orang bisa menemukan caranya sendiri. Dengan 
membandingkan, akan diperoleh cara penyelesaian yang tepat. 
4) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada 
siswa bahwa dalam pembelajaran matematika, proses merupakan hal utama 
yang harus dijalani dengan menemukan sendiri konsep-konsep matematika 
dengan bantuan pihak lain yang lebih mengetahui (misalnya guru). 
Sedangkan kekurangan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia menurut 
Tarigan (2006: 7) adalah metode penemuan membutuhkan waktu lama jika 
dibandingkan dengan metode ekspositori, karena kegiatan ini mengembangkan  
konsep maupun keterampilan dengan pemecahan masalah. Lebih lanjut, Shoimin 
(2013: 152-153) mengemukakan kekurangan PMRI sebagai berikut. 
1) Tidak mudah mengubah pandangan mendasar tentang suatu hal, misalnya 
mengenai siswa, guru dan masalah kontekstual. 
2) Pencarian soal-soal kontekstual yang memenuhi syarat yang dituntut dalam 
pembelajaran matematika realistik tidak selalu mudah untuk setiap pokok 
bahasan, terlebih karena soal harus bisa diselesaikan dengan berbagai macam 
cara. 
3) Kekurangan-kekurangan yang umum dalam penerapan model atau metode 
pembelajaran yang baru antara lain: (a) tidak mudah bagi guru untuk 
mendorong siswanya dalam menemukan sendiri cara penyelesaian soal atau 
pemecahan masalah, dan (b) tidak mudah bagi guru untuk memberikan 
bantuan kepada siswa agar melakukan penemuan kembali konsep-konsep 
atau prinsip-prinsip matematika yang dipelajari. 
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5. Siswa Kelas  II Sekolah Dasar 
Guru hendaknya mampu menerapkan metode pembelajaran yang sesuai bagi 
peserta didik, dan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan siswa. Oleh karena itu, 
guru perlu mengetahui karakteristik dan tugas-tugas perkembangan siswa.  
a. Karakteristik Siswa Kelas II Sekolah Dasar 
Izzaty, Suardiman, Purwandari, et. al. (2013: 114-115) mengemukakan 
bahwa masa kanak-kanak akhir dibagi menjadi dua fase sebagai berikut. 
1) Kelas rendah yang berlangsung selama usia 6/7 tahun hingga 9/10 tahun. 
Biasanya siswa duduk di kelas I, II, dan III Sekolah Dasar. 
2) Kelas tinggi yang berlangsung antara usia 9/10 tahun hingga 12/13 tahun, 
biasanya siswa duduk di kelas IV, V, dan VI Sekolah Dasar. 
Siswa kelas II merupakan siswa kelas rendah. Ciri-ciri anak pada masa kelas 
rendah antara lain: 
1) ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah, 
2) suka memuji diri sendiri, 
3) kalau tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, tugas tersebut 
dianggapnya tidak penting, 
4) suka membandingkan dirinya dengan anak lain jika hal itu menguntungkan 
dirinya, dan 
5) suka meremehkan orang lain. 
Secara umum, karakteristik siswa sekolah dasar sebagaimana dikemukakan 
oleh Sumantri (2015: 154) sebagai berikut. 
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1) Senang bermain 
Guru hendaknya menggunakan model pembelajaran yang memungkinkan 
terjadinya permainan. 
2) Senang bergerak 
Anak-anak dapat duduk dengan tenang paling lama sekitar 30 menit. Izzaty, 
Suardiman, Purwandari, et. al., (2013: 103-104) mengemukakan bahwa 
keterampilan gerak mengalami kemajuan pesat sehingga kegiatan fisik diperlukan 
untuk mengembangkan kestabilan tubuh dan gerak, serta melatih koordinasi untuk 
menyempurnakan berbagai keterampilan. Kebutuan bergerak perlu bagi anak 
untuk menyalurkan energi yang tertumpuk. Oleh karena itu, guru hendaknya 
menggunakan model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa aktif bergerak. 
3) Senang bekerja di dalam kelompok 
Melalui interaksi dengan kelompok sebaya, siswa dapat belajar 
bersosialisasi, belajar tentang aturan-aturan kelompok, setia kawan, menerima 
tanggapan orang lain, bersaing secara sehat, dan lain-lain. Peran teman sebaya 
cukup besar bagi arah perkembangan sosial anak baik positif maupun negatif. 
Implikasinya dalam pembelajaran menurut Reys, Linquist, Lambdin, et. al. 
(2012: 24) yaitu guru perlu menyediakan kesempatan untuk menyelesaikan 
masalah, menyediakan kesempatan untuk bekerja kelompok, serta menyediakan 
dukungan positif, tantangan, dan umpan balik. Oleh karena itu, guru hendaknya 





4) Senang merasakan atau melakukan/memperagakan sesuatu secara langsung 
Dari hal yang dipelajari di sekolah, siswa menghubungkan konsep baru 
dengan konsep lama. Materi akan lebih mudah dipahami apabila siswa mengalami 
atau melaksanakan sendiri. Menurut Piaget (Izzaty, Suardiman, Purwandari, et. 
al., 2013: 104-105), karakteristik pada tahap operasional konkret adalah anak 
mampu menggunakan kemampuan mental untuk memecahkan masalah konkret. 
Terkait dengan kemampuan menyelesaikan soal cerita, Izaty, Suardiman, 
Purwandari, et. al. (2013: 105) mengemukakan bahwa pada tahap ini keputusan 
tentang sebab akibat meningkat. Anak berinisiatif menggunakan strategi untuk 
penambahan menggunakan jari-jari atau benda lainnya. Mereka juga dapat 
menyelesaikan soal cerita sederhana. Anak berpikir induktif, yaitu dari khusus ke 
umum. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan pembelajaran yang melibatkan 
siswa secara aktif berpikir. Pembelajaran matematika dengan PMRI sesuai dengan 
karakteristik siswa tersebut karena menggunakan permainan dengan benda-benda 
konkret, dan siswa diajak untuk menyelesaikan masalah bersama kelompok.  
b. Kebutuhan Siswa Sekolah Dasar 
Kebutuhan siswa sekolah dasar dapat diidentifikasi dari tugas-tugas 
perkembangan, yaitu tugas-tugas yang muncul pada suatu periode tertentu dari 
kehidupan individu yang apabila terpenuhi akan menimbulkan rasa bahagia dan 
mengarahkan pada keberhasilan untuk melaksanakan tugas perkembangan 
selanjutnya (Sumantri, 2015: 155). Tugas-tugas perkembangan siswa sekolah 
dasar menurut Izzaty, Suardiman, Purwandari, et. al. (2013: 102-103) antara lain: 
1) belajar keterampilan fisik yang diperlukan untuk bermain; 
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2) mengembangkan sikap yang sehat mengenai diri sendiri; 
3) belajar bergaul dengan teman sebaya; 
4) mulai mengembangkan peran sosial sebagai pria atau wanita; 
5) mengembangkan keterampilan dasar membaca, menulis dan berhitung; 
6) mengembangkan pengertian-pengertian dalam kehidupan sehari-hari; 
7) mengembangkan kata batin, moral, dan skala nilai; 
8) mengembangkan sikap terhadap kelompok sosial dan lembaga; serta 
9) mencapai kebebasan pribadi. 
Pembelajaran Matematika menggunakan PMRI sesuai dengan kebutuhan 
siswa. Melalui PMRI, siswa melakukan aktivitas pembelajaran seperti bermain 
dan bekerja kelompok sehingga dapat mengembangkan sikap sosial dan belajar 
berhitung. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Ianah (2014) 
dan Krisdaning (2013). 
Penelitian Ianah (2014) berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Pembagian 
Bilangan Dua Angka melalui Pendekatan Matematika Realistik di Kelas II MI 
Darul Islamiyah Banjarbaru”. Penelitian ini memperoleh hasil berupa peningkatan 
persentase hasil belajar siswa pada siklus II sebesar 87,32%. Persamaan penelitian 
ini dengan penelitian peneliti adalah sama-sama meneliti penggunaan 
Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia pada materi pembagian di kelas II. 
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini memfokuskan pada hasil belajar 
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siswa di MI Darul Islamiyah tahun 2014 sedangkan penelitian peneliti 
memfokuskan pada kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa di SD Kanisius 
Wates tahun 2017/2018. 
Penelitian Krisdaning (2013) berjudul “Penerapan Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR) dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah 
Pecahan pada Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Manjung Kabupaten Klaten”. 
Penelitian ini memperoleh hasil berupa peningkatan  kemampuan memecahkan 
masalah siswa dengan ketuntasan hasil belajar pada siklus II sebesar 90,625%. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah sama-sama meneliti 
tentang pengguaan PMRI. Perbedaannya adalah penelitian ini memfokuskan pada 
kemampuan memecahkan masalah yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 
Manjung materi pecahan, sedangkan penelitian peneliti memfokuskan pada 
kemampuan menyelesaikan soal cerita pembagian di kelas II SD Kanisius Wates. 
C. Kerangka Berpikir 
Seseorang yang memiliki keterampilan menyelesaikan masalah dengan baik 
akan mampu menentukan cara yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan 
yang dihadapi pada era yang semakin kompetitif. Kemampuan menyelesaikan 
masalah salah satunya dipelajari di sekolah melalui pembelajaran Matematika.  
Matematika erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari karena pada 
hakikatnya adalah aktivitas manusia. Belajar akan bermakna apabila siswa 
menemukan sendiri pengetahuannya dan apabila pengetahuan siswa relevan 
dengan kehidupannya sehari-hari. Siswa hendaknya menemukan konsep 
matematika dengan melakukan aktivitas-aktivitas penemuan di dalam 
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pembelajaran. Matematika berkenaan dengan struktur-struktur, hubungan-
hubungan, dan konsep-konsep abstrak. Padahal, siswa sekolah dasar termasuk 
dalam tahap usia operasional konkret. Oleh karena itu, guru hendaknya 
menyediakan alat peraga yang dapat dimanipulasi oleh siswa. 
Akan tetapi, hal tersebut seringkali tidak sesuai dengan keadaan di lapangan. 
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas dan observasi pembelajaran, 
ditemukan permasalahan bahwa kemampuan siswa kelas II SD Kanisius Wates 
dalam menyelesaikan soal cerita, khususnya pada materi pembagian, masih 
rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan persentase keberhasilan siswa dalam 
mengerjakan soal isian dan uraian panjang yang lebih rendah dari persentase 
keberhasilan siswa dalam mengerjakan soal pilihan ganda. Siswa mengalami 
kesulitan apabila soal berbeda dengan contoh atau tingkat kesukaran soal lebih 
tinggi.  
Guru belum menerapkan pembelajaran yang memungkinkan siswa 
melakukan aktivitas-aktivitas penemuan. Selain itu, pengelolaan kelas cukup sulit. 
Kemampuan memahami bacaan yang masih terbatas menyebabkan siswa masih 
kesulitan dalam memahami makna kalimat pada soal cerita.  
Kemampuan menyelesaikan soal cerita merupakan salah satu kemampuan 
problem solving. Apabila kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
rendah, maka kemampuan problem solving siswa yang berhubungan dengan 
konsep matematika rendah. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan suatu model 
pembelajaran yang kontekstual. 
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Pembelajaran matematika dengan Pendekatan Matematika Realistik 
Indonesia (PMRI) diadaptasi dari Realistic Mathematics Education (RME). PMRI 
merupakan pembelajaran matematika yang membuat siswa aktif mencari solusi 
pemecahan masalah-masalah kontekstual yang bermakna melalui intuisi, diskusi, 
dan eksplorasi, menggunakan alat peraga atau benda-benda nyata, baik secara 
individu maupun berkelompok, sehingga dapat menemukan sendiri konsep 
matematika dari pengalaman belajarnya.  
Pembelajaran menggunakan PMRI dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu: 
1) memahami masalah kontekstual, 2) menyelesaikan masalah kontekstual, 3) 
membandingkan dan mendiskusikan jawaban, serta 4) menarik kesimpulan. Pada 
pembelajaran soal cerita pembagian menggunakan PMRI, siswa dibimbing untuk 
memahami kalimat-kalimat soal. Siswa kemudian bekerja kelompok untuk 
mengerjakan Lembar Kerja Siswa. Terdapat dua kegiatan siswa pada LKS yaitu 
membuat model atau sketsa dari permasalahan yang disajikan menggunakan alat 
peraga dan menyelesaikan soal cerita dengan menuliskan hal-hal yang diketahui 
dan ditanyakan, membuat kalimat matematika, menuliskan langkah pengerjaan 
menggunakan pengurangan berulang, dan kesimpulan. Setelah itu, setiap 
kelompok membandingkan dan mendiskusikan pekerjaan dengan kelompok lain. 
Berdasarkan kegiatan siswa dan hasil pekerjaan tersebut, siswa dibimbing untuk 
menyimpulkan teori atau konsep yang diperoleh. 
 Hal tersebut dapat membantu siswa dalam memahami soal cerita. Oleh 
karena itu, PMRI diduga dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas II SD 
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Kanisius Wates dalam menyelesaikan soal cerita pembagian. Secara ringkas, 











Gambar 1. Kerangka Berpikir 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, pertanyaan penelitian ini sebagai 
berikut. 
1. Apakah kemampuan menyelesaikan soal cerita pembagian siswa kelas II SD 
Kanisius Wates dapat ditingkatkan menggunakan Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia (PMRI)? 
2. Apakah pembelajaran soal cerita pembagian menggunakan Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dapat meningkatkan aktivitas guru? 
3. Apakah pembelajaran soal cerita pembagian menggunakan Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dapat meningkatkan aktivitas siswa? 
Meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita pembagian. 
Rendahnya kemampuan 
siswa kelas II SD Kanisius 
Wates dalam 
menyelesaikan soal cerita 
pembagian. 
Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia (PMRI) 
dengan benda nyata dan masaah 
kontekstual. 
Belum diterapkannya pembelajaran yang 
memungkinkan penemuan, keterbatasan 
kemampuan siswa dalam memahami 
kalimat dalam soal, sulitnya pengelolaan 
kelas. 
 
Siswa kelas II SD berada dalam 
tahap operasional konkret, 
pembelajaran matematika hendaknya 
dilaksanakan dengan menggunakan 
benda konkret, pemberian masalah 







A. Desain Penelitian Tindakan 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom 
Action Research (CAR). Menurut Kusumah & Dwitagama (2010: 9), PTK adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara 
merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan 
partisipatif untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar 
siswa dapat meningkat. Kunci utama PTK menurut Uno, Lamatenggo & Koni 
(2011: 44) yaitu adanya tindakan secara berulang-ulang (bersiklus) untuk 
memperbaiki apa yang diinginkan peneliti. 
Berdasarkan pengertian tersebut, PTK bertujuan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 
tujuan penelitian ini adalah untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran 
matematika sehingga dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita 
pembagian pada siswa kelas II SD Kanisius Wates menggunakan Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia. 
Penelitian tindakan ini bersifat kolaboratif. artinya peneliti berkolaborasi 
atau bersama-sama dengan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 
penelitian, menganalisis data hasil penelitian, serta merefleksikan hasil penelitian. 
Observer merencanakan pembelajaran bersama guru kelas serta mengamati, 
mencatat kondisi proses pembelajaran saat penelitian, dan 
mendokumentasikannya untuk mengetahui keefektifan PMRI dalam 
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meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita. Setelah melaksanakan 
proses belajar mengajar, dilakukan penilaian dan evaluasi hasil penelitian agar 
pelaksanaan penelitian sesuai dengan harapan. 
Desain Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan model yang 
dikembangkan oleh Kemmis & McTaggart, berdasarkan alasan bahwa model 
tersebut lebih mudah dipahami dan lebih sering digunakan daripada model 
penelitian lain. Model ini terdiri dari tiga tahap penelitian dan empat tindakan 














Gambar 2. Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis & Taggart 
(Uno, Lamatenggo & Koni, 2011: 87) 
Keterangan: 
Tahap I  : Perencanaan (Plan) 
Tahap II  : Tindakan dan Observasi (Action and Observation) 
Tahap III  : Refleksi (Reflection) 
Tindakan I : Perencanaan (Plan) 
Tindakan II : Tindakan (Action) 
Tindakan III : Observasi (Observation) 







Model Kemmis & McTaggart merupakan pengembangan dari konsep dasar 
yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin. Perbedaannya adalah acting dan observing 
merupakan dua kegiatan yang tidak dapat dipisahkan karena saat berlangsung 
tindakan, berlangsung pula pengamatan. Model ini pada hakikatnya berupa 
perangkat-perangkat dengan satu perangkat terdiri dari empat komponen dalam 
satu siklus, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Oleh karena itu, 
pengertian siklus adalah suatu putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, 
tindakan, pengamatan dan refleksi.  
B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Februari-Maret 2018. Jadwal penelitian 
adalah sebagai berikut. 











Tes Prasiklus (Tes 
Kemampuan Awal) 
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C. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Kanisius Wates yang beralamat di Jalan 
Muh. Dawam 51, Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo. SD Kanisius Wates 
merupakan sekolah swasta di bawah naungan Yayasan Kanisius. Keadaan sekolah 
cukup nyaman. Keadaan fisik sekolah baik, sarana dan prasarana sekolah 
memadai, perangkat LCD tersedia di setiap kelas.  Letak sekolah dekat dengan 
jalan raya dan jalan kereta api. Akan tetapi, guru dan siswa cukup dapat 
menyesuaikan diri. 
Visi SD Kanisius Wates adalah “Menjadi pendidik anak Indonesia agar 
cerdas, berkarakter, peduli terhadap sesama dan lingkungan”. Sedangkan misi 
yang dikembangkan adalah “Menyelenggarakan pendidikan sekolah dasar dan 
menengah yang berkualitas berlandaskan Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) 
dan mengoptimalkan sumber daya bersama mitra strategis”. 
SD Kanisius Wates masih memberlakukan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) untuk setiap kelas. Kelas I, II, dan III menggunakan KTSP 
tematik sedangkan kelas IV, V, dan VI menggunakan KTSP dengan mata 
pelajaran terpisah. Meskipun demikian, mata pelajaran di kelas II diajarkan secara 
terpisah meskipun materi antarmata pelajaran berkaitan dengan tema tertentu. 
D. Subjek dan Karakteristiknya 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SD Kanisius Wates 
semester II (genap) tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 24 siswa, terdiri 
atas 10 siswa perempuan dan 14 siswa laki-laki. Subjek penelitian dipilih 
berdasarkan permasalahan yang terjadi di kelas II SD Kanisius Wates, yaitu 
60 
 
kurangnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pembagian; dan 
berdasarkan kesepakatan dengan guru kelas untuk mengatasi masalah tersebut.  
Siswa kelas II cukup ramai ketika pembelajaran. Terdapat dua orang siswa 
yang sering bercanda dan berkata-kata kurang baik ketika pembelajaran. Terdapat 
beberapa siswa yang perlu lebih sering dibimbing dalam mengerjakan soal. Selain 
itu, terdapat satu orang siswa yang sering tidak mau belajar pada pagi hari. 
Apabila tidak mau belajar, siswa tersebut meletakkan kepala di atas meja dan 
tidak mau diajak berbicara. Akan tetapi pada jam pelajaran siang, siswa tersebut 
mau belajar. 
E. Skenario Tindakan 
Setiap siklus pada penelitian ini terdiri dari tiga pertemuan. Sebelum 
dilaksanakan tindakan, terlebih dahulu diadakan tes prasiklus untuk mengetahui 
tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pembagian sebelum 
dilakukan siklus I. Untuk pelaksanaannya, jumlah siklus bergantung pada 
keberhasilan siklus sebelumnya. Berdasarkan model penelitian yang 
dikembangkan oleh Kemmis & McTaggart tersebut, prosedur penelitian yang 
diaplikasikan secara umum adalah sebagai berikut. 
1. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan (Plan) 
Perencanaan dapat dibagi menjadi dua yaitu perencanaan umum dan 
perencanaan khusus. Perencanaan umum meliputi keseluruhan aspek terkait PTK, 
sedangkan perencanaan khusus meliputi rancangan setiap siklus. Perencanaan 
dilaksanakan oleh peneliti bersama guru sebagai berikut. 
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1) Melakukan wawancara dengan guru kelas mengenai hasil belajar semester 
sebelumnya, rata-rata kelas setiap mata pelajaran, serta hambatan yang 
dialami guru dan siswa dalam pembelajaran. 
2) Menganalisis dokumen hasil belajar siswa kelas II bersama guru kelas. 
3) Melaksanakan observasi pembelajaran untuk melihat secara langsung proses 
pembelajaran Matematika di kelas II. 
4) Menentukan fokus permasalahan dalam pembelajaran matematika yang akan 
diteliti berdasarkan analisis hasil wawancara, analisis hasil ulangan siswa dan 
observasi pembelajaran, pada prapenelitian, yaitu kemampuan menyelesaikan 
soal cerita siswa kelas II bersama guru kelas. 
5) Menentukan solusi dari permasalahan yang akan diselesaikan, yaitu berupaya 
meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita pembagian siswa kelas 
II menggunakan PMRI bersama guru kelas. 
6) Mempelajari referensi PMRI berupa buku dan mengamati video contoh 
pembelajaran pembagian menggunakan PMRI bersama guru kelas. 
7) Memohon ijin penelitian kepada kepala sekolah untuk melaksanakan 
penelitian. Surat ijin penelitian terdapat pada Lampiran 19. 
8) Membuat jadwal penelitian bersama guru kelas. 
9) Mengadakan evaluasi prasiklus untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita operasi hitung pembagian sebelum diberi tindakan. 
10) Menentukan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), dan 
merumuskan indikator pembelajaran bersama guru kelas, mengacu pada 
karakteristik dan tugas-tugas perkembangan siswa. 
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11) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai SK, KD, dan 
indikator pada materi pokok “Pembagian” bersama guru kelas. 
12) Mempersiapkan materi pembelajaran dari buku Matematika kelas II 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, media pembelajaran, Lembar Kerja 
Siswa (LKS), soal evaluasi, dan instrumen penilaian sesuai indikator yang 
telah dirumuskan dan prinsip pembelajaran dalam PMRI bersama guru kelas. 
13) Mempersiapkan instrumen tes kemampuan menyelesaikan soal cerita 
pembagian, pedoman observasi aktivitas guru dan siswa, dan pedoman 
dokumentasi bersama guru kelas. 
14) Mengelompokkan siswa secara heterogen, yakni terdiri dari siswa laki-laki 
dan perempuan, serta siswa yang memiliki kemampuan sangat baik, baik, 
cukup, dan kurang berdasarkan nilai harian dan nilai tes prasiklus siswa 
bersama guru kelas. 
15) Berlatih melaksanakan pembelajaran soal cerita pembagian menggunakan 
PMRI bersama guru kelas. 
b. Tahap Tindakan dan Observasi (Action and Observation) 
Pada tahap pelaksanaan tindakan, guru berperan sebagai pelaksana tindakan 
atau pengajar, sedangkan peneliti berperan membantu guru dalam mengajar dan 
sebagai observer. Pelaksanaan tindakan siklus I terdiri dari tiga kali pertemuan, 
terdiri dari dua kali pertemuan untuk pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk 
pelaksnaan tes akhir siklus. Setiap pertemuan berlangsung selama 2 jam pelajaran 
atau 2x40 menit. Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini yaitu pembelajaran 
matematika pembagian menggunakan PMRI. Langkah-langkah pembelajaran 
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pembagian menggunakan PMRI yaitu memahami masalah kontekstual, 
menyelesaikan masalah kontekstual secara berkelompok, membandingkan dan 
mendiskusikan jawaban antarkelompok, serta penarikan kesimpulan dengan 
bimbingan guru. Secara rinci, langkah-langkah pembelajaran dalam pelaksanaan 
tindakan sebagai berikut. 
1) Kegiatan awal 
a) Siswa mempersiapkan buku pelajaran dan alat tulis. 
b) Siswa memperhatikan soal cerita terkait pembagian yang disampaikan guru. 
(Tahap memahami masalah kontekstual) 
c) Siswa memperhatikan tujuan dan manfaat pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru. 
d) Siswa memperhatikan informasi dari guru mengenai langkah-langkah 
pembelajaran yang aka dilaksanakan. 
e) Siswa merespon motivasi dari guru agar semangat belajar. 
2) Kegiatan inti 
Tahap menyelesaikan masalah kontekstual 
a) Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 3-4 orang. 
b) Setiap kelompok mendapatkan Lembar Kerja Siswa berupa soal cerita 
pembagian. 
c) Setiap kelompok mendiskusikan cara penyelesaian soal pada LKS.  
Tahap membandingkan dan mendiskusikan jawaban.  




e) Kelompok yang tidak maju memperhatikan dan menanggapi jawaaban dari 
kelompok yang maju. 
f) Siswa bersama guru membahas hasil kerja kelompok. 
Tahap menarik kesimpulan 
g) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
atau konsep yang ditemukan berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan. 
h) Siswa dengan bimbingan guru merangkum materi yang telah dipelajari. 
i) Siswa dengan bimbingan guru melakukan konfirmasi untuk memperkuat 
pemahaman dan meluruskan apabila terjadi kesalahpahaman terhadap materi. 
j) Siswa memperhatikan umpan balik hasil belajar. 
3) Kegiatan penutup 
a) Siswa bersama guru merefleksikan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
b) Siswa memperhatikan informasi tentang materi selanjutnya. 
c) Siswa menjawab salam penutup yang disampaikan guru. 
Sementara itu, peneliti membantu guru dalam mengondisikan kelas dan 
melaksanakan pembelajaran, serta mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa 
saat pembelajaran dengan cara mengamati dan mencatat kendala-kendala maupun 
kekurangan-kekurangan yang dihadapi selama proses pembelajaran. Peneliti juga 
mengambil foto saat pembelajaran guna mendukung hasil penelitian. 
c. Tahap Refleksi (Reflection) 
Refleksi adalah upaya evaluasi yang dilakukan oleh kolaborator dengan 
mendiskusikan berbagai masalah yang terjadi di kelas penelitian, di akhir tindakan 
dan observasi, sehingga dapat dilakukan perbaikan tindakan. Setelah 
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melaksanakan penelitian, peneliti bersama guru kelas melakukan refleksi 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pembagian berdasarkan data 
siklus I. Refleksi bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis kemajuan-kemajuan, 
kekurangan, dan hambatan yang ditemukan selama penelitian. 
2. Siklus II 
Tindakan pada siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi siklus I, 
berupa implementasi kegiatan pembelajaran yang telah direvisi untuk mengatasi 
masalah pada siklus I. Siklus II dilaksanakan apabila setidaknya jumlah siswa 
dengan nilai tes mencapai KKM yang ditetapkan sekolah, yaitu 71 (≥71), kurang 
dari 80% serta aktivitas guru dan siswa belum mencapai kategori Sangat Baik. 
Langkah-langkah penelitian pada siklus II secara garis besar sama dengan 
siklus I. Akan tetapi, perencanaan dan pelaksanaan tindakan dapat berbeda, 
bergantung pada hasil refleksi pada siklus I. Perencanaan pada siklus II 
merupakan perencanaan ulang. Selain itu, kelompok yang dibentuk berdasarkan 
hasil mengerjakan soal pada siklus I. Apabila siswa dengan nilai menyelesaikan 
soal cerita pembagian pada siklus II yang mencapai KKM kurang dari 80%, maka 
penelitian dilanjutkan ke siklus III, dan selanjutnya.  
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan melalui tes, observasi, 
dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) soal tes 
kemampuan siswa menyelesaikan soal cerita pembagian, 2) pedoman observasi 
aktivitas guru, 3) pedoman observasi aktivitas siswa, dan 4) pedoman 
dokumentasi. Sebelum menyusun instrumen, terlebih dahulu membuat kisi-kisi 
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untuk memudahkan dan menjamin instrumen yang dikembangkan sesuai dengan 
tujuan yang hendak diukur (content validity).  
1. Tes 
Tes adalah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada 
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dijadikan 
penetapan skor angka (Kusumah & Dwitagama, 2010: 78). Tes pada penelitian ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
pembagian prasiklus dan sesudah tindakan pada akhir setiap siklus. Tes yang 
digunakan berupa 10 butir soal uraian panjang penerapan pembagian dalam 
permasalahan sehari-hari pada tingkat kognitif C3 (penerapan). Rubrik penilaian 
terdapat pada Lampiran 1. Kisi-kisi soal tes sebagai berikut. 
Tabel 6. Kisi-kisi Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Pembagian 










Menyelesaikan soal cerita 
pembagian yang 
melibatkan bilangan dua 






Jumlah Item 10 
 
2. Observasi 
Observasi merupakan proses pengambilan data dalam penelitian ketika 
peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian (Uno, Lamatenggo & Koni, 
2011: 90). Adapun jenisnya adalah observasi terstruktur, yaitu observasi yang 
menggunakan perekaman data secara sederhana karena sudah disediakan format 
yang lebih rinci. Pada penelitian ini, observasi bertujuan untuk memperoleh data 
mengenai proses pembelajaran pembagian yang berlangsung. Observer dibantu 
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oleh kamera untuk merekam kejadian-kejadian penting selama proses 
pembelajaran dan memudahkan dalam analisis data. 
Pedoman observasi aktivitas guru dan siswa kelas II SD Kanisius Wates 
tahun pelajaran 2017/2018 selama pembelajaran pembagian disajikan dalam 
bentuk skala bertingkat (rating-scale) dengan rentang 1 sampai 4. Pedoman 
observasi aktivitas guru aspek kegiatan awal dan akhir dikembangkan dari 
persiapan pembelajaran secara umum, kegiatan inti dikembangkan dari langkah-
langkah pembelajaran PMRI menurut Shoimin (2013: 150-151). Rubrik penilaian 
terdapat pada Lampiran 12. 
Tabel 7. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru Kelas II SD Kanisius Wates 
Tahun Pelajaran 2017/2018 selama Proses Pembelajaran Pembagian 




1. a.  Kegiatan 
awal 
1) Mempersiapkan kelas. 1 1 
2) Memahami masalah kontekstual 
(Apersepsi) 
2,3,7,8 4 
3) Motivasi  4,5,6 3 
b. Kegiatan 
inti 




















1) Efisiensi waktu 20 1 
2) Pengelolaan kelas 21 1 
3) Penggunaan bahasa 22 1 
Jumlah Total Butir 22 
 Kisi-kisi lembar observasi aktivitas siswa selama pembelajaran pembagian 
dikembangkan dari dari langkah-langkah pembelajaran PMRI menurut Shoimin 
(2013: 150-151) sebagai berikut. Rubrik penilaian terdapat pada Lampiran 14. 
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Tabel 8.  Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas II SD Kanisius Wates 
Tahun Pelajaran 2017/2018 selama Proses Pembelajaran Pembagian 




1 Kesiapan belajar siswa 1,2 2 
2 Perhatian siswa 3,7 2 
3 Kemampuan bekerja sama 4,5, 2 
5. Penggunaan alat peraga 6 1 
4 Antusiasme 8,9 2 
Jumlah Item 9 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data tambahan dari dokumen-
dokumen yang mendukung data hasil penelitian, antara lain visi dan misi sekolah, 
profil sekolah,  daftar siswa kelas II, visi misi sekolah, Lembar Kerja Siswa, dan 
dokumen pendukung lain. Perlengkapan untuk mendukung dokumentasi adalah 
kamera dan flashdisk. Pedoman dokumentasi berupa ceklis (√) yang berjumlah 10 
item. Kisi-kisi pedoman dokumentasi sebagai berikut. 
Tabel 9. Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi 
No. Aspek yang Diamati Nomor Butir Jumlah 
Butir 
1. Kurikulum sekolah 1,2,3 3 
2. Perangkat pembelajaran 5,6 2 
3. Hasil Belajar Siswa 4,7,8,9,10 5 
Jumlah Item 10 
 
G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Penelitian ini dianggap berhasil apabila setidaknya nilai tes kemampuan 
menyelesaikan soal cerita pembagian dari ≥80% siswa telah mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 71; serta aktivitas guru dan siswa berada pada 
kategori Sangat Baik. 
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H. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara 
deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Analisis data secara deskriptif 
kuantitatif dilakukan pada data hasil tes menyelesaikan soal cerita pembagian 
yang berupa angka atau numerik dan skor hasil observasi aktivitas guru dan siswa, 
sedangkan analisis data secara deskriptif kualitatif dilakukan pada data keterangan 
pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa saat proses pembelajaran soal cerita 
pembagian dan data hasil dokumentasi. 
1. Analisis data kuantitatif 
Data tes dalam penelitian ini berupa angka (numerik) yang diperoleh dari 
nilai hasil mengerjakan soal cerita pembagian, hasil observasi aktivitas guru, dan 
hasil observasi aktivitas siswa.  
a. Analisis data hasil tes 
Analisis data hasil tes dilakukan dengan mencari rata-rata (mean) seluruh 
data nilai siswa. Pemberian skor hasil tes siswa didasarkan pada indikator berikut. 
1) Siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada 
soal. 
2) Siswa mampu membuat model atau kalimat matematika dari permasalahan. 
3) Siswa mampu menyelesaikan kalimat matematika dengan tepat. 
4) Siswa mampu menuliskan kesimpulan dari penyelesaian. 
Langkah-langkah menganalisis data hasil tes kemampuan menyelesaikan 
soal cerita siswa kelas II SD Kanisius Wates adalah sebagai berikut. 
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1) Menentukan skor maksimal untuk masing-masing aspek kemampuan 
menyelesaikan soal cerita yaitu: a) aspek memahami masalah=3, b) aspek 
merencanakan pemecahan masalah=2, c) aspek menyelesaikan masalah=4, 
dan d) aspek  menarik kesimpulan=1. 
2) Menghitung nilai hasil mengerjakan soal cerita pembagian setiap nomor 




     
Keterangan: 
S : nilai yang dicari 
R : jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 
N : skor maksimum dari tes tersebut 
3) Mencari nilai rata-rata kelas dengan rumus mencari rata-rata (mean) menurut 






M : nilai rata-rata (mean) 
Σx : jumlah nilai seluruh siswa 
N : jumlah siswa 
4) Mengkategorikan nilai siswa yang sudah dan belum memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 71. 
5) Mencari persentase siswa yang nilainya sudah tuntas (≥71) menggunakan 
rumus yang dikemukakan Daryanto (2011: 192) sebagai berikut. 
Persentase=
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6) Nilai rata-rata (mean) kelas dan persentase ketuntasan dibandingkan dengan 
nilai rata-rata dan persentase ketuntasan tes sebelumnya untuk mengetahui 
apakah sudah terjadi peningkatan dan seberapa besar peningkatannya. 
b. Analisis data hasil observasi aktivitas guru dan siswa 
Langkah-langkah menganalisis data secara kualitatif terhadap aktivitas guru 
dan siswa dalam proses pembelajaran pembagian dilaksanakan berdasarkan 
langkah-langkah analisis menurut Arikunto (2010: 189-191) sebagai berikut. 
1) Menentukan kategori penilaian aktivitas guru dan siswa dengan skala 100. 
Penilaian dibagi menjadi 5 kategori sebagai berikut. 
Tabel 10. Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 
Rentang Nilai Kategori Keterangan 
>80%-100% A Sangat Baik 
>60%-80% B Baik 
>40%-60% C Cukup 
>20%-40% D Kurang 
0-20% E Sangat Kurang 
 
2) Menghitung skor maksimal dari pedoman observasi aktivitas guru dan siswa 
selama pembelajaran pembagian menggunakan PMRI. Skor maksimal 
diperoleh dari skor maksimal setiap butir dikali jumlah butir. Dengan 
demikian, skor maksimal aktivitas guru adalah 4x22=88, dan skor maksimal 
aktivitas siswa adalah 4x9=36. 
3) Menghitung perolehan skor pada pedoman observasi aktivitas guru dan siswa 
selama pembelajaran pembagian menggunakan PMRI sebagai berikut. 
                                                          
4) Menghitung persentase skor yang diperoleh berdasarkan skor maksimal 
dengan rumus sebagai berikut. 
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5) Mengkategorikan persentase skor aktivitas guru dan siswa berdasarkan tabel 
kategori aktivitas guru dan siswa. 
2. Analisis data kualitatif 
Data keterangan hasil observasi dan data dokumentasi dalam penelitian ini 
dianalisis secara deskriptif kualitatif, artinya analisis berupa kalimat kesimpulan 
yang diperoleh dari pengamatan terhadap aktivitas siswa selama proses 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Tes Prasiklus 
Tes prasiklus dilaksanakan pada Rabu, 21 Februari 2018 pukul 09.20-10.50 
WIB. Tes prasiklus bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita pembagian sebelum diberi tindakan. Siswa diminta 
mengerjakan 10 butir soal cerita uraian pembagian bilangan sampai dengan 50 
(Lampiran 2) dengan menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, kalimat 
matematika, penyelesaian, dan kesimpulan jawaban.  
Saat pelaksanaan tes, beberapa siswa masih sering bertanya “Ini diapakan, 
Bu?” dan “Ini perkalian atau pembagian, Bu?” sehingga guru membantu siswa 
dengan menjelaskan ulang. Soal yang perlu dijelaskan kembali oleh guru adalah 
nomor 1, 2 dan 7. Kesulitan yang dialami siswa pada soal nomor 1 dan 2 
disebabkan oleh pembagi yang tidak disajikan dalam angka. Sebagai contoh, soal 
nomor 1 berbunyi “Joko mempunyai 12 butir kelereng. Kelereng tersebut akan 
berikan kepada Edi dan Doni. Jumlah kelereng yang diterima Edi dan Doni sama 
banyak. Berapa jumlah kelereng yang diterima Edi?”.  
Sedangkan kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 5 disebabkan oleh 
pembagi yang disajikan terlebih dahulu daripada bilangan yang dibagi. Soal 
nomor 5 berbunyi “Ibu Meli mempunyai 6 kantong plastik. Kantong tersebut akan 
digunakan untuk membawa mangga sebanyak 30 buah. Banyaknya mangga dalam 
tas plastik adalah sama. Berapa banyaknya mangga pada setiap tas plastik?” Hasil 
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tes prasiklus adalah sebagai berikut. Contoh  hasil pekerjaan siswa terdapat pada 
Lampiran 17. 
Tabel 11. Hasil Tes Prasiklus 
No. 
Presensi 






1. APN 66 Belum Tuntas Baik 
2. AIJ 53 Belum Tuntas Cukup 
3. BCP 81 Tuntas Sangat Baik 
4. BLLSS 44 Belum Tuntas Kurang 
5. CCN 80 Tuntas Baik 
6. DHT 59 Belum Tuntas Cukup 
7. FSN 71 Tuntas Baik 
8. GM 42 Belum Tuntas Kurang 
9. JYN 73 Tuntas Baik 
10. KW 53 Belum Tuntas Cukup 
11. LDA 80 Tuntas Baik 
12. MAJW 67 Belum Tuntas Baik 
13. MBAI 72 Belum Tuntas Baik 
14. MAK 89 Tuntas Sangat Baik 
15. PBB 30 Belum Tuntas Sangat Kurang 
16. RLARM 71 Tuntas Baik 
17. RPAKT 48 Belum Tuntas Kurang 
18. RGPA 61 Belum Tuntas Cukup 
19. SP 38 Belum Tuntas Sangat Kurang 
20. VVFA 58 Belum Tuntas Cukup 
21. YAPS 41 Belum Tuntas Sangat Kurang 
22. YHP 81 Tuntas Baik 
23. TLD 69 Belum Tuntas Baik 
24. BYFDW 71 Tuntas Baik 
Jumlah 1498 
Rata-rata 2400 
Nilai Tertinggi 89 
Nilai Terendah 30 
Jumlah Peserta Tes 24 
Jumlah Siswa Tuntas 10 
Jumlah Siswa Belum Tuntas 14 
Rata-rata Kelas 62,42 
Persentase Ketuntasan 41,67% 




Hasil observasi, hasil tes prasiklus, pengamatan guru terhadap kemampuan 
sehari-hari siswa, dan perbedaan karakteristik siswa tersebut kemudian digunakan 
sebagai pertimbangan dalam merencanakan pembelajaran siklus I dan pembagian 
kelompok. 
2. Hasil Penelitian Siklus I 
a. Perencanaan 
Tahap perencanaan tindakan siklus I meliputi kegiatan sebagai berikut. 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pertemuan ke-1 dan ke-
2 bersama guru. Materi pada pertemuan ke-1 adalah menyelesaikan soal 
cerita pembagian bilangan dua angka sampai 50 yang berhubungan dengan 
konsep mencari jumlah yang didapatkan setiap kelompok apabila sejumlah 
benda dibagikan kepada beberapa kelompok sama banyak. Materi pada 
pertemuan ke-2 adalah menyelesaikan soal cerita pembagian bilangan dua 
angka sampai 50 yang berhubungan dengan konsep mencari jumlah 
kelompok apabila sejumlah benda dibagikan dengan jumlah tertentu untuk 
setiap kelompok.  
2) Mengonsultasikan RPP yang telah disusun kepada dosen pembimbing. 
3) Membuat alat peraga pembelajaran sesuai RPP bersama guru. Alat peraga 
yang digunakan pada pertemuan ke-1 adalah rambutan, gambar jeruk, gambar 
ikan nila, gambar kupu-kupu, pita, pensil warna kuning dan biru, dan gunting. 
Sedangkan alat peraga pada pertemuan ke-2 adalah batang pembagian dan 
gunting. Adapun rincian media pembelajaran terlampir. 
4) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) pertemuan ke-1 dan 2 bersama guru. 
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5) Membuat nomor presensi siswa. 
6) Membentuk kelompok siswa secara heterogen dalam mengerjakan LKS 
selama siklus I bersama guru kelas. Adapun hasil pembagian kelompok 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 12. Pembagian Kelompok Siklus I Pertemuan ke-1 dan 2 







7) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi 
aktivitas siswa selama pembelajaran soal cerita pembagian bilangan dua 
angka sampai 50 menggunakan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 
untuk setiap pertemuan, dan pedoman dokumentasi bersama guru. 
8) Mempersiapkan tes siklus I untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita pembagian bersama guru. 
9) Mengatur tempat duduk siswa di kelas agar siswa dan guru dapat mengakses 
kelas dengan mudah bersama guru. 
b. Tindakan Siklus I 
Pada siklus I, guru melaksanakan tindakan sesuai dengan perencanaan dan 






1) Pertemuan ke-1 
Tindakan dan observasi siklus I pertemuan ke-1 dilaksanakan pada 6 Maret 
2018 pukul 09.20-10.50 WIB. Pembelajaran diikuti oleh 24 siswa. Rencana 
pelaksanaan pembelajaran terdapat pada Lampiran 4. Sebelum pembelajaran, guru 
mempersiapkan perangkat pembelajaran, mengatur tempat duduk siswa secara 
berkelompok membentuk huruf U. Bagian tengah kelas dibiarkan tidak ada meja 
sehingga guru dan siswa dapat mengakses kelas dengan mudah. Setelah itu, guru 
meminta siswa agar duduk sesuai pembagian kelompok.  
Setelah bel masuk kelas sesudah istirahat berbunyi, guru memasuki ruangan 
dan mengawali pembelajaran dengan mengondisikan siswa agar tenang. Setelah 
itu, siswa dan guru berdoa untuk memulai pembelajaran. Guru kemudian bertanya 
kepada siswa “Apa saja tumbuhan dan hewan di sekitar rumahmu?”. Siswa 
mengemukakan berbagai jawaban seperti capung, ikan, anjing, burung, dan 
tanaman. Guru lalu bertanya lagi “Bagus! Siapa yang di rumah mempunyai 
kebun?” Setelah itu, siswa bersama guru menyanyikan lagu “Lihat Kebunku”. 
Setelah bertanya jawab, siswa memperhatikan apersepsi dari guru untuk 
mengarahkan pemahaman siswa terhadap masalah kontekstual yang akan 
dipelajari. Soal yang diberikan guru yaitu “Bu Tri mempunyai taman bunga. 
Datanglah Kak Ros ke rumah Bu Tri. Kak Ros ingin memetik bunga dari kebun. 
Jumlah bunga yang dipetik Kak Ros ada 12 bunga. Lalu bunga itu diberikan 
kepada Upin, Ipin, Mei-Mei, dan Jarjit sama banyak. Kira-kira, berapa bunga 
yang diterima Upin, Ipin, Mei-Mei dan Susanti?” Terdapat berbagai jawaban 
siswa yaitu enam, tiga, empat, dan seratus. 
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Siswa kemudian diajak untuk bermain peran. Siswa antusias mengajukan 
diri untuk bermain peran. Lima perwakilan siswa maju untuk memperagakan 
peristiwa pada soal. Siswa nomor absen 9 berperan sebagai Kak Ros dengan 
membawa 12 bunga. Siswa nomor 3 berperan sebagai Upin, siswa nomor 17 
berperan sebagai Ipin, siswa nomor 10 berperan sebagai Mei-Mei, dan siswa 
nomor 21 berperan sebagai Jarjit. Guru membimbing siswa dalam bermain peran.  
Siswa membagi bunga kepada empat temannya dengan cara membagikan 
satu persatu. Kesimpulan dari peragaan tersebut adalah setiap orang mendapatkan 
3 bunga. Guru kemudian bertanya jawab dengan siswa mengenai kalimat 
matematika dari soal tersebut, yaitu 12:3=4. Setelah apersepsi, siswa 
memperhatikan informasi dari guru mengenai materi yang akan dipelajari, yaitu 
soal cerita pembagian. Akan tetapi, guru belum menyampaikan manfaat 
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari.  
Sebelum memasuki kegiatan inti, siswa memperhatikan informasi dari guru 
mengenai langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. Siswa 
kemudian diminta duduk sesuai dengan kelompok yang sudah disusun. Satu 
kelompok terdiri dari 4 siswa. Setiap kelompok menunjuk salah satu anggotanya 
untuk menjadi ketua kelompok. Setiap kelompok kemudian mendapatkan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) Pembagian Bilangan, pensil warna kuning dan biru, gunting, 
serta alat peraga berupa gambar jeruk, pita, gambar ikan nila. 
Setelah siswa siap mendengarkan, guru membacakan soal nomor 1 yaitu 
“Suatu hari, Rahma membeli 18 buah jeruk. Ia akan membagikan jeruk tersebut 
kepada 9 orang temannya. Setiap orang mendapatkan jeruk sama banyak. Berapa 
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buah jumlah jeruk yang diterima setiap teman Rahma?”. Siswa kemudian diberi 
kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari soal kepada 
guru. Guru memberikan pertanyaan penuntun untuk membantu siswa dalam 
memahami soal. Misalnya “Ada berapa jeruk tadi?”  
Sebelum siswa mengerjakan soal, guru meminta siswa menghitung jumlah 
jeruk terlebih dahulu. Setelah soal selesai dibacakan, siswa mendiskusikan cara 
memperagakan pembagian pada soal menggunakan alat peraga yang sudah 
disediakan. Pada awal kerja kelompok, siswa bingung dalam mengerjakan tugas. 
Akan tetapi, guru segera memberikan pengarahan mengenai teknis mengerjakan 
tugas tersebut sehingga siswa mulai dapat memahami soal.  
Kelompok yang cukup baik dalam bekerja sama adalah kelompok 3. 
Keempat anggota saling memberikan pendapat dalam memecahkan permasalahan. 
Misalnya dalam memperagakan pembagian soal nomor 1. Siswa nomor  18 
mengusulkan jawaban, siswa nomor 5 menulis jawaban, siswa nomor 12 mendikte 
dan mengoreksi jawaban yang benar, sedangkan siswa nomor  6 membantu 
menempel dan mengusulkan jawaban. Sedangkan pada kelompok lain, ada siswa 
yang bermain rautan (siswa nomor 13 dan 3), meletakkan kepala di meja (siswa 
nomor 21), dan mengganggu kelompok lain (siswa nomor 10, 20 dan 15).  
Setelah kelompok selesai mengerjakan membuat peragaan, guru 
mengarahkan siswa untuk menyelesaikan soal dengan menuliskan hal-hal yang 
diketahui, ditanya, jawab, dan kesimpulan. Guru kemudian mengondisikan siswa 
agar memperhatikan pembacaan soal nomor 2. Siswa tidak terlalu mengalami 
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kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 2. Setelah soal nomor 2 selesai, siswa 
melanjutkan peragaan dan penyelesaian soal nomor 3 dan 4. 
Selama siswa mengerjakan soal LKS, guru berkeliling memeriksa pekerjaan 
siswa secara bergantian. Guru membimbing siswa dengan cara memberikan 
pertanyaan penuntun kepada siswa. Akan tetapi, guru tidak langsung memberikan 
jawaban kepada siswa dan membiarkan siswa berpikir melalui diskusi. Kecuali 
mengarahkan siswa dalam melakukan peragaan. 
Setelah setiap kelompok selesai mengerjakan LKS, ketua kelompok diminta 
maju ke depan kelas untuk memperlihatkan pekerjaan kelompoknya. Akan tetapi 
siswa tidak menuliskan jawaban di papan tulis karena waktu pembelajaran hampir 
selesai. Guru kemudian menuliskan jawaban yang tepat di papan tulis dan 
memberikan kesempatan kepada kelompok untuk menyampaikan apabila ada 
jawaban yang berbeda. Setelah membahas hasil kerja kelompok, guru meminta 
ketua kelompok untuk kembali ke kelompoknya masing-masing. 
Dari kegiatan tersebut, siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan bahwa 
pembagian merupakan pengurangan berulang. Siswa telah belajar membagi ke 
dalam beberapa bagian. Siswa juga merefleksikan bahwa melalui belajar 
pembagian di dalam kelompok dapat melatih kerja sama. 
Selain itu, guru menanyakan “Tambah bingung atau tambah mengerti 
tentang pembagian?” Tiga orang siswa menjawab “tambah bingung”. Guru 
kemudian menasihati agar siswa tersebut lebih bekerja sama di dalam kelompok 
agar lebih memahami cara menyelesaikan soal cerita.  
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Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru memberikan penghargaan berupa 
cap prestasi pada kelompok yang dapat bekerja sama dengan baik yaitu kelompok 
3 dan kelompok 5. Guru juga menyampaikan agar siswa mempelajari materi 
pertemuan selanjutnya yaitu melanjutkan soal cerita pembagian. 
Sebelum mengakhiri pembelajaran, siswa memperhatikan motivasi dari 
guru agar rajin belajar. Pembelajaran diakhiri dengan berdoa, menyanyikan lagu 
wajib nasional dan lagu daerah, menghormat kepada bendera merah putih, dan 
memberi salam kepada guru. 
Hasil pekerjaan siswa adalah sebagai berikut. Kelompok 2,3 dan 4 sudah 
tepat dalam membuat peragaan dan menyelesaikan soal cerita. Kelompok 1 
kurang tepat dalam memperagakan pembagian soal nomor 1 dan 2. Pada soal 
nomor 1, peragaan yang tepat adalah terdapat 9 kotak yang diisi 2 jeruk. Akan 
tetapi, kelompok 1 membuat 2 kotak berisi 9 jeruk. Pada soal nomor 2, peragaan 
yang tepat adalah terdapat 3 kolam berisi 7 ikan. Akan tetapi kelompok 1 
membuat 7 kolam berisi 3 ikan.  
Kelompok 5 belum tepat dalam menuliskan kalimat pengurangan berulang 
dari 21:3, yaitu 21:3=21-3-3-3-3-3-3-3=0. Akan tetapi, kelompok tersebut 
menuliskan 21:3=21-3-3-3 meskipun jawaban akhirnya tepat yaitu 7. Kelompok 6 
sudah tepat dalam memperagakan soal. Akan tetapi pada soal nomor 4 (membagi 
pita menjadi 4 bagian sama panjang), kelompok tersebut belum tepat dalam 
menuliskan kalimat pengurangan berulang, yaitu 40:4=40-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4=0. 
Kelompok tersebut menuliskan 40:4=40-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4=0 sehingga 
jawabannya 11 cm. 
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2) Pertemuan ke-2 
Tindakan dan observasi siklus I pertemuan ke-2 dilaksanakan Rabu, 7 Maret 
2018 pukul 09.20-10.50 WIB. Pembelajaran diikuti oleh 24 siswa. Rencana 
pelaksanaan pembelajaran terdapat pada Lampiran 5. 
Setelah bel masuk kelas sesudah istirahat berbunyi, guru memasuki ruangan 
dan mengawali pembelajaran dengan mengondisikan siswa agar tenang. Setelah 
itu, siswa dan guru berdoa untuk memulai pembelajaran. Guru kemudian bertanya 
kepada siswa mengenai arti pembagian sebagai pengurangan berulang. Setelah itu, 
guru menanyakan kepada siswa yang belum jelas mengenai materi pada 
pertemuan sebelumnya. 
Setelah bertanya, guru mengajak siswa untuk belajar kembali tentang 
pembagian bilangan. Guru menjelaskan bahwa siswa akan belajar menggunakan 
pita dan benda-benda yang sudah dipersiapkan guru. Guru kemudian 
mengkondisikan siswa agar semangat belajar. 
Siswa kemudian memperhatikan apersepsi berupa soal cerita yaitu “Ibu 
mempunyai pita untuk mengikat bunga. Pita ini ukurannya 40 cm. Ibu akan 
memotong pita. Setiap potongan, panjangnya 10 cm. Berapa banyak potongan pita 
yang dapat dibuat Ibu?”. Terdapat berbagai jawaban siswa yaitu 4, 3, dan 5. Siswa 
kemudian diajak untuk membuktikan jawaban mana yang tepat. Satu orang siswa 
diminta maju ke depan kelas untuk memperagakan penyelesaian soal tersebut.  
Setelah itu, siswa bertanya jawab dengan guru mengenai kalimat 
matematika dari soal tersebut. Terdapat beberapa jawaban yaitu 4 dibagi 4, 4 
dibagi 10, 10 dibagi 4, dan 40 dibagi 4. Siswa kemudian diajak untuk 
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membuktikan kembali mana kalimat matematika yang tepat berdasarkan apa yang 
diketahui pada soal. Dari kegiatan tersebut, siswa menyimpulkan kalimat 
matematika yang tepat yaitu 40:10=…  
Setelah apersepsi, siswa memperhatikan informasi dari guru mengenai 
materi yang akan dipelajari, yaitu soal cerita pembagian, menggunakan benda-
benda yang sudah dipersiapkan guru. Siswa kemudian duduk berkelompok sesuai 
pembagian kelompok pada pertemuan ke-1. Setiap kelompok kemudian 
mendapatkan Lembar Kerja Siswa (LKS) Pembagian Bilangan, batang pembagian 
dan gunting. Sebelum mengerjakan soal, siswa mengecek kelengkapan alat 
peraga.Guru juga mengingatkan siswa agar bekerja sama dalam mengerjakan LKS 
agar lebih memahami penyelesaian soal cerita pembagian.  
Setelah itu, setiap kelompok mengerjakan LKS dalam waktu 30 menit. 
Siswa diarahkan untuk mengerjakan LKS dengan berdiskusi di dalam kelompok 
agar dapat saling berbagi pengalaman dan pengetahuan. 
Setiap anggota kelompok berbagi tugas dalam mengerjakan LKS. Ada yang 
memotong batang pembagian, menempel, mendikte, dan menulis secara 
bergantian. Akan tetapi kelompok 6 hanya anggota kelompok perempuan yang 
menulis jawaban, sedangkan anggota kelompok laki-laki memperhatikan dan 
membantu menempel. Selama kerja kelompok, guru membimbing setiap 
kelompok dan mengingatkan agar serius dalam bekerja. Kelompok yang pertama 
kali selesai dalam mengerjakan LKS adalah kelompok 2. Setelah selesai, setiap 




Setelah selesai bekerja kelompok, dua perwakilan kelompok menempelkan 
lembar jawab di papan tulis. Sementara itu, keempat kelompok yang lain 
menuliskan jawaban di papan tulis. Kelompok 4 menuliskan jawaban nomor 1, 
kelompok 5 menuliskan jawaban nomor 2, kelompok 1 menuliskan nomor 3, dan 
kelompok 5 menuliskan jawaban nomor 4.  
Setelah perwakilan kelompok menuliskan jawaban, dua orang siswa 
memberikan tanggapan mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan. Siswa 
dengan bimbingan guru kemudian merefleksikan bahwa melalui kerja kelompok, 
siswa dapat berlatih kerja sama dan menjadi pemimpin di dalam kelompok. 
Setelah merefleksikan pembelajaran, siswa bersama guru membahas hasil 
kerja kelompok. Guru juga bertanya apakah ada siswa yang masih kesulitan dalam 
memahami soal cerita pembagian untuk diubah menjadi kalimat matematika.  
Setelah membahas hasil kerja siswa, guru menanyakan kepada siswa 
mengenai perbedaan antara perkalian dan pembagian. Dua orang siswa diminta 
memberikan penjelasan perbedaan kedua operasi hitung tersebut. Siswa dengan 
bimbingan guru kemudian menyimpulkan bahwa perkalian merupakan 
penjumlahan berulang, sedangkan pembagian merupakan pengurangan berulang. 
Guru kemudian bertanya jawab dengan siswa mengenai manfaat 
mempelajari pembagian dalam kehidupan sehari-hari. Guru memberikan contoh 
misalnya ketika hendak membuat roti. Tepung yang dimiliki 10 kg. Setiap roti 
memerlukan 2 kg tepung. Dengan demikian, roti yang dapat dibuat adalah 5 buah. 
Guru kemudian memberikan pertanyaan yaitu “Tepung yang dimiliki 10 kg. Roti 
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yang akan dibuat 5 buah. Berapa kg tepung yang dibutuhkan untuk membuat satu 
roti?” Siswa memberikan jawaban sebanyak 2 kg. 
Pada kegiatan penutup, siswa memperhatikan informasi mengenai materi 
yang akan dipelajari berikutnya, yaitu soal cerita pembagian. Sebelum mengakhiri 
pembelajaran, siswa memperhatikan motivasi dari guru agar rajin belajar. 
Pembelajaran diakhiri dengan berdoa, menyanyikan lagu wajib nasional, 
menghormat kepada bendera merah putih, dan memberi salam kepada guru.  
Adapun hasil pekerjaan siswa adalah sebagai berikut. Kelompok 3, 5 dan 6 
sudah tepat dalam mengerjakan keempat soal beserta peragaannya. Kelompok 1 
kurang tepat dalam menuliskan kesimpulan jawaban nomor 1. Kesimpulan yang 
tepat adalah tepung akan habis selama 4 hari. Akan tetapi, kelompok tersebut 
menuliskan tepung pedagang ada 4 kilogram. 
Kelompok 2 kurang tepat dalam menuliskan kalimat matematika soal nomor 
4. Kalimat matematika yang tepat adalah 48:8=… Akan tetapi, kelompok tersebut 
menuliskan 28:8=… sehingga hasilnya juga kurang tepat. Kelompok 4 kurang 
tepat dalam menuliskan kesimpulan jawaban soal nomor 1. . Kesimpulan yang 
tepat adalah tepung akan habis selama 4 hari. Akan tetapi, kelompok tersebut 
menuliskan setiap hari pedagang itu menghabiskan 3 tepung. Selain itu, jawaban 
dan kesimpulan jawaban soal nomor 4 juga kurang tepat. Hasil dari 48 dibagi 8 
adalah 6 tetapi kelompok tersebut menuliskan hasil dari 48 dibagi 8 yaitu 7. 
3) Hasil Tes Evaluasi Siklus I 
Tes evaluasi kemampuan menyelesaikan soal cerita pembagian siklus I 
(Lampiran 6) dilaksanakan pada Sabtu, 10 Maret 2018. Hasil tes sebagai berikut. 
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Tabel 13. Hasil Tes Evaluasi Siklus I 
No. 
Presensi 





1. APN 78 Tuntas Baik 
2. AIJ 93 Tuntas Sangat Baik 
3. BCP 99 Tuntas Sangat Baik 
4. BLLSS 69 Belum Tuntas Baik 
5. CCN 96 Tuntas Sangat Baik 
6. DHT 54 Belum Tuntas Baik 
7. FSN 99 Tuntas Sangat Baik 
8. GM 89 Tuntas Sangat Baik 
9. JYN 100 Tuntas Sangat Baik 
10. KW 94 Tuntas Sangat Baik 
11. LDA 100 Tuntas Sangat Baik 
12. MAJW 99 Tuntas Sangat Baik 
13. MBAI 74 Tuntas Baik 
14. MAK 100 Tuntas Sangat Baik 
15. PBB 55 Belum Tuntas Cukup 
16. RLARM 78 Tuntas Baik 
17. RPAKT 69 Tuntas Baik 
18. RGPA 61 Belum Tuntas Baik 
19. SP 54 Belum Tuntas Cukup 
20. VVFA 88 Tuntas Sangat Baik 
21. YAPS 100 Tuntas Sangat Baik 
22. YHP 91 Tuntas Sangat Baik 
23. TLD 95 Tuntas Sangat Baik 
24. BYFDW 92 Tuntas Sangat Baik 
Jumlah 2027 
Rata-rata 2400 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai Terendah 54 
Jumlah Peserta Tes 24 
Jumlah Siswa Tuntas 18 
Jumlah Siswa Belum Tuntas 6 
Rata-rata Kelas 84,46 
Persentase Ketuntasan 75,00% 




Berdasarkan data tersebut, nilai rata-rata kelas meningkat sebesar 22,04, 
yaitu dari 62,42 pada tes kemampuan awal menjadi 84,46 pada tes siklus I. 
Sedangkan persentase ketuntasan nilai siswa meningkat sebesar 33,33%, yaitu 
dari 41,67% pada tes kemampuan awal menjadi 75,00% pada tes siklus I. 
4) Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Ringkasan data hasil observasi aktivitas siswa adalah sebagai berikut. 
Adapun secara rinci terdapat pada Lampiran 13. 
Tabel 14. Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
No. Item Skor Maks Siklus I Rata-
rata Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2 
1 4 3 4 3,5 
2 4 4 4 4 
3 4 2 3 2,5 
4 4 2 2 2 
5 4 1 4 2,5 
6 4 1 1 1 
7 4 4 4 4 
8 4 2 2 2 
9 4 4 4 4 
10 4 3 3 3 
11 4 3 3 3 
12 4 2 4 3 
13 4 2 3 2,5 
14 4 3 4 3,5 
15 4 2 3 2,5 
16 4 2 3 2,5 
17 4 3 3 3 
18 4 2 4 3 
19 4 3 3 3 
20 4 2 2 2 
21 4 2 2 2 
22 4 4 4 4 
Jumlah Skor 88 56 69 62,50 
Rata-rata 4 2,55 3,14 2,84 
Persentase 100% 63,64% 78,41% 71,02% 




Berdasarkan hasil observasi, guru telah melaksanakan pembelajaran soal 
cerita pembagian menggunakan PMRI dengan baik. Aspek yang sudah baik yaitu: 
(a) persiapan pembelajaran, (b) apersepsi, (c) penyajian soal kontekstual, (d) 
pembagian kelompok, (e) refleksi, (f) tindak lanjut, dan (g) penggunaan bahasa. 
Sedangkan aspek yang masih perlu ditingkatkan adalah: (a) pengaitan materi, (b) 
tujuan dan manfaat pembelajaran, (c) pemberian motivasi, (d) pemberian 
bimbingan siswa dalam memahami masalah kontekstual, (e) pemberian 
kesempatan untuk menyampaikan tanggapan terhadap pekerjaan teman, (f) 
pemberian rangkuman, dan (g) pengelolaan kelas. 
5) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Ringkasan data hasil observasi aktivitas siswa disajikan pada table berikut. 
Adapun secara rinci terdapat pada Lampiran 15. 
Tabel 15. Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
No. Item Skor Maks Siklus I Rata-rata 
Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2 
1 4 2 3 2,5 
2 4 4 4 4 
3 4 3 3 3 
4 4 2 3 2,5 
5 4 2 3 2,5 
6 4 3 4 3,5 
7 4 3 3 3 
8 4 2 2 2 
9 4 1 2 1,5 
Jml. Skor 36 22 27 24,5 
Rata-rata 4 2,44 3,00 2,72 
Persentase 100% 61,11% 75,00% 68,06% 
Kriteria Sangat Baik Baik Baik Baik 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, siswa telah mengikuti pembelajaran 
soal cerita pembagian menggunakan PMRI dengan baik. Aspek yang sudah baik 
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adalah:(a) mempersiapkan alat tulis, (b) memperhatikan apersepsi, (c) penggunaan 
alat peraga, dan (d) keaktifan. Sedangkan aspek yang masih perlu ditingkatkan 
adalah: (a) ketenangan, (b) kerja sama, dan (c) perhatian ketika guru menjelaskan.  
c. Refleksi 
Dalam tahap refleksi, peneliti dan guru melakukan evaluasi hasil tes siklus I 
serta hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran soal 
cerita pembagian menggunakan PMRI. Hasil refleksi adalah sebagai berikut. 
Tabel 16. Hasil Refleksi Siklus I 
No. Kekurangan Perbaikan 
 Hasil: 
1. Hasil tes kemampuan menyelesaikan soal 
cerita yang belum mencapai target yang 
ditetapkan, yaitu 80%. 
Dilaksanakan 
pembelajaran soal cerita 
pembagian siklus II. 
 Proses: 
2. Aktivitas guru dan siswa belum mencapai kategori Sangat Baik. 
 a) Setiap kelompok hanya mendapatkan 
satu lembar petunjuk kerja dan soal 
sehingga kurang memungkinkan apabila 
keempat anggota kelompok membaca 
soal secara bersama-sama. 
Setiap anggota kelompok 
mendapatkan satu lembar  
petunjuk kerja dan soal 
agar dapat mencermati 
soal. 
 b) Siswa kesulitan untuk memperagakan 
soal cerita menggunakan alat peraga 
sehingga guru perlu menjelaskan 
kepada setiap kelompok satu persatu. 
Sebelum mengerjakan 
LKS, setiap kelompok 
membaca petunjuk dan 
mencermati maksud soal 
dengan bimbingan guru. 
 c) Kerja sama siswa masih kurang. Di 
beberapa kelompok, hanya beberapa 
anggota yang mengerjakan LKS. 
Setiap kelompok diminta 
melakukan pembagian 
tugas. 
 d) Guru kurang maksimal dalam 
membahas hasil kerja kelompok karena 
waktu hampir selesai. 
Memilih sampel 
pekerjaan siswa untuk 
dibahas bersama. 
 e) Pengelolaan kelas yang cukup sulit 
karena terdapat siswa yang bermain 
atau bercanda dengan teman dari 
kelompok lain 
Mengingatkan dan 
memberi pertanyaan bagi 






3. Siklus II 
a. Perencanaan 
Tahap perencanaan tindakan siklus I adalah sebagai berikut. 
1) Mempersiapkan RPP pertemuan ke-1 dan ke-2 bersama guru. Materi pada 
pertemuan ke-1 dan ke-2 adalah soal cerita pembagian bilangan dua angka 
sampai 50 berdasarkan soal yang dirasa sulit oleh siswa ketika dan soal yang 
masih perlu diberikan untuk memperdalam pemahaman siswa. Materi berupa 
pembagian yang berhubungan dengan konsep mencari jumlah yang 
didapatkan setiap kelompok apabila sejumlah benda dibagikan kepada 
beberapa kelompok sama banyak, serta mencari jumlah kelompok apabila 
sejumlah benda dibagikan dengan jumlah tertentu untuk setiap kelompok. 
2) Mengonsultasikan RPP kepada dosen pembimbing. 
3) Membuat alat peraga pembelajaran sesuai RPP bersama guru. Alat peraga 
yang digunakan pada pertemuan ke-1 adalah biji kacang hijau dan petak 
pembagian. Sedangkan alat peraga pertemuan ke-2 adalah petak pembagian. 
4) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) pertemuan ke-1 dan 2 bersama guru. 
5) Membentuk kelompok siswa bersama guru kelas.  
Tabel 17. Pembagian Kelompok Siklus II Pertemuan ke-1 dan 2 










6) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi 
aktivitas siswa selama pembelajaran soal cerita pembagian bilangan dua 
angka sampai 50 menggunakan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 
untuk setiap pertemuan, dan pedoman dokumentasi bersama guru. 
7) Mempersiapkan tes siklus II untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita pembagian bersama guru. 
8) Mengatur tempat duduk siswa di kelas agar siswa dan guru dapat mengakses 
kelas dengan mudah bersama guru. 
b. Tindakan Siklus II 
1) Pertemuan 1 
Tindakan dan observasi siklus II pertemuan ke-1 dilaksanakan pada Senin, 
12 Maret 2018 pukul 09.20-10.50 WIB. Pembelajaran diikuti oleh 22 siswa. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran terdapat pada Lampiran 8. Setelah bel masuk 
kelas sesudah istirahat berbunyi, guru memasuki ruangan dan mengawali 
pembelajaran dengan mengondisikan siswa agar tenang. Setelah itu, siswa dan 
guru berdoa untuk memulai pembelajaran.  
Siswa kemudian memperhatikan soal cerita yang disampaikan guru yaitu 
“Dika mempunyai 12 ekor menthog. Dika mempunyai 4 buah kandang. Setiap 
kandang berisi menthog sama banyak. Berapa jumlah menthog yang menempati 
setiap kandang?”. Siswa yang sudah mempunyai jawaban diminta langsung tunjuk 
tangan dan menjawab soal tersebut. Satu perwakilan siswa diminta 
memperagakan peristiwa Dika memasukkan 12 menthog ke dalam 4 kandang 
menggunakan petak pembagian di depan kelas. 
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Setelah peragaan, guru memberikan soal kedua yaitu “Dika mempunyai 12 
ekor menthog. Tetapi Dika belum punya kandang. Dika akan membeli kandang 
untuk menempatkan menthog-menthog-nya. Jika setiap kandang dapat berisi 3 
ekor menthog, berapa jumlah kandang yang harus dibeli Dika?”. Satu orang 
perwakilan siswa diminta memperagakan peristiwa pada soal cerita menggunakan 
petak pembagian di depan kelas.  
Setelah itu, siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai perbedaan 
penyelesaian kedua soal tersebut. Pada soal pertama, siswa mencari isi setiap 
kandang. Sedangkan pada soal kedua, siswa mencari jumlah kandang. Siswa yang 
belum jelas kemudian diberi kesempatan untuk bertanya. Setelah itu, guru 
menjelaskan ulang perbedaan kedua soal tersebut. 
Memasuki kegiatan inti, siswa membentuk kelompok yang beranggotakan 4 
orang sesuai dengan pembagian kelompok oleh guru. Setiap kelompok kemudian 
mendapatkan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan biji kacang hijau. Siswa 
mengerjakan LKS dengan cara menempelkan biji kacang hijau pada petak 
pembagian sesuai perintah pada soal dan menyelesaikan soal cerita tersebut. 
Sebelum mengerjakan soal, siswa terlebih dahulu diajak memahami maksud 
soal dengan bimbingan guru. Siswa membaca bersama-sama soal nomor 1. 
Setelah itu, siswa bertanya jawab dengan guru mengenai hal-hal yang diketahui 
dan ditanyakan pada soal. Siswa juga mendapatkan penjelasan mengenai 
penggunaan alat peraga untuk menyelesaikan soal. Setelah penjelasan soal nomor 
1 selesai, dilanjutkan penjelasan soal nomor 2, 3 dan 4. 
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Pada awal kerja kelompok, siswa mengalami kesulitan dalam menentukan 
jumlah petak yang dipakai. Hal tersebut disebabkan oleh petak pada LKS 
sebanyak 10 setiap nomor, sementara siswa hanya memerlukan beberapa saja. 
Siswa sudah diminta untuk memberi tanda silang pada petak yang tidak 
diperlukan, tetapi siswa tetap mengalami kesulitan.  
Selain itu, perbedaan konsep pada soal nomor 1 dan 2 serta 3 dan 4 yang 
menyebabkan siswa kesulitan dalam memperagakan. Pada soal nomor 1 dan 3, 
siswa diminta mencari isi dari setiap kelompok, sedangkan pada soal nomor 2 dan 
4, siswa diminta mencari jumlah kelompok apabila isi setiap kelompok diketahui.  
Pada pertemuan ini, siswa sudah mulai mampu bekerja sama dengan baik. 
Setiap kelompok melakukan pembagian tugas dalam mengerjakan LKS. Ada yang 
menghitung biji kacang hijau, menempelkan biji kacang hijau pada petak 
pembagian, dan bergantian dalam menuliskan jawaban.  
Selama kerja kelompok, guru berkeliling memeriksa pekerjaan siswa, 
membimbing setiap kelompok, dan mengingatkan siswa agar sungguh-sungguh 
dalam bekerja. Meskipun demikian, terdapat beberapa siswa yang bermain dan 
bercanda dengan temannya. Beberapa kali guru memarahi siswa tersebut tetapi 
siswa tersebut mengulangi perbuatannya. 
Setelah seluruh kelompok selesai mengerjakan LKS, keempat perwakilan 
kelompok diminta menempelkan hasil kerjanya di papan tulis. Keempat kelompok 
tersebut sudah dipilih oleh guru, yaitu kelompok yang seluruh jawabannya benar 
dan kelompok yang masih belum tepat dalam melakukan peragaan atau dalam 
membuat kalimat pengurangan berulang. 
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Siswa dengan bimbingan guru kemudian membahas hasil kerja kelompok. 
Berdasarkan hasil kerja kelompok tersebut, guru memberikan penekanan 
mengenai perbedaan konsep antara soal nomor 1 dan 2 serta 3 dan 4. Siswa 
kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 
Guru menasihati kelompok yang masih belum tepat dalam menuliskan jawaban 
agar tidak berkecil hati. Guru menyampaikan bahwa “dari kesalahan tersebut akan 
tahu mana yang benar”, sehingga siswa perlu berusaha untuk menyelesaikan soal 
cerita dengan tepat. 
Setelah membahas hasil kerja kelompok, siswa melaksanakan kegiatan 
bermain peran. Siswa memerankan peristiwa pada soal cerita nomor 1 sampai 4 
secara bergantian. Pada peragaan soal nomor 1 dan 2, terdapat 4 orang pemeran. 
Ada yang berperan sebagai Ibu dan ketiga piring. Tokoh Ibu mempraktikkan 
peristiwa membagi 27 salak yang diganti dengan sedotan ke dalam 3 piring.  
Sedangkan pada soal nomor 3 dan 4 terdapat 6 pemeran. Ada yang berperan 
sebagai Lisa dan kelima gelang. Tokoh Lisa mempraktikkan peristiwa membagi 
40 manik-manik yang diganti dengan sedotan ke dalam 5 gelang. Siswa cukup 
antusias dalam bermain peran. Siswa berebut mengajukan diri menjadi tokoh-
tokoh pada soal. Setelah bermain peran, siswa bertanya jawab dengan guru 
mengenai soal cerita pembagian. Guru memberikan soal-soal secara lisan untuk 





Sebelum mengakhiri pembelajaran, siswa memperhatikan informasi dari 
guru bahwa pertemuan selanjutnya masih melanjutkan soal cerita pembagian. 
Siswa juga memperhatikan motivasi dari guru agar rajin belajar. Pembelajaran 
diakhiri dengan berdoa, menyanyikan lagu wajib nasional dan lagu daerah, 
menghormat kepada bendera merah putih, dan memberi salam kepada guru.  
Adapun hasil kerja kelompok adalah sebagai berikut. Kelompok 2, 3, 5, 6 
sudah dapat menyelesaikan keempat soal dengan tepat. Kelompok 1 kurang tepat 
dalam memperagakan pembagian soal nomor 2. Peragaan yang tepat adalah 3 
kotak diisi 9 butir kacang hijau. Akan tetapi, kelompok tersebut memperagakan 
dengan 9 kotak diisi 3 butir kacang hijau. Kelompok 4 kurang tepat dalam 
menuliskan jawaban soal nomor 2. Jawaban yang tepat dari 27 dibagi 9 adalah 3. 
Akan tetapi, kelompok tersebut menuliskan bahwa hasil dari 27 dibagi 9 adalah 4.  
2) Pertemuan 2 
Tindakan dan observasi siklus II pertemuan ke-2 dilaksanakan pada Rabu, 
14 Maret 2018 pukul 19.20-10.50 WIB. Pembelajaran diikuti oleh 23 siswa. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran terdapat pada Lampiran 9. Setelah bel masuk 
kelas berbunyi, guru memasuki ruangan dan mengawali pembelajaran dengan 
mengondisikan siswa agar tenang. Siswa dan guru mengawali pembelajaran 
dengan berdoa. Setelah berdoa, siswa bertanya jawab dengan guru mengenai 
kegiatan memancing. 
Setelah bertanya jawab, siswa memperhatikan apersepsi dari guru untuk 
mengarahkan pemahaman siswa terhadap masalah kontekstual yang akan 
dipelajari. Soal yang diberikan guru yaitu “Anak-anak, suatu hari, Andi dan dua 
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orang temannya akan pergi memancing. Nah, Andi membeli senar pancing 
sepanjang 18 meter. Senar tersebut akan digunakan oleh Andi dan kedua 
temannya. Andi memotong senar tersebut menjadi 3 bagian sama panjang. Kira-
kira, berapa panjang potongan senar Andi?” Siswa kemudian bertanya jawab 
dengan guru mengenai cara menyelesaikan soal cerita tersebut menggunakan 
petak pembagian.  
Setelah apersepsi, siswa memperhatikan informasi dari guru mengenai 
materi yang akan dipelajari, yaitu soal cerita pembagian, menggunakan benda-
benda yang sudah dipersiapkan guru. Siswa kemudian berkelompok menurut 
pembagian kelompok pada pertemuan sebelumnya. Siswa kemudian mendapatkan 
Lembar Kerja Siswa (LKS).  
Sebelum mengerjakan soal, siswa terlebih dahulu memahami maksud soal 
dengan bimbingan guru. Siswa membaca bersama-sama petunjuk kerja dan soal 
nomor 1. Setelah itu, siswa bertanya jawab dengan guru mengenai apa yang 
ditanyakan pada soal. Setelah itu, siswa membaca soal nomor 2, 3 dan 4. Siswa 
juga memperhatikan penjelasan bahwa siswa tidak lagi menempelkan benda pada 
petak tetapi cukup menggambar garis atau bulatan pada petak. 
Siswa kemudian mengerjakan LKS bersama kelompok. Setiap kelompok 
dapat bekerja sama dengan baik. Setiap anggota kelompok menghitung jumlah 
garis pada setiap petak. Anggota kelompok juga bergantian dalam menuliskan 
jawaban. Meskipun demikian, terdapat dua orang siswa pada kelompok dua yang 
bermain kertas apabila tidak mendapat giliran menulis. 
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Selama kerja kelompok, guru berkeliling untuk memeriksa pekerjaan siswa. 
Guru juga membimbing setiap kelompok dalam bekerja. Selain itu, guru juga 
mengingatkan siswa agar bersungguh-sungguh dalam bekerja.  
Setelah kerja kelompok selesai, siswa bersama guru membahas hasil kerja 
kelompok. Guru menanyakan kepada setiap kelompok apakah ada jawaban yang 
berbeda. Siswa tidak diminta menuliskan jawaban di papan tulis karena waktu 
yang terbatas. Akan tetapi, guru menasihati kelompok yang masih belum tepat 
dalam menuliskan jawaban agar tidak berkecil hati. Guru menyampaikan bahwa 
“dari kesalahan tersebut akan tahu mana yang benar”, sehingga siswa perlu 
berusaha untuk menyelesaikan soal cerita dengan tepat.  
Siswa dengan bimbingan guru kemudian melaksanakan kuis berupa lomba 
menuliskan kalimat matematika dari soal yang dibacakan dan menentukan 
hasilnya. Setiap kelompok kemudian menentukan anggota yang mengerjakan soal 
nomor 1, 2, 3 dan 4. Setelah semua siswa siap, guru membacakan soal nomor 1. 
Siswa yang bertugas mengerjakan soal nomor 1 berlomba mengerjakan soal. 
Jawaban tepat mendapatkan 10 poin. Sedangkan siswa tercepat mendapatkan 5 
poin. Permainan dilanjutkan pada soal nomor 2, 3 dan 4. Kelompok dengan poin 
terbanyak adalah kelompok 4 dengan skor 65 sehingga mendapatkan reward.  
Sebelum mengakhiri pembelajaran, siswa memperhatikan motivasi dari 
guru agar rajin belajar. Pembelajaran diakhiri dengan berdoa, menyanyikan lagu 
wajib nasional dan lagu daerah, menghormat kepada bendera merah putih, dan 
memberi salam kepada guru.  
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Adapun hasil kerja kelompok adalah sebagai berikut. Kelompok 1, 3, 5 dan 
6 sudah dapat memperagakan dan menuliskan penyelesaian soal dari keempat soal 
cerita dengan tepat. Kelompok 2 belum tepat dalam memperagakan soal nomor 2 
dan 3. Peragaan yang tepat dari soal nomor 2 adalah 7 petak diisi 6 garis. Akan 
tetapi, kelompok 2 menyediakan 7 petak diisi 7 garis. Peragaan yang tepat dari 
soal nomor 3 adalah 9 petak diisi 5 garis. Akan tetapi, kelompok tersebut 
menyediakan 9 petak diisi 9 garis. Jawaban soal nomor 3 juga belum tepat. Hasil 
dari 45 dibagi 9 adalah 5. Akan tetapi, kelompok tersebut menuliskan hasilnya 9. 
Kelompok 4 belum tepat dalam menuliskan kesimpulan dari jawaban soal 
nomor 1 dan 2. Kesimpulan yang tepat dari soal nomor 1 adalah jumlah ayam 
yang harus disembelih adalah 8 ekor. Akan tetapi, kelompok tersebut menuliskan 
pesanan yang menerima sayap ada 8 sayap. Kesimpulan yang tepat dari soal 
nomor 2 adalah jumlah anggota setiap kelompok adalah 6 orang. Akan tetapi, 
kelompok tersebut menuliskan jumlah petani yang dibagi ada 7 petani. 
3) Hasil Tes Evaluasi Siklus II 
Tes evaluasi kemampuan menyelesaikan soal cerita pembagian siklus II 
(Lampiran 10) dilaksanakan pada Jumat, 16 Maret 2018 pukul 09.20-10.50 WIB. 


















1. APN 76 Tuntas Baik 
2. AIJ 100 Tuntas Sangat Baik 
3. BCP 91 Tuntas Sangat Baik 
4. BLLSS 71 Tuntas Baik 
5. CCN 100 Tuntas Sangat Baik 
6. DHT 93 Tuntas Sangat Baik 
7. FSN 98 Tuntas Sangat Baik 
8. GM 74 Tuntas Baik 
9. JYN 100 Tuntas Sangat Baik 
10. KW 90 Tuntas Sangat Baik 
11. LDA 100 Tuntas Sangat Baik 
12. MAJW 85 Tuntas Baik 
13. MBAI 99 Tuntas Sangat Baik 
14. MAK 100 Tuntas Sangat Baik 
15. PBB 82 Tuntas Baik 
16. RLARM 64 Belum Tuntas Baik 
17. RPAKT 85 Tuntas Baik 
18. RGPA 63 Belum Tuntas Baik 
19. SP 46 Belum Tuntas Kurang 
20. VVFA 81 Tuntas Baik 
21. YAPS 95 Tuntas Sangat Baik 
22. YHP 94 Tuntas Sangat Baik 
23. TLD 89 Tuntas Sangat Baik 
24. BYFDW 94 Tuntas Sangat Baik 
Jumlah 2088 
Rata-rata 2400 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai Terendah 63 
Jumlah Peserta Tes 24 
Jumlah Nilai Tuntas 21 
Jumlah Nilai Belum Tuntas 3 
Rata-rata Kelas 87,00 
Persentase Ketuntasan 87,50% 




Berdasarkan data tersebut, nilai rata-rata kelas siswa meningkat sebesar 
2,54, yaitu dari 84,46 pada siklus I menjadi 87,00 pada siklus II. Sedangkan 
persentase ketuntasan nilai siswa mengalami peningkatan sebesar 12,50%, yaitu 
dari 75,00% pada siklus I menjadi 87,50% pada siklus II. 
4) Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Ringkasan data hasil observasi aktivitas guru sebagai berikut. Adapun 
secara rinci terdapat pada Lampiran 13. 
Tabel 19. Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
No. Item Skor Maks Siklus II Rata-
rata Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2 
1 4 3 4 3,5 
2 4 4 4 4 
3 4 3 3 3 
4 4 3 3 3 
5 4 4 3 3,5 
6 4 2 3 2,5 
7 4 4 4 4 
8 4 3 4 3,5 
9 4 4 4 4 
10 4 4 4 4 
11 4 3 4 3,5 
12 4 3 4 3,5 
13 4 3 3 3 
14 4 3 3 3 
15 4 3 3 3 
16 4 3 3 3 
17 4 4 4 4 
18 4 4 4 4 
19 4 3 3 3 
20 4 3 3 3 
21 4 3 3 3 
22 4 4 4 4 
Jumlah Skor 88 73 77 75 
Rata-rata 4 3,32 3,50 3,41 
Persentase 100% 82,95% 87,50% 85,23% 




Berdasarkan hasil observasi tersebut, guru telah melaksanakan pembelajaran 
soal cerita pembagian menggunakan PMRI dengan baik. Akan tetapi, terdapat tiga 
aspek yang masih perlu ditingkatkan yaitu: (a) pemberian motivasi, (b) pemberian 
kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan jawaban, dan (c) pemberian 
rangkuman 
5) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Ringkasan data hasil observasi aktivitas siswa sebagai berikut. Adapun 
secara rinci terdapat pada Lampiran 15. 
Tabel 20. Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
No. Item Skor Maks Siklus II Rata-rata 
Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2 
1 4 3 3 3 
2 4 4 4 4 
3 4 3 3 3 
4 4 3 4 3,5 
5 4 3 4 3,5 
6 4 4 4 4 
7 4 4 3 3,5 
8 4 3 3 3 
9 4 2 3 2,5 
Jml. Skor 36 29 31 30 
Rata-rata 4 3,22 3,44 3,33 
Persentase 100% 80,56% 86,11% 83,33% 
Kriteria Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat 
Baik 
 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, siswa telah mengikuti pembelajaran 
soal cerita pembagian menggunakan PMRI dengan baik. Akan tetapi, terdapat 





c. Refleksi Siklus II 
Refleksi dilakukan melalui dikusi dengan guru untuk melakukan penilaian 
terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan yaitu mengenai masalah 
yang muncul dan segala hal yang berkaitan dengan tindakan yang dilakukan. 
Berdasarkan hasil diskusi, hampir setiap langkah dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang telah disusun sudah terlaksana sesuai dengan langkah-
langkah dalam PMRI. Hasil tes siswa mengenai kemampuan menyelesaikan soal 
cerita pembagian pada akhir siklus II sudah mencapai indikator keberhasilan yang 
ditetapkan, yaitu 80%. Aktivitas guru dan siswa juga sudah mencapai kriteria 
Sangat Baik. Oleh karena itu, penelitian ini dianggap cukup. 
4. Sajian Hasil Penelitian 
Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan meliputi hasil tes 
kemampuan menyelesaikan soal cerita pembagian prasiklus, siklus I dan siklus II, 
serta hasil observasi aktivitas guru dan siswa dalam penerapan PMRI. Deskripsi 
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.  
a. Hasil Tes Evaluasi Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Pembagian 
Hasil tes evaluasi prasiklus, siklus I, dan siklus II digunakan sebagai tolok 
ukur ada tidaknya peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita pembagian 
pada siswa kelas II SD Kanisius Wates tahun pelajaran 2017/2018. Penilaian 
kemampuan menyelesaikan soal cerita meliputi 4 aspek, yaitu: a) kemampuan 
memahami masalah, b) kemampuan merencanakan pemecahan masalah, c) 
kemampuan menyelesaikan masalah, dan d) kemampuan menarik kesimpulan.  
Contoh  hasil pekerjaan siswa terdapat pada Lampiran 17. Hasil tes evaluasi 
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kemampuan menyelesaikan soal cerita dari prasiklus hingga siklus II dapat 
disajikan dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 21.  Hasil Tes Evaluasi Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Pembagian 




Tes Siklus I Tes Siklus 
II  
Rata-rata kelas 62,42 84,46 87,00 
Nilai Tertinggi 89 100 100 
Nilai Terendah 30 54 63 
Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) 
71 71 71 
Jumlah Siswa yang Lulus 10 18 21 
Jumlah Siswa yang Belum 
Lulus 
14 6 3 
Jumlah Peserta Tes 24 24 24 
Persentase Ketuntasan Belajar 41,67% 75,00% 87,50% 
 
Rata-rata tes prasiklus, siklus I, dan siklus II dapat disajikan menggunakan 









Gambar 3.  Diagram Rata-rata Hasil Tes Evaluasi Kemampuan Menyelesaikan 






























Berdasarkan diagram tersebut, nilai rata-rata hasil tes evaluasi kemampuan 
menyelesaikan soal cerita siswa mengalami peningkatan setelah dilakukan 
tindakan. Nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan sebesar 22,04, yaitu dari 
62,42 pada tes kemampuan awal menjadi 84,46 pada tes siklus I dan pada siklus II 
meningkat sebesar 2,54 menjadi 87,00. Dengan demikian, rata-rata kemampuan 
menyelesaikan soal cerita pembagian siswa meningkat sebesar 24,58 dari tes 
prasiklus hingga tes siklus II. 
Sedangkan persentase ketuntasan hasil tes evaluasi siswa dapat disajikan 









Gambar 4.  Diagram Persentase Ketuntasan  Hasil Tes Evaluasi Setiap Siklus 
 
Berdasarkan diagram tersebut, persentase ketuntasan siswa dalam 
mengerjakan tes evaluasi kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa mengalami 
peningkatan setelah dilakukan tindakan. Persentase ketuntasan nilai siswa 
mengalami peningkatan sebesar 33,33%, yaitu dari 41,67% pada tes kemampuan 































Persentase Ketuntasan Hasil Tes Prasiklus, Siklus I, 
dan Siklus II 
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12,50% menjadi 87,50%. Dengan demikian, peningkatan persentase ketuntasan 
kemampuan menyelesaikan soal cerita pembagian siswa sebesar 45,83% dari tes 
prasiklus hingga tes siklus II. 
b. Hasil Observasi 
Observasi aktivitas guru dan siswa dilaksanakan pada siklus I pertemuan 1 
dan 2 serta siklus II pertemuan 1 dan 2. Data hasil observasi aktivitas guru dan 
siswa digunakan untuk mengetahui penerapan Pendidikan Matematika Realistik 
Indonesia (PMRI) pada materi soal cerita pembagian oleh guru dan respon siswa 
selama pembelajaran soal cerita pembagian menggunakan PMRI. Dokumentasi 
kegiatan pembelajaran terdapat pada Lampiran 18. Hasil observasi aktivitas guru 
dan siswa dapat dianalisis sebagai berikut. 
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Menerapkan PMRI 
Observasi terhadap penerapan PMRI oleh guru menggunakan lembar 
observasi yang terdiri dari 22 butir menggunakan skala Likert dengan 4 pilihan 
jawaban. Berikut ini adalah hasil observasi dari masing-masing siklus. 
Tabel 22. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I dan II  
Keterangan Siklus I Siklus II 
Jumlah skor total 62,5 75 
Jumlah skor maksimal 88 88 
Rata-rata 2,84 3,41 
Persentase 71,02% 85,23% 
Kriteria Baik Sangat Baik 
 
Persentase rata-rata skor aktivitas guru pada siklus I dan II pada tabel 













Gambar 5. Diagram Persentase Skor Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Berdasarkan diagram tersebut, persentase rata-rata hasil observasi aktivitas 
guru mengalami peningkatan sebesar 14,21%, yaitu dari 71,02% (Baik) pada 
siklus I menjadi 85,23% pada siklus II (Sangat Baik). 
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Menerapkan PMRI 
Observasi aktivitas siswa selama pembelajaran menggunakan lembar 
observasi yang terdiri dari 9 butir menggunakan skala Likert dengan 4 pilihan 
jawaban. Adapun hasil observasi sebagai berikut. 
Tabel 23.  Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan II  
Keterangan Siklus I Siklus II 
Jumlah skor total 24,5 30 
Jumlah skor maksimal 36 36 
Rata-rata 2,72 3,22 
Persentase 68,06% 83,33% 
Kriteria Baik Sangat Baik 
 
Persentase rata-rata skor aktivitas guru pada siklus I dan II pada tabel 























Persentase Rata-rata Skor Hasil Observasi Aktivitas 






























Persentase Rata-rata Jumlah Skor Hasil 
Observasi Aktivitas Siswa 



















Gambar 6. Diagram Persentase Skor Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Berdasarkan diagram tersebut, persentase rata-rata skor aktivitas siswa 
mengalami peningkatan sebesar 15,27%, yaitu dari 68,06% (Baik) pada siklus I 
menjadi 83,33% pada siklus II (Sangat Baik). 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dimulai dari prasiklus, siklus I, 
dan siklus II, serta analisis data, penerapan Pendidikan Matematika Realistik 
Indonesia (PMRI) ternyata dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal 
cerita pembagian siswa kelas II SD Kanisius Wates tahun pelajaran 2017/2018. 
Pembelajaran matematika mengenai soal cerita pembagian pada penelitian 
ini telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran dalam PMRI 
yang secara garis besar meliputi: 1) kegiatan awal pembelajaran, yang berupa 
penyajian masalah kontekstual sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika; 2) 
kegiatan inti, yang berupa penyelesaian masalah kontekstual yang beragam secara 
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kelompok menggunakan alat peraga yang beragam pula, membandingkan dan 
mendiskusikan jawaban setiap kelompok, dan menarik kesimpulan berupa konsep 
atau teorema dari kegiatan yang telah dilaksanakan; serta 3) kegiatan akhir 
pembelajaran, yang berupa pemberian refleksi dan tindak lanjut.  
Pada pembelajaran soal cerita pembagian menggunakan PMRI pada 
penelitian ini, disajikan permasalahan kontekstual yang beragam dengan alat 
peraga yang beragam. Di awal pembelajaran, guru sudah mengenalkan alat peraga 
yang akan digunakan sehingga dapat menarik minat siswa dalam belajar. Siswa 
dilibatkan secara langsung dalam penyelesaian masalah dan penggunaan alat 
peraga secara berkelompok. 
Penerapan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pembagian. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil tes yang terus mengalami peningkatan dari prasiklus, 
siklus I, hingga siklus II, baik dari rata-rata hasil tes maupun persentase 
ketuntasan belajar siswa dari prasiklus hingga siklus II. 
Nilai rata-rata pada saat pratindakan sebesar 62,42 dengan ketuntasan 
belajar sebesar 41,67%. Pada siklus I nilai rata-rata meningkat menjadi 84,46 
dengan ketuntasan belajar 75,00%. Hasil tersebut belum memenuhi indikator 
keberhasilan tindakan yang ditetapkan, artinya belum mencapai 80% dari jumlah 
siswa keseluruhan. Oleh karena itu, tindakan dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus 
II nilai rata-rata meningkat menjadi 87,00 dengan ketuntasan belajar sebesar 
87,50%. Hasil tersebut sudah mencapai kriteria keberhasilan tindakan yang ingin 
dicapai, sehingga tindakan dihentikan sampai siklus II. 
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Peningkatan hasil tes kemampuan menyelesaikan soal cerita tersebut sesuai 
dengan peningkatan aktivitas guru dan siswa pada pembelajaran. Aktivitas guru 
dalam pembelajaran soal cerita pembagian menggunakan PMRI mengalami 
peningkatan. Persentase aktivitas guru sebesar 71,02% (Baik)  dan pada siklus I 
pertemuan ke-2 sebesar 78,41% (Baik). Persentase aktivitas guru pada siklus I 
adalah 71,02% (Baik). 
Aktivitas siswa dalam pembelajaran soal cerita pembagian menggunakan 
PMRI juga meningkat. Persentase aktivitas siswa siklus I pertemuan ke-1 sebesar 
61,11% (Baik). Sedangkan pada siklus I pertemuan ke-2 sebesar 75,00% (Baik). 
Persentase rata-rata aktivitas siswa siklus I sebesar 68,06% (Baik). 
Angka tersebut belum memenuhi kriteria yang ingin dicapai sehingga 
penerapan PMRI pada siklus I direfleksikan untuk kemudian diadakan perbaikan 
pada pembelajaran siklus II. Hal tersebut disebabkan oleh hal-hal yang masih 
perlu diperbaiki dan ditingkatkan pada aktivitas guru di siklus I antara lain dalam 
hal: 1) penyampaian keterkaitan dengan materi sebelumnya, (2) penyampaian 
tujuan dan manfaat pembelajaran, (3) pemberian motivasi, (4) pemberian 
bimbingan kepada siswa dalam memahami masalah kontekstual, (5) pemberian 
kesempatan untuk menyampaikan tanggapan terhadap pekerjaan teman, (6) 
pengelolaan kelas, dan (7) pemberian rangkuman.  
Sedangkan hal-hal yang masih perlu diperbaiki dan ditingkatkan pada 
aktivitas siswa di siklus I antara lain dalam hal: 1) kemampuan bekerja sama, 2) 
ketenangan kelas, dan 3) perhatian siswa terhadap penjelasan guru. 
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Pada siklus II pertemuan ke-1, persebtase aktivitas guru dalam menerapkan 
PMRI sebesar 82,95% (Sangat Baik) sedangkan pada siklus II pertemuan ke-2 
sebesar 87,50% (Sangat Baik). Aktivitas guru pada siklus II termasuk kategori 
Sangat Baik dengan persentase rata-rata 85,23% (Sangat Baik). 
Peningkatan aktivitas guru dalam menerapkan PMRI diikuti dengan 
peningkatan aktivitas siswa selama pembelajaran soal cerita pembagian 
menggunakan PMRI. Persentase aktivitas siswa pada siklus II pertemuan ke-1 
sebesar 83,33% (Sangat Baik) sedangkan pada siklus II pertemuan ke-2 sebesar 
86,11% (Sangat Baik). Persentase aktivitas siswa siklus II sebesar 83,33% (Sangat 
Baik). 
Dampak penerapan PMRI terhadap aktivitas guru selama pembelajaran 
antara lain:1) pembelajaran tidak lagi didominasi dengan ekspositori dan latihan 
soal secara individu, serta 2) guru menjadi lebih aktif dalam membimbing siswa. 
Sedangkan dampaknya terhadap aktivitas siswa adalah: 1) siswa menjadi aktif 
berkegiatan dalam pembelajaran, tidak melulu mendengarkan penjelasan guru dan 
mengerjakan soal; 2) siswa menjadi aktif berdiskusi dengan teman untuk 
menyelesaikan permasalahan, 3) antusiasme siswa dapat tersalurkan melalui 
kegiatan bermain peran, serta 4) kemampuan bekerja sama siswa di dalam 
kelompok menjadi lebih baik.  
Karakteristik PMRI yang paling berkontribusi terhadap peningkatan 
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa adalah penggunaan 
konteks, penggunaan model, dan pemanfaatan hasil konstruksi siswa. Konteks 
merupakan permasalahan realistik, permainan, penggunaan alat peraga, atau 
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situasi lain yang bermakna dan bisa dibayangkan dalam pikiran siswa (Wijaya, 
2012: 21). Sedangkan, model merupakan representasi matematis dari suatu 
masalah.  
Pembelajaran soal cerita pembagian diawali dengan pemberian konteks 
berupa soal cerita pembagian kemudian siswa diminta memperagakan peristiwa 
pada soal. Pada kegiatan inti, siswa juga mengerjakan LKS berupa soal cerita dan 
memperagakannya menggunakan alat peraga. Siswa juga bermain peran 
berdasarkan soal cerita pada LKS dan melaksanakan kuis. Dengan demikian, 
siswa diharapkan dapat memahami maksud soal dan mengeksplorasi strategi 
pemecahan masalah sehingga memahami alasan soal dikerjakan demikian. 
Penerapan penggunaan model pada pembelajaran adalah siswa diminta 
memperagakan soal cerita pada LKS menggunakan alat peraga (model of). Setelah 
itu, siswa membuat kalimat matematika dari permasalahan tersebut (model for) 
untuk kemudian diselesaikan. Penggunaan model tersebut dapat membantu siswa 
dalam memahami konteks. 
Pada pembelajaran soal cerita pembagian menggunakan PMRI, siswa selain 
menyelesaikan soal cerita dengan translasi model (menuliskan hal-hal yang 
diketahui dan ditanyakan, membuat kalimat matematika, menyelesaikan kalimat 
matematika, dan menuliskan kesimpulan), juga dibantu dengan model ilustrasi. 
Siswa diminta mempraktikan cara pemecahan masalah menggunakan alat peraga 
yang disediakan oleh guru.  
Ilustrasi model tepat digunakan bagi siswa SD kelas awal karena siswa 
masih belajar dengan memanipulasi benda-benda konkret. Ilustrasi model akan 
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memberikan kejelasan secara visual bagi siswa tentang masalah yang dihadapi 
dan sekaligus dapat dengan mudah menyelesaikannya. Meskipun demikian, cara 
siswa dalam mengerjakan soal tidak harus sesuai dengan contoh dari guru. 
Apabila langkah yang ditempuh logis dan menghasilkan jawaban yang benar, 
maka siswa berhak memperoleh skor maksimal (Prihandoko, 2006: 215). 
Pemanfaatan hasil konstruksi siswa pada pembelajaran ini dilaksanakan 
dengan meminta siswa mengemukakan jawaban terhadap soal cerita, baik 
jawaban tepat maupun kurang tepat atau berbeda. Berdasarkan jawaban-jawaban 
tersebut, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 
pendapat mengenai cara penyelesaian yang tepat serta guru membimbing siswa 
dalam menemukan konsep pembagian. Siswa diharapkan dapat memahami bahwa 
suatu masalah memiliki berbagai macam cara penyelesaian. 
Meningkatnya aktivitas siswa sesuai dengan pendapat Vygotsky bahwa 
pembelajaran terjadi ketika anak-anak bermain. Anak-anak secara konsten 
menggunakan bahasa, mendiskusikan peran dan benda, arah, atau tujuan, saling 
mengoreksi, dan mempelajari situasi dan ide-ide yang belum dicoba. Selain itu, 
juga sesuai dengan penelitian  Bray & Tangney (Laurens, Batlolona, Batlolona, et. 
al., 2017: 576) bahwa Pendidikan Matematika Realistik dapat membantu 
perkembangan inisiatif siswa untuk mengevaluasi isu-isu dunia riil dan 
mempertahankan keterampilan membuat alasan. Selain itu, juga meningkatkan 
pembelajaran matematika dan kepercayaan diri siswa. 
Demikian pula selama pembelajaran, siswa mempelajari cara menyelesaikan 
soal cerita berupa masalah kontekstual di dalam kelompok dan diperkuat dengan 
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bermain peran. Melalui kerja kelompok, siswa belajar mempraktikkan pembagian 
berdasarkan peristiwa pada soal menggunakan benda-benda, serta saling 
memberikan pendapat mengenai peragaan yang tepat dan cara menyelesaikan 
permasalahan pada soal. Siswa juga saling membantu dalam menyelesaikan tugas 
kelompok. Melalui aktivitas tersebut, siswa menemukan ide-ide atau gagasan 
penyelesaian soal cerita pembagian.  
Secara keseluruhan penerapan PMRI dalam pembelajaran matematika dapat 
meningkatkan cara guru dalam mengajar menjadi lebih bervariasi dan 
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan mampu mengaktifkan siswa 
dalam setiap kegiatan pembelajaran. Dengan demikian penerapan PMRI dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pembagian 
bilangan cacah dua angka sampai 50. 
C. Temuan Penelitian 
Berdasarkan pelaksanaan penelitian dan hasil penelitian, diperoleh temuan-
temuan sebagai berikut. 
1. Pembelajaran Matematika menggunakan PMRI dapat meningkatkan motivasi 
siswa kelas II yang kurang bersemangat dalam belajar.  
Di kelas II terdapat satu orang siswa yang sering ngambek, tidak mau 
memperhatikan guru bahkan menulis. Siswa tersebut duduk di bangku paling 
belakang dengan meletakkan kepala di atas meja. Akan tetapi pada pembelajaran 
Matematika, siswa tersebut mau berkelompok dan ikut mengerjakan tugas dengan 
ikut menggunting, menempel, dan menuliskan jawaban. Bahkan pada siklus II 
pertemuan ke-1, siswa tersebut mengajukan diri untuk bermain peran. Hal ini 
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sesuai dengan pendapat Sumantri (2015: 154) bahwa anak senang bermain di 
dalam kelompok. Oleh karena itu, guru perlu menyediakan kesempatan untuk 
menyelesaikan masalah dan pekerjaan, menyediakan kesempatan untuk bekerja 
kelompok, serta menyediakan dukungan positif, tantangan, dan umpan balik. 
2. Pembelajaran matematika menggunakan PMRI dapat meningkatkan kerja 
sama di dalam kelompok. 
Pada siklus I pertemuan ke-1, hanya siswa tertentu yang menuliskan 
jawaban di LKS, yaitu siswa yang “dianggap lebih bisa” oleh teman-temannya, 
atau siswa yang mau mengerjakan. Sedangkan siswa lain membantu menempel 
dan menggunting. Pada pertemuan ke-2, hal serupa masih terjadi. Akan tetapi 
terdapat beberapa kelompok yang mulai bergantian menulis. Pada siklus II 
pertemuan ke-1, setiap kelompok sudah melakukan pembagian tugas. Ada yang 
mendikte, menghitung kacang hijau, menempel, dan bergantian menulis. Pada 
pertemuan ke-2, setiap kelompok sudah melakukan pembagian tugas dengan baik. 
3. Hasil tes kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pembagian tidak 
seluruhnya meningkat pada siklus II. 
Hasil tes siswa mengalami peningkatan dan penurunan. Ada siswa dengan 
hasil tes kemampuan dalam menyelesaikan soal cerita yang mengalami 
peningkatan, tetapi ada pula yang mengalami penurunan. Contohnya adalah hasil 
tes siswa nomor presensi 21. Hasil tes siswa tersebut menurun pada siklus II 





4. Sulitnya pengelolaan kelas pada pembelajaran berkelompok. 
Selama pembelajaran, guru kesulitan dalam mengelola kelas. Pada awal 
pembelajaran, siswa kurang kondusif. Akan tetapi, guru langsung memulai 
pembelajaran. Selain itu, pembelajaran secara berkelompok pada penelitian ini 
menyebabkan kelas menjadi cukup gaduh. Hal tersebut disebabkan oleh guru yang 
perlu membimbing kelompok secara bergantian sehingga beberapa siswa dari 
kelompok yang tidak sedang dibimbing bercanda, bermain alat tulis dan kertas 
soal, serta mengganggu kelompok lain. Saat guru membandingkan dan 
mendiskusikan jawaban, terdapat siswa yang bermain dan berbicara dengan 
teman. Guru hendaknya sering mengondisikan siswa agar kondusif, misalnya 
dengan mengajak siswa bertepuk diam. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Terdapat beberapa siswa yang tidak berangkat ketika pelaksanaan tes evaluasi 
akhir siklus sehingga dilaksanakan tes ulang di hari berikutnya. 
2. Letak perpustakaan bersebelahan dengan ruang kelas II dengan akses melalui 
dalam ruang kelas bagian belakang. Penjaga sekolah, guru, dan siswa dari 
kelas lain yang hendak menuju perpustakaan melalui bagian belakang ruang 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa penerapan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 
(PMRI) dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas II SD Kanisius Wates tahun 
pelajaran 2017/2018 dalam menyelesaikan soal cerita pembagian. Nilai rata-rata 
kelas pada tes prasiklus 62,42; tes siklus I 84,46; dan tes siklus II 87,00. 
Sedangkan persentase ketuntasan hasil tes prasiklus 41,67%; tes siklus I 75,00%, 
dan tes siklus II 87,50%. Persentase aktivitas guru meningkat dari 71,02% (Baik) 
pada siklus I menjadi 85,23% (Sangat Baik) pada siklus II. Persentase aktivitas 
siswa meningkat dari 68,06% (Baik) pada siklus I menjadi 83,33% (Sangat Baik) 
pada siklus II.   
B. Implikasi 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini tentu memiliki implikasi dalam 
pelaksanan pendidikan. Khususnya pelaksanaan pembelajaran dan penelitian-
penelitian selanjutnya. Hasil yang diperoleh pada penelitian tindakan kelas ini 
dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pelaksanaan pembelajaran 
matematika agar memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 
Penelitian ini didasarkan pada kondisi rendahnya hasil belajar siswa pada 
Ulangan Tengah Semester Ganjil dan Genap siswa kelas II SD Kanisius Wates 
Tahun Pelajaran 2017/2018 yang disebabkan oleh rendahnya skor pada 
pengerjaan soal cerita. Selain itu, nilai rata-rata kelas 62,42 dengan persentase 
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ketuntasan hasil tes prasiklus sebesar 41,67% menunjukkan perlu adanya 
perbaikan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru kelas, perlu 
merefleksikan penyebab rendahnya nilai siswa untuk kemudian dapat 
memodifikasi pembelajaran di kelas. 
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal cerita pembagian pada siswa kelas II SD 
Kanisius Wates, serta aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran. Kontribusi 
terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita pembagian ditunjukkan dengan 
peningkatan rata-rata nilai siswa dan persentase ketuntasan dari tes prasiklus 
sebesar 62,42 dengan persentase ketuntasan sebesar 41,67%, rata-rata skor pada 
siklus I adalah 84,46 dengan persentase ketuntasan sebesar 75,00%, dan rata-rata 
skor pada siklus II adalah 87,00 dengan persentase ketuntasan sebesar 87,50%. 
Oleh karena itu, PMRI dapat dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran 
matematika di kelas. 
Pembelajaran matematika dengan PMRI menggunakan masalah-masalah 
kontekstual untuk diselesaikan siswa melalui caranya sendiri. Penyelesaian 
masalah dibantu dengan alat peraga. Pembelajaran yang kontekstual akan 
membuat siswa mengetahui dan merasakan manfaat belajar bagi kehidupan 
sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna sehingga 
siswa lebih mudah memahami materi. 
Kontribusi terhadap aktivitas guru ditunjukkan dengan adanya peningkatan 
persentase aktivitas guru selama pembelajaran, dari 71,02% (Baik) pada siklus I 
menjadi 85,23 (Sangat Baik) pada siklus II. Pembelajaran matematika sebelum 
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dilaksanakan penelitian berlangsung secara klasikal dan didominasi dengan tanya 
jawab. Siswa yang bertanya atau menjawab pertanyaan dari guru hanya siswa-
siswa tertentu. Pada pembelajaran matematika menggunakan PMRI, siswa 
menjadi lebih terlibat. Guru menjadi fasilitator belajar yang mendesain 
pembelajaran dan membimbing siswa agar dapat membangun pengetahuan 
melalui aktivitas pembelajaran. Dari aktivitas tersebut diharapkan pengetahuan 
yang dikonstruksi dapat tertanam lama dalam benak siswa. Dengan demikian, 
PMRI dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi sekolah untuk meningkatkan 
aktivitas guru dalam pembelajaran. 
Hasil penelitian juga berkontribusi terhadap peningkatan aktivitas siswa dari 
66,06% (Baik) pada siklus I menjadi 83,33% (Sangat Baik) pada siklus II. Aspek 
yang mengalami peningkatan yaitu antusiasme, keaktifan, motivasi belajar dan 
kerja sama. Siswa yang kurang terlihat antusias dalam pembelajaran klasikal 
menjadi terlihat antusias dalam pembelajaran menggunakan PMRI dengan mau 
berperan serta dalam mengerjakan tugas dan mengajukan diri untuk bermain 
peran. Bahkan, siswa yang ngambek mau ikut mengerjakan tugas kelompok. 
Pekerjaan kelompok pada siklus I pertemuan ke-1 cenderung dikerjakan 
oleh siswa-siswa tertentu. Akan tetapi pada pembelajaran siklus II siswa 
melakukan diskusi dan pembagian tugas dengan baik. Oleh karena itu, PMRI 
dapat dijadikan pedoman bagi guru dalam mengkreasikan pembelajaran untuk 




Meskipun demikian, guru perlu menyesuaikan PMRI dengan kondisi kelas 
dan karakteristik siswa. Hal tersebut mengingat temuan pada pembelajaran selama 
penelitian ini yaitu pengendalian siswa yang sulit. Kerja kelompok dapat 
meningkatkan kerja sama siswa tetapi juga dapat menimbulkan suasana kelas 
yang kurang kondusif. Siswa yang kurang serius dalam belajar lalu bercanda 
dengan teman di dalam kelompok, bermain, dan mengganggu kelompok lain. Hal 
tersebut menyebabkan waktu pembelajaran menjadi lebih lama.  
Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan 
PMRI pada penelitian ini memiliki kontribusi positif dalam hal peningkatan 
kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa kelas II SD Kanisius Wates, serta 
pengembangan sikap sosial siswa (antusiasme, keaktifan, motivasi belajar dan 
kerja sama). Model pembelajaran PMRI dapat digunakan sebagai pedoman 
pengembangan pembelajaran agar pengetahuan dapat tertanam lebih lama; 
sebagai pertimbangan bagi sekolah untuk meningkatkan aktivitas guru dalam 
pembelajaran; serta pertimbangan bagi guru dalam menerapkan model 
pembelajaran yang meningkatkan aktivitas siswa. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, saran yang disampaikan adalah 
sebagai berikut. 
1. Bagi guru kelas 
a. Hendaknya guru kelas memberikan kesempatan yang cukup bagi siswa untuk 
membandingkan dan mendiskusikan jawaban setelah kerja kelompok. Siswa 
hendaknya diberi kesempatan untuk mendiskusikan mana pekerjaan yang 
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tepat dan mana yang kurang tepat sehingga benar-benar paham. Guru 
membimbing pelaksanaan diskusi tersebut dengan pertanyaan-pertanyaan 
penuntun dan memberikan penguatan terhadap jawaban siswa. 
b. Ketika hendak menerapkan PMRI dalam pembelajaran, guru hendaknya dapat 
menyesuaikan dengan materi ajar, waktu, dan karakteristik siswa. 
c. Hendaknya guru kelas dapat mengembangkan metode pembelajaran lain 
dalam penggunaan PMRI. Tidak hanya kerja kelompok dan bermain peran, 
tetapi juga dapat menggunakan permainan, jual beli, dan percobaan. 
d. Apabila memungkinkan, pembelajaran matematika menggunakan PMRI 
dapat dilaksanakan di luar kelas agar siswa tidak merasa bosan. 
2. Bagi kepala sekolah 
Hendaknya kepala sekolah memfasilitasi guru yang akan menerapkan 
PMRI, misalnya dengan menyediakan alat peraga, memfasilitasi guru agar dapat 
mengakses jurnal-jurnal ilmiah tentang PMRI dengan mudah, dan mengirim guru 
untuk mengikuti pelatihan. 
3. Bagi siswa 
Siswa hendaknya lebih kondusif dan sungguh-sungguh dalam belajar agar 
mendapatkan hasil yang lebih optimal. 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Hendaknya penelitian selanjutnya yang menggunakan Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia dapat mengembangkan PMRI pada materi lain 
dan aspek lain seperti kemampuan berpikir kritis, bekerja sama, kreativitas, dan 
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Rubrik Penilaian Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Pembagian 
A. Aspek Memahami Masalah (Skor Maksimal=3) 
1. Menuliskan hal-hal yang diketahui pada soal 
a. Menuliskan kalimat yang mengandung unsur bilangan pembagi dan 
bilangan yang dibagi sesuai soal (Skor 2). 
b. Menuliskan salah satu kalimat yang mengandung unsur bilangan 
pembagi atau bilangan yang dibagi sesuai soal (Skor 1). 
c. Tidak menuliskan kalimat yang mengandung unsur bilangan 
pembagi atau bilangan yang dibagi sesuai soal (Skor 0). 
d. Tidak menuliskan kalimat yang mengandung unsur bilangan 
pembagi atau bilangan (Skor 0). 
2. Menuliskan hal-hal yang ditanyakan pada soal 
a. Menuliskan hal-hal  yang ditanyakan sesuai soal (Skor 1). 
b. Tidak menuliskan hal-hal  yang ditanyakan sesuai soal (Skor 0). 
B. Aspek Merencanakan Penyelesaian Masalah (Skor Maksimal=2) 
1. Menuliskan kalimat matematika pembagian sesuai kunci jawaban (Skor 
2). 
2. Menuliskan kalimat matematika pembagian tetapi kurang sesuai kunci 
jawaban (Skor 1). 
3. Menuliskan kalimat matematika tetapi bukan merupakan kalimat 
matematika pembagian (Skor 0). 
4. Tidak menuliskan kalimat matematika pembagian (Skor 0). 
C. Aspek Menyelesaikan Masalah (Skor Maksimal=4) 
1. Menuliskan cara penyelesaian dari kalimat matematika. 
a. Menuliskan cara penyelesaian menggunakan pengurangan berulang 
atau gambar sesuai kunci jawaban (Skor 3). 
b. Tidak menuliskan cara penyelesaian tetapi hasil baginya sesuai kunci 
jawaban (Skor 3). 
c. Menuliskan cara penyelesaian menggunakan pengurangan berulang 
atau gambar tetapi kurang sesuai kunci jawaban (Skor 2). 
d. Menuliskan cara penyelesaian tetapi tidak menggambarkan 
penyelesaian pembagian (Skor 1). 
e. Tidak menuliskan cara penyelesaian dan hasil baginya tidak sesuai 
kunci jawaban (Skor 0). 
2. Menuliskan hasil bagi. 
a. Menuliskan hasil bagi sesuai dengan kunci jawaban (Skor 1). 
b. Menuliskan hasil bagi tidak sesuai dengan kunci jawaban (Skor 0). 
D. Aspek Menarik Kesimpulan (Skor Maksimal=1) 
1. Menuliskan kesimpulan sesuai kunci jawaban (Skor 1). 
2. Menuliskan kesimpulan tetapi tidak sesuai kunci jawaban (Skor 0). 






 Tulislah nama dan nomor absen pada lembar jawab! 
 Jawablah soal cerita berikut ini dengan tepat dan secara lengkap! 
 Kerjakan dengan jujur, ya!  
 
1. Joko mempunyai 12 butir kelereng. Kelereng tersebut akan berikan kepada 
Edi dan Doni. Kelereng yang diterima Edi dan Doni sama banyak. Berapa 
banyak kelereng yang diterima Edi? 
2. Seorang peternak burung merpati mempunyai 16 ekor burung merpati. 
Burung merpati jantan dan betina banyaknya sama banyak. Berapa banyak 
merpati betina? 
3. Paman sakit flu. Paman mendapat obat flu dari Puskesmas sebanyak 18 butir. 
Setiap hari, Paman harus memakan 3 butir. Berapa hari obat flu Paman akan 
habis? 
4. Di suatu ruangan terdapat 20 kursi. Kursi akan disusun menjadi lima 
kelompok. Banyak kursi setiap kelompok sama banyak. Berapa banyak kursi 
setiap kelompok? 
5. Sebuah kebun ditanami 21 batang pohon. Ada pohon mangga, pohon jeruk, 
dan pohon belimbing. Banyak  pohon mangga, pohon jeruk, dan pohon 
belimbing sama banyak. Berapa batang banyak pohon mangga di kebun 
tersebut? 
6. Paman membeli 24 ekor ayam. Apabila satu kandang dapat berisi 4 ekor 
ayam, berapa banyak kandang ayam yang dibutuhkan paman? 
7. Ibu Meli mempunyai 6 kantong plastik. Kantong tersebut akan digunakan 
untuk membawa mangga sebanyak 30 buah. Banyaknya mangga dalam tas 
plastik adalah sama. Berapa banyaknya mangga pada setiap tas plastik? 
8. Pak guru mempunyai 35 lembar kertas. Kertas tersebut akan dibagikan 
kepada 7 kelompok siswa sama banyak. Berapa lembar kertas yang diterima 
setiap kelompok? 
9. Yanti mempunyai 40 cm pita. Pita tersebut dibagi menjadi 5 bagian sama 
panjang. Berapa panjang potongan pita yang dapat dibuat Yanti? 
10. Seorang pedagang mempunyai 48 butir kelapa. Kelapa tersebut dimasukkan 
ke dalam 6 karung. Kelapa setiap karung sama banyak. Berapa banyak kelapa 




PEDOMAN PENSKORAN SOAL EVALUASI PRASIKLUS 
No. Penyelesaian Skor 
Maksimal 
1. Diketahui: 
Joko mempunyai 12 butir kelereng. 
Kelereng tersebut akan berikan kepada Edi dan Doni.  
















Jadi, banyak kelereng yang diterima Edi dan Doni 6 butir. 1 (D) 
2. Diketahui: 
Seorang peternak burung merpati mempunyai 16 ekor burung 
merpati.  

















Jadi, banyak merpati betina adalah 88 ekor. 1 (D) 
3. Diketahui: 
Paman mendapat obat flu dari Puskesmas sebanyak 18 butir. 
















Jadi, obat flu paman akan habis 6 hari. 1 (D) 
4. Diketahui: 
Di suatu ruangan terdapat 20 kursi.  
Kursi akan disusun menjadi lima kelompok.  


















Jadi, banyak kursi setiap kelompok adalah 4 buah. 1 (D) 
5. Diketahui: 
Sebuah kebun ditanami 21 batang pohon.  
Ada pohon mangga, pohon jeruk, dan pohon belimbing. 

















Jadi, pohon mangga adalah 7 batang. 1 (D) 
6. Diketahui: 
Paman membeli 24 ekor ayam.  




















Ibu Meli mempunyai 6 kantong plastik.  
Kantong tersebut akan digunakan untuk membawa mangga 
sebanyak 30 buah.  
















Jadi, banyaknya mangga pada setiap tas plastik adalah 5 buah. 1 (D) 
8. Diketahui: 
Pak guru mempunyai 35 lembar kertas.  






















Yanti mempunyai 40 cm pita.  




















Seorang pedagang mempunyai 48 butir kelapa.  
Kelapa tersebut dimasukkan ke dalam 6 karung.  
















Jadi, banyak kelapa pada setiap karung adalah 8 butir. 1 (D) 
Skor Maksimal 100 
Keterangan aspek kemampuan memecahkan masalah matematika yang dinilai: 
A =Memahami masalah (menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal) 
B =Merencanakan pemecahan masalah (menggambar model/menuliskan kalimat 
matematika) 
C =Menyelesaikan masalah (menyelesaikan kalimat matematika) 
D =Menarik kesimpulan (menuliskan kesimpulan penyelesaian masalah) 
 
Pedoman penskoran 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Siklus I Pertemuan ke-1 
 
Satuan Pendidikan : SD Kanisius Wates 
Kelas/ Semester : II (dua)/ 2 (dua) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Tema   : Hewan dan Tumbuhan 
Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran (2 x 40 menit) 
Hari/tanggal  : Selasa, 6 Maret 2018 
A. Standar Kompetensi 
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka. 
B. Kompetensi Dasar 
3.2 Melakukan pembagian bilangan dua angka. 
C. Indikator 
3.2.1 Menyelesaikan soal cerita pembagian bilangan dua angka sampai 
dengan 50. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif 
a. Setelah melakukan peragaan, siswa dapat menyelesaikan soal cerita 
pembagian bilangan dua angka sampai dengan 50 terkait konsep 
pembagian membagi ke dalam beberapa bagian dengan sama banyak 
dengan tepat. 
2. Afektif 
a. Ketika mengerjakan tugas kelompok, siswa dapat menunjukkan 
sikap kerja sama dengan sungguh-sungguh. 
3. Psikomotorik 
a. Setelah memperhatikan contoh, siswa dapat memperagakan 
peristiwa pada soal cerita pembagian menggunakan alat peraga 
dengan tepat.  
E. Materi Ajar 
Pembagian bilangan dua angka sampai 50. 
F. Pendekatan, Model, Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) 
2. Model  : Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 
3. Metode  : bermain peran, diskusi kelompok, ekspositori 
4. Strategi  : pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) 
G. Nilai Kemanusiaan 




H. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Waktu 
Awal 1. Siswa mengawali pembelajaran dengan 
berdoa. 
2. Siswa mempersiapkan buku pelajaran dan 
alat tulis. 
Tahap memahami masalah kontekstual: 
Apersepsi 
3. Siswa bertanya jawab dengan guru 
mengenai tumbuhan dan hewan di 
lingkungan sekitar. 
4. Siswa bersama guru menyanyikan lagu 
“Lihat Kebunku”. 
5. Siswa bertanya jawab mengenai alat peraga 
bunga kertas yang ditunjukkan oleh guru. 
6. Siswa memperhatikan soal cerita yang 
disampaikan guru. 
Guru: “Suatu hari, Kak Ros pergi ke kebun. 
Kak Ros memetik bunga dari kebun. Jumlah 
bunga yang dipetik Kak Ros ada 12 tangkai. 
Kak Ros lalu memberikan bunga itu kepada 
Upin, Ipin, Mei-Mei, dan Susanti. Kira-kira, 
berapa bunga yang diterima Upin, Ipin, Mei-
Mei dan Susanti?” 
7. Siswa menyelesaikan soal menggunakan 
caranya sendiri. 
8. Siswa mengemukakan jawaban kepada guru 
dan teman-temannya. 
9. Lima perwakilan siswa diminta 
memperagakan masalah pada soal di depan 
kelas menggunakan bunga kertas. 
10. Siswa memperhatikan informasi dari guru 
mengenai materi yang akan dipelajari, yaitu 
pembagian, menggunakan benda-benda 
yang sudah dipersiapkan guru. 
11. Siswa mempehatikan kaitan antara materi 
yang akan dipelajari dengan materi 
sebelumnya yang disampaikan guru. 
12. Siswa memperhatikan tujuan dan manfaat 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
Motivasi 
13. Siswa memperhatikan informasi dari guru 
mengenai langkah-langkah pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 





Inti Tahap menyelesaikan masalah kontekstual: 
1. Siswa membentuk kelompok yang terdiri 
dari 3-4 siswa. 
2. Setiap kelompok menunjuk satu orang untuk 
menjadi ketua kelompok. 
3. Setiap kelompok mendapatkan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) Pembagian Bilangan, 
pensil warna kuning dan biru, gunting, serta 
alat peraga (gambar jeruk, pita jepang, 
gambar ikan nila). 
4. Setiap kelompok menyimak soal cerita 
nomor 1 yang dibacakan guru. 
5. Siswa mendapatkan kesempatan bertanya 
apabila ada hal-hal yang belum dipahami. 
6. Setiap kelompok mendiskusikan peragaan 
dan penyelesaian soal cerita dengan 
menuliskan hal-hal yang diketahui, ditanya, 
penyelesaian, dan kesimpulan. 
7. Siswa menyimak soal selanjutnya dan 
menempelkan peragaan pada LKS. 
Tahap membandingkan dan mendiskusikan 
jawaban: 
8. Empat perwakilan siswa menuliskan 
jawabannya di papan tulis. 
9. Siswa yang tidak maju menanggapi jawaban 
dari kelompok yang maju. 
10. Siswa dengan bimbingan guru membahas 
hasil kerja kelompok. 
Tahap menarik kesimpulan: 
11. Siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan konsep yang ditemukan 
berdasarkan kegiatan LKS. 
12. Siswa dengan bimbingan guru merangkum 
materi. 
13. Siswa dengan bimbingan guru melakukan 
konfirmasi untuk memperkuat pemahaman 
dan meluruskan apabila terjadi 
kesalahpahaman terhadap materi. 
14. Kelompok dengan kerja sama terbaik 
memperoleh reward. 
15. Siswa memperhatikan umpan balik hasil 
belajar. 
60  menit 
Penutup 1. Siswa bersama guru merefleksikan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
2. Siswa memperhatikan informasi mengenai 





3. Siswa memperhatikan motivasi dari guru 
agar rajin belajar. 
4. Siswa mengakhiri pembelajaran dengan 
menyanyikan lagu wajib nasional dan 
berdoa. 
5. Siswa memberi salam kepada guru. 
 
I. Refleksi 
1. Dari pembelajaran ini, kemampuan apa yang telah aku kuasai? 
2. Apakah pembelajaran ini bermanfaat bagiku? 
3. Manfaat apa yang dapat aku gunakan dalam hidup sehari-hari? 
J. Aksi 
1. Apa yang akan kamu lakukan setelah pembelajaran ini? 
2. Bagaimana aku bersikap adil terhadap sesamaku? 
K. Kecakapan Hidup 
Mampu melakukan pembagian bilangan dua angka, mampu 




Aspek Instrumen Penilaian Kriteria 









aktif dan kerja 
sama. 
Apabila ≥75% dari 
jumlah siswa 
mendapatkan skor 
minimal B (baik). 
Psikomotorik Tertulis Lembar Kerja 
Siswa 
Apabila ≥75% dari 
jumlah siswa 
mendapatkan skor 












Tertulis Soal evaluasi 
siklus I (10 soal 
uraian) 



















A. Menyelesaikan soal cerita pembagian bilangan dua angka sampai 
dengan 50. 
1. Pembagian bilangan dua angka sampai dengan 50. 
Caranya adalah dengan mengelompokkan benda sejumlah bilangan 
yang dibagi menjadi sejumlah pembagi. Atau mengurangi bilangan 
tersebut dengan sejumlah pembagi sampai mendapatkan hasil nol (0). 
Contoh 1 
12:4=… 
Jawab:        




12   
 12:4=12-4-4-4=0  atau  12 
 12:4=3       4 
         8 
         4 
         4 
         4 
         0 
2. Soal cerita pembagian bilangan dua angka sampai dengan 50. 
Contoh 1 
Kakak mempunyai 12 buah roti. Roti itu akan diletakkan di 2 piring. Isi 
setiap piring sama. Berapa banyak roti pada setiap piring? 
Penyelesaian: 
Diketahui: Banyak roti=12 buah 
Banyak piring=2 buah 















Jadi, banyak roti pada setiap piring adalah 6 buah.   
Pengambilan  pertama 
Pengambilan  ketiga 





A. Alat Peraga Apersepsi (Bunga)  
Disediakan 12 buah bunga kertas. Perwakilan siswa diminta 
memperagakan soal cerita apersepsi Siswa yang berperan sebagai 
Kak Ros membagikan bunga tersebut kepada keempat temannya 
satu persatu hingga semua teman mendapatkan bunga sama banyak. 
 
 
B. Alat Peraga LKS 
1. Gambar Jeruk 
Terbuat dari gambar jeruk yang dicetak pada kertas 
HVS kemudian ditempelkan pada kertas karton tebal. Gambar 
kemudian digunting. Alat peraga ini digunakan dalam 
mengerjakan LKS pada soal nomor 1. Disediakan 108 buah 
gambar sendok untuk 6 kelompok. Setiap kelompok 
mendapatkan 18 gambar. Contoh penggunaannya yaitu: 
Gambar jeruk ditempelkan pada 9 kotak bertuliskan 1-9 pada LKS.  Jadi, banyak 
jeruk yang diterima setiap anak adalah 2 buah atau 18:9=2. 
2. Gambar Nila 
Terbuat dari gambar nila yang dicetak pada kertas HVS 
kemudian ditempelkan pada kertas karton tebal. Gambar 
kemudian digunting. Alat peraga ini digunakan dalam 
mengerjakan LKS pada soal nomor 2. Disediakan 126 buah 
gambar mangga untuk 6 kelompok. Setiap kelompok 
mendapatkan 21 gambar, sedangkan sisanya untuk cadangan. 
Contoh penggunaannya yaitu: Siswa diminta menempelkan gambar nila pada 
kolam 1 sampai 3 sehingga setiap kolam berisi nila sama banyak. Jadi, banyak 
nila setiap kolam adalah 7 ekor atau 21:3=7. 
3. Gambar Kupu-kupu 
Terbuat dari gambar kupu-kupu yang dicetak 
pada pada LKS. Alat peraga ini digunakan dalam 
mengerjakan LKS pada soal nomor 1. Disediakan 84 
buah gambar kupu-kupu polos untuk 6 kelompok. 
Setiap kelompok mendapatkan 14 gambar. Contoh 
penggunaannya yaitu: Siswa diminta mewarnai gambar kupu-kupu dengan warna 
kuning dan biru sama banyak. Jadi, banyak kupu-kupu kuning adalah 7 ekor atau 
14:2=7. 
4. Pita Jepang  
Alat peraga ini digunakan dalam 
mengerjakan LKS pada soal nomor 3. Disediakan 
6 batang pita jepang dengan panjang 40 cm untuk 
6 kelompok. Contoh penggunaannya yaitu: Siswa 
praktik memotong pita. Hasil potongan ditempel pada kotak di LKS. Siswa 
kemudian menggambarkan hasil potongan tersebut menggunakan garis bilangan. 
Jadi, panjang setiap potongan pita adalah 10 cm atau 40:4=10. 
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
Tujuan: 
Siswa dapat menyelesaikan soal cerita pembagian bilangan dua angka sampai dengan 50. 
 
Petunjuk Kerja: 
1. Pastikan kelompokmu mendapatkan: 
a. gambar kupu-kupu 
b. gambar jeruk 
c. pita 
d. pensil warna, crayon atau spidol kuning dan biru 
2. Tulis apa yang diketahui dari soal, apa yang ditanyakan, dan cara menyelesaikan 
masalah tersebut pada lembar jawab! 
3. Gunakan alat peraga yang disediakan guru untuk memperagakan pengerjaan soal 
pembagian! Ketentuannya adalah sebagai berikut! 
Soal nomor 1: Buatlah kotak sebanyak teman yang mendapatkan jeruk. Tempelkan 
gambar jeruk pada kotak tersebut! 
Soal nomor 2: Buatlah kotak sebanyak kolam.  Tempelkan gambar ikan pada kotak 
tersebut! 
Soal nomor 3: Warnai gambar kupu-kupu sehingga jumlah kupu-kupu kuning dan 
biru sama banyak! 
Soal nomor 4:Potonglah tali menjadi 4 bagian sama panjang! 
4. Tulis cara penyelesaian masalah dan buatlah kesimpulan atas jawabanmu!  
 
Jawablah soal-soal berikut dengan tepat dan lengkap! 
1. Suatu hari, Rahma membeli 18 buah jeruk. Ia akan membagikan jeruk 
tersebut kepada 9 orang temannya. Setiap orang mendapatkan jeruk sama 
banyak. Berapa buah jeruk yang diterima setiap teman Rahma? 
2. Ayah Rahma mempunyai 3 buah kolam. Ayah Rahma membeli 21 ekor 
bibit ikan nila. Setiap kolam ditempati nila sama banyak. Berapa ekor nila 
di setiap kolam? 
3. Di taman dekat kolam ayah Rahma terdapat 14 ekor kupu-kupu. Ada 
kupu-kupu kuning dan biru. Kupu-kupu kuning dan biru sama banyak. 
Berapa ekor kupu-kupu kuning? 
4. Rahma mempunyai pita sepanjang 40 cm. Pita tersebut akan dipotong 




Pedoman Penskoran LKS Siklus I Pertemuan 1 























Rahma membeli 18 buah jeruk.  
Ia akan membagikan jeruk tersebut kepada 9 orang temannya. 




























Ayah Rahma mempunyai 3 buah kolam.  
Ayah Rahma membeli 21 ekor bibit ikan nila. 
















Teman 1 Teman 2 Teman 3 
Teman 4 Teman 5 Teman 6 
Teman 7 Teman 8 Teman 9 














Di taman dekat kolam ayah Rahma terdapat 14 ekor kupu-
kupu.  
Ada kupu-kupu kuning dan biru.  
























Rahma mempunyai pita sepanjang 40 cm.  
Pita tersebut akan dipotong menjadi 4 bagian.  
















Jadi, panjang setiap potongan pita adalah 10 cm. 1 (D) 
Skor Maksimal 40 
Keterangan aspek kemampuan memecahkan masalah matematika yang dinilai: 
A =Memahami masalah (menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal) 
B =Merencanakan pemecahan masalah (menggambar model/menuliskan kalimat 
matematika) 
C =Menyelesaikan masalah (menyelesaikan kalimat matematika) 
D =Menarik kesimpulan (menuliskan kesimpulan penyelesaian masalah) 
 
Pedoman penskoran: 
Nilai siswa = 
                               
                   




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Siklus II Pertemuan ke-2 
 
Satuan Pendidikan : SD Kanisius Wates 
Kelas/ Semester : II (dua)/ 2 (dua) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Tema   : Hewan dan Tumbuhan 
Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran (2 x 40 menit) 
Hari/Tanggal  : Rabu, 7 Maret 2017 
A. Standar Kompetensi 
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka. 
B. Kompetensi Dasar 
3.2 Melakukan pembagian bilangan dua angka. 
C. Indikator 
3.2.1 Menyelesaikan soal cerita pembagian bilangan dua angka sampai 
dengan 50. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif 
a. Setelah memperagakan operasi hitung pembagian dengan alat 
peraga, siswa dapat menyelesaikan soal cerita pembagian 
bilangan dua angka sampai dengan 50 terkait konsep membagi 
suatu benda ke dalam beberapa bagian dengan banyak anggota 
setiap bagian  diketahui dengan tepat. 
2. Afektif 
a. Ketika mengerjakan tugas kelompok, siswa dapat menunjukkan 
sikap kerja sama dengan sungguh-sungguh. 
3. Psikomotorik 
a. Setelah memperhatikan contoh, siswa dapat memperagakan 
peristiwa pada soal cerita pembagian menggunakan alat peraga 
dengan tepat.  
E. Materi Ajar 
Pembagian bilangan dua angka sampai 50. 
F. Pendekatan, Model, Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) 
2. Model  : Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 
3. Metode  : kerja kelompok, diskusi 




G. Nilai Kemanusiaan 
Kerja sama, keadilan, saling berbagi 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Waktu 
Awal 1. Siswa mengawali pembelajaran dengan 
berdoa. 
2. Siswa mempersiapkan buku pelajaran dan 
alat tulis. 
Tahap memahami masalah kontekstual: 
Apersepsi 
3. Siswa mengingat kembali materi 
pembelajaran sebelumnya. 
4. Siswa bertanya jawab dengan guru 
mengenai alat peraga yang ditunjukkan. 
5. Siswa memperhatikan dan menjawab soal 
cerita yang disampaikan guru. 
Guru: “Anak-anak, Ibu mempunyai pita 
untuk mengikat bunga. Pita ini 
panjangnya adalah 40 centimeter. Nah, 
Ibu ingin memotong pita ini menjadi pita-
pita yang lebih pendek. Setiap potongan 
panjangnya 10 centimeter. Berapa 
potongan pita yang dapat Ibu buat?” 
Guru: “Tunjukkan kepada teman-
temanmu, mengapa hasilnya lima 
menggunakan pita ini!” 
6. Siswa menyampaikan jawaban kepada 
guru dan teman-temannya. 
7. Perwakilan siswa memperagakan 
peristiwa pada soal di depan kelas. 
8. Siswa memperhatikan informasi dari guru 
mengenai materi yang akan dipelajari, 
yaitu soal cerita pembagian, 
menggunakan benda-benda yang sudah 
dipersiapkan guru. 
9. Siswa mempehatikan  kaitan antara 
materi yang akan dipelajari dengan materi 
sebelumnya yang disampaikan guru. 
10. Siswa memperhatikan tujuan dan manfaat 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
Motivasi 
11. Siswa memperhatikan informasi dari guru 
mengenai langkah-langkah pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 





Inti Tahap menyelesaikan masalah 
kontekstual: 
1. Siswa membentuk kelompok yang terdiri 
dari 3-4 siswa. 
2. Setiap kelompok mendapatkan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) Pembagian Bilangan, 
gunting dan alat peraga (gambar tepung, 
gambar telur, dan batang pembagian). 
3. Setiap kelompok menanyakan kepada 
guru apabila ada yang belum dipahami. 
4. Setiap kelompok mendiskusikan peragaan 
dan penyelesaian soal pada LKS. 
5. Setiap kelompok mengerjakan LKS. 
Tahap membandingkan dan 
mendiskusikan jawaban: 
6. Dua kelompok tercepat menempelkan 
hasil kerjanya di depan kelas. 
7. Perwakilan dari 4 kelompok menuliskan 
jawaban di depan kelas. 
8. Kelompok yang tidak maju menanggapi 
jawaban dari kelompok yang maju. 
9. Siswa dengan bimbingan guru membahas 
hasil kerja kelompok. 
Tahap menarik kesimpulan: 
10. Siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan konsep yang ditemukan 
berdasarkan kegiatan yang dilaksanakan. 
11. Siswa dengan bimbingan guru 
merangkum materi. 
12. Siswa dengan bimbingan guru melakukan 
konfirmasi untuk memperkuat 
pemahaman dan meluruskan apabila 
terjadi kesalahpahaman terhadap materi. 
13. Kelompok terbaik memperoleh reward. 
14. Siswa mendapatkan umpan balik hasil 
belajar. 
 60 menit 
Penutup 1. Siswa bersama guru merefleksikan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
2. Siswa memperhatikan informasi 
mengenai PR atau materi yang akan 
dipelajari berikutnya. 
3. Siswa memperhatikan motivasi dari guru 
agar rajin belajar. 
4. Siswa mengakhiri pembelajaran dengan 





5. Siswa memberi salam kepada guru. 
 
I. Refleksi 
1. Dari pembelajaran ini, kemampuan apa yang telah aku kuasai? 
2. Apakah pembelajaran ini bermanfaat bagiku? 
3. Manfaat apa yang dapat aku gunakan dalam hidup sehari-hari? 
J. Aksi 
1. Apa yang akan kamu lakukan setelah pembelajaran ini? 
2. Bagaimana aku bersikap adil terhadap sesamaku? 
K. Kecakapan Hidup 
Mampu melakukan pembagian bilangan dua angka, mampu 













Tertulis Lembar observasi 
sikap aktif dan 
kerja sama. 
Apabila ≥75% 
dari jumlah siswa 
mendapatkan skor 







dari jumlah siswa 
mendapatkan skor 




Kognitif Tertulis Soal evaluasi 
siklus I (10 soal 
uraian) 
Apabila ≥75% 






M. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber : 
Kusdinar, Irwan dan Zikri. (2009). Pintar Bermatematika untuk 
SD/MI Kelas 2. Jakarta: Depdikbud. 
Mustoha, Amin, Buchori, Erna Juliatun, et. al.. (2008). Senang 
Bermatematika untuk SD/MI Kelas 2. Jakarta: Depdikbud. 
Sumanto, Y. D., Heni Kusumawati dan Nur Aksin. (2009). Gemar 











(Siklus I Pertemuan 2) 
 
A. Menyelesaikan soal cerita pembagian bilangan dua angka sampai 
dengan 50. 
1. Pembagian bilangan dua angka sampai dengan 50. 
Caranya adalah dengan mengelompokkan benda sejumlah bilangan 
yang dibagi menjadi sejumlah pembagi. Atau mengurangi bilangan 









12               
 12:4=12-4-4-4=0  atau  12 
 12:4=3       4 
         8 
         4  
         4 
         4 
         0 
 
2. Soal cerita pembagian bilangan dua angka sampai dengan 50. 
Contoh 1 
Seorang pedagang gorengan mempunyai persediaan tepung sebanyak 
10 kilogram. Setiap hari, pedagang tersebut menghabiskan 2 kilogram 
tepung untuk membuat gorengan. Berapa hari persediaan tepung 
pedagang tersebut akan habis? 
Penyelesaian: 
Diketahui: Jumlah persediaan tepung=10 kilogram. 
Jumlah tepung yang habis setiap hari=2 kilogram. 










Jadi, persediaan tepung tersebut akan habis 5 hari. 





(Siklus I Pertemuan 2) 
 




Disediakan kertas manila yang dipotong menyerupai pita dengan panjang 40 
cm. Perwakilan siswa diminta memperagakan soal cerita apersepsi yaitu: Ibu 
mempunyai pita. Pita ini tadi Ibu ukur panjangnya adalah 40 centimeter. Nah, Ibu 
ingin memotong pita ini menjadi pita-pita yang lebih pendek. Setiap potongan 
panjangnya 10 centimeter. Salah satu siswa diminta memperagakan cara membagi 
pita dengan panjang masing-masing 10 cm kemudian menempelkan potongan pita 
tersebut di papan tulis. 
B. Alat Peraga LKS 
1. Gambar Tepung dan Telur 
Gambar tepung digunakan untuk mengerjakan LKS soal nomor 1 sedangkan 
gambar telur digunakan untuk mengerjakan LKS soal nomor 2. Adapun desainnya 
adalah sebagai berikut. 
     





Seorang pedagang gorengan mempunyai persediaan tepung sebanyak 12 
kilogram. Setiap hari, pedagang tersebut menghabiskan 3 kilogram tepung untuk 
membuat gorengan. Berapa hari persediaan tepung pedagang tersebut akan habis? 
Penggunaan: 
Siswa menempelkan gambar pada kotak peragaan di LKS. Pada kotak 
tersebut sudah bertuliskan hari ke-1, hari ke-2, dst. Siswa menempelkan 3 kotak 
pada hari ke-1, 3 kotak lagi pada hari ke-2, dan seterusnya hingga kotak tepung 
habis. 
Dengan demikian, 12:3=12-3-3-3-3=0 
        12:3=4 
Jadi, tepung akan habis selama 4 hari.  
 
2. Batang Pembagian 
Batang pembagian digunakan untuk mengerjakan soal nomor 3 dan 4.  
Batang pembagian terbuat dari kertas HVS yang ditempelkan pada karton. 
Terdapat dua batang pembagian yaitu batang berukuran 25 cm (untuk 
menggambarkan gedung setinggi 25 meter) dan batang sepanjang 48 cm (untuk 
2 cm 






menggambarkan bambu sepanjang 48 cm). Panjang setiap persegi satuan adalah 1 
cm. Adapun desainnya adalah sebagai berikut. 
 
 
Batang pembagian soal nomor 3 
 
Batang pembagian soal nomor 4 
Contoh soal: 
Tinggi setiap tingkat pada suatu gedung adalah 5 meter. Tinggi gedung tersebut 
25 meter. Berapa jumlah tingkat pada gedung tersebut? 
Penggunaan alat peraga: 
Batang pembagian dipotong setiap 5 satuan (5 meter) lalu ditempelkan pada kotak 






Dengan demikian, 25:5=25-5-5-5-5-5=0 
       25:5=5 
Jadi, tinggi setiap gedung adalah 5 meter.  
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 








1. Pastikan kelompokmu mendapatkan: 
a. Gambar tepung 12 buah 
b. Gambar Telur 24 buah 
c. Batang Pembagian 
b. gunting  
2. Tempelkan gambar pada kolom hari ke-, atau plastik ke- sesuai soal! 
3. Potonglah batang pembagian lalu tempelkan pada kolom tingkat ke- atau 
potongan ke- sesuai soal! 
4. Tulis apa yang diketahui dari soal, apa yang ditanyakan, dan cara 
menyelesaikan masalah tersebut pada lembar jawab! 
5. Tulis cara penyelesaian masalah dan buatlah kesimpulan atas jawabanmu!  
 
Jawablah soal-soal berikut dengan tepat dan lengkap! 
1. Seorang pedagang gorengan mempunyai persediaan tepung sebanyak 12 
kilogram. Setiap hari, pedagang tersebut menghabiskan 3 kilogram tepung 
untuk membuat gorengan. Berapa hari persediaan tepung pedagang 
tersebut akan habis? 
2. Ibu Hasan membeli 24 butir telur ayam. Telur tersebut dibawa 
menggunakan 3 kantong plastik. Setiap kantong plastik dapat memuat 8 
butir. Berapa banyak kantong plastik yang dibutuhkan Ibu Hasan? 
3. Tinggi setiap tingkat pada suatu gedung adalah 5 meter. Tinggi gedung 
tersebut 25 meter. Berapa banyak tingkat pada gedung tersebut? 
4. Sebatang bambu  panjangnya 48 cm. Bambu akan dipotong menjadi 
beberapa bagian dengan panjang 8 cm. Berapa batang potongan bambu 




Siswa dapat menyelesaikan 
soal cerita pembagian 
bilangan dua angka sampai 
dengan 50. 
Anggota: 
1.  3.  5. 




Pedoman Penskoran LKS Siklus I Pertemuan 2 




Hari ke-1        Hari ke-2          Hari ke-3          Hari ke-4 
5 (B) 
Diketahui: 
Seorang pedagang gorengan mempunyai persediaan tepung 
sebanyak 12 kilogram.  
Setiap hari, pedagang tersebut menghabiskan 3 kilogram 






















Kantong plastik ke-1                       Kantong plastik ke-2 
 
                                
Kantong plastik ke-3 
5 (B) 
Diketahui: 
Ibu Hasan membeli 24 butir telur ayam.  




























   
 










Tingkat ke-1    Tingkat ke-2    Tingkat ke-3     Tingkat ke-4       Tingkat ke-5 
Diketahui: 
Tinggi setiap tingkat pada suatu gedung adalah 5 meter.  
















Jadi, jumlah tingkat pada gedung tersebut adalah 5 buah. 1 (D) 
4  
Potongan bambu ke-1                Potongan bambu ke-2 
 
Potongan bambu ke-3                Potongan bambu ke-4 
 
Potongan bambu ke-5               Potongan bambu ke-6 
5 (B) 
Diketahui: 
Sebatang bambu  panjangnya 48 cm. 
Bambu akan dipotong menjadi beberapa bagian dengan 
















Jadi, potongan bambu yang dapat dibuat adalah 6 batang. 1 (D) 
Skor Maksimal 40 
Keterangan aspek kemampuan memecahkan masalah matematika yang dinilai: 
A =Memahami masalah (menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal) 
B =Merencanakan pemecahan masalah (menggambar model/menuliskan kalimat 
matematika) 
C =Menyelesaikan masalah (menyelesaikan kalimat matematika) 
D =Menarik kesimpulan (menuliskan kesimpulan penyelesaian masalah) 
 
Pedoman penskoran 
Nilai siswa = 
                               
                   






 Tulislah nama dan nomor absen pada lembar jawab! 
 Jawablah soal cerita berikut ini dengan tepat dan secara lengkap! 
 Kerjakan dengan jujur, ya!  
 
 
1. Sebuah angkutan dapat memuat 20 penumpang. Apabila satu tempat duduk 
dapat diisi oleh dua orang, berapa banyak tempat duduk di dalam angkutan 
itu? 
2. Ibu mempunyai 24 sendok teh gula pasir. Gula yang diperlukan untuk 
membuat segelas teh manis adalah 3 sendok teh. Berapa gelas teh manis yang 
dapat dibuat Ibu? 
3. Siswa kelas 2 berjumlah 25 anak. Pak guru mengelompokkan siswa menjadi 
5 kelompok. Anggota setiap kelompok sama banyak. Berapa banyak anggota 
setiap kelompok itu? 
4. Sebanyak 27 buku akan diberikan kepada 9 orang anak. Setiap anak 
mendapatkan buku sama banyak. Berapa banyak buku yang diterima masing-
masing anak? 
5. Kak Ayu membuat 28 tangkai bunga kertas. Setiap 7 tangkai akan 
dimasukkan ke dalam satu vas bunga. Berapa vas bunga yang diperlukan Kak 
Ayu? 
6. Warung “Selera” dikunjungi oleh 30 orang. Warung tersebut memiliki 5 meja 
makan. Setiap meja akan ditempati oleh pengunjung sama banyak. Berapa 
pengunjung yang akan menempati setiap meja? 
7. Sebanyak 35 orang akan membentuk tim bola basket. Jumlah anggota setiap 
tim adalah 5 orang. Berapa banyak tim bola basket yang dibentuk? 
8. Sebatang lidi mempunyai panjang 36 cm. Lidi akan dipotong menjadi 9 
bagian sama panjang. Berapa panjang setiap potongan lidi? 
9. Sebanyak 42 botol kecap akan dikemas di dalam kardus. Satu kardus dapat 
memuat 6 botol kecap. Berapa banyak kardus yang dibutuhkan untuk 
mengemas kecap? 
10. Bu Maria membeli beras 45 kilogram. Beliau ingin membagikan beras itu 
kepada 9 orang tetangganya yang membutuhkan. Berat beras yang diterima 
setiap orang sama. Berapa kilogram beras yang diperoleh setiap orang? 
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Lampiran  7. 
PEDOMAN PENSKORAN SOAL EVALUASI SIKLUS I 
No. Penyelesaian Skor 
Maksimal 
1. Diketahui: 
Sebuah angkutan dapat memuat 20 penumpang.  




















Ibu mempunyai 24 sendok teh gula pasir.  
Gula yang diperlukan untuk membuat segelas teh manis 
















Jadi, teh manis yang dapat dibuat ibu adalah 8 gelas. 1 (D) 
3. Diketahui: 
Siswa kelas 2 berjumlah 25 anak.  
Pak guru mengelompokkan siswa menjadi 5 kelompok. 
















Jadi, banyak siswa setiap kelompok adalah 5 orang. 1 (D) 
4. Diketahui: 
Sebanyak 27 buku akan diberikan kepada 9 orang anak. 


















Jadi, banyak buku yang diterima masing-masing anak 
adalah 3 buah 
1 (D) 
5. Diketahui: 
Kak Ayu membuat 28 tangkai bunga kertas.  




















Warung “Selera” dikunjungi oleh 30 orang. 
 Warung tersebut memiliki 5 meja makan.  















Jadi, banyak pengunjung yang akan menempati setiap meja 
adalah 6 orang. 
1 (D) 
7. Diketahui: 
Sebanyak 35 orang akan membentuk tim bola basket. 
















Jadi, banyak tim bola basket yang dibentuk adalah 7 tim. 1 (D) 
8. Diketahui: 
Sebatang lidi mempunyai panjang 36 cm. 
















36:9=4 2 (C) 
Jadi, panjang setiap potongan lidi adalah 4 cm. 1 (D) 
9. Diketahui: 
Sebanyak 42 botol kecap akan dikemas di dalam kardus. 

















Jadi, banyak kardus yang dibutuhkan untuk mengemas 
kecap adalah 7 buah. 
1 (D) 
10. Diketahui: 
Bu Maria membeli beras 45 kilogram. 
Beliau ingin membagikan beras itu kepada 9 orang 
tetangganya yang membutuhkan.  
















Jadi, banyak beras yang diperoleh setiap orang adalah 5 
kilogram. 
1 (D) 
Skor Maksimal 100 
Keterangan aspek kemampuan memecahkan masalah matematika yang dinilai: 
A =Memahami masalah (menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal) 
B =Merencanakan pemecahan masalah (menggambar model/menuliskan kalimat 
matematika) 
C =Menyelesaikan masalah (menyelesaikan kalimat matematika) 
D =Menarik kesimpulan (menuliskan kesimpulan penyelesaian masalah) 
 
Pedoman penskoran 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Siklus II Pertemuan ke-1 
 
Satuan Pendidikan : SD Kanisius Wates 
Kelas/ Semester : II (dua)/ 2 (dua) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Tema   : Hewan dan Tumbuhan 
Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran (2 x 40 menit) 
Hari/Tanggal  : Senin, 12 Maret 2018 
A. Standar Kompetensi 
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka. 
B. Kompetensi Dasar 
3.2 Melakukan pembagian bilangan dua angka. 
C. Indikator 
3.2.1 Menyelesaikan soal cerita pembagian bilangan dua angka sampai 
dengan 50. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif 
a. Setelah memperagakan operasi hitung pembagian dengan alat 
peraga, siswa dapat menyelesaikan soal cerita pembagian 
bilangan dua angka sampai dengan 50 dengan tepat. 
2. Afektif 
a. Ketika mengerjakan tugas kelompok, siswa dapat menunjukkan 
sikap kerja sama dengan sungguh-sungguh. 
3. Psikomotorik 
a. Setelah memperhatikan contoh, siswa dapat memperagakan 
peristiwa pada soal cerita pembagian menggunakan alat peraga 
dengan tepat.  
E. Materi Ajar 
Pembagian bilangan dua angka sampai 50. 
F. Pendekatan, Model, Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) 
2. Model  : Pendidikan Matematika Realistik Indonesia  
3. Metode  : kerja kelompok, diskusi, bermain peran 
4. Strategi  : pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) 
G. Nilai Kemanusiaan 




H. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Waktu 
Awal 1. Siswa mengawali pembelajaran dengan 
berdoa. 
2. Siswa mempersiapkan buku pelajaran dan 
alat tulis. 
Tahap memahami masalah kontekstual: 
Apersepsi 
3. Siswa bersama guru menyanyikan lagu 
“Menthog-Menthog”. 
4. Siswa memperhatikan dan menjawab soal 
cerita yang disampaikan guru. 
Guru: “Misalkan yang mempunyai 
menthog tadi Dika. Dika mempunyai 12 
ekor menthog. Dika mempunyai 4 buah 
kandang. Setiap kandang berisi menthog 
sama banyak. Berapa banyak menthog 
yang menempati setiap kandang?” 
Guru: “Bima juga mempunyai 12 ekor 
menthog. Tetapi Bima belum punya 
kandang. Bima akan membeli kandang 
untuk menempatkan menthog-menthog-
nya. Jika setiap kandang dapat berisi 3 
ekor menthog, berapa banyak kandang 
yang harus dibeli Bima?” 
5. Siswa menyampaikan jawaban kepada 
guru dan teman-temannya. 
6. Perwakilan siswa memperagakan 
penyelesaian soal di depan kelas 
menggunakan Petak Pembagian. 
7. Siswa mengingat kembali materi 
pembelajaran sebelumnya. 
8. Siswa memperhatikan informasi dari guru 
mengenai materi yang akan dipelajari, 
yaitu soal cerita pembagian. 
9. Siswa memperhatikan kaitan antara 
materi yang akan dipelajari dengan materi 
sebelumnya yang disampaikan guru. 
10. Siswa memperhatikan tujuan dan manfaat 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
Motivasi 
11. Siswa memperhatikan informasi dari guru 
mengenai langkah-langkah pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 





Inti Tahap menyelesaikan masalah 
kontekstual: 
1. Siswa membentuk kelompok yang terdiri 
dari 3-4 siswa. 
2. Setiap kelompok menunjuk satu orang 
untuk menjadi ketua kelompok. 
3. Setiap kelompok mendapatkan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) Pembagian Bilangan 
dan biji kacang hijau. 
4. Setiap kelompok mencermati soal pada 
LKS dan menanyakan kepada guru 
apabila ada yang belum dipahami. 
5. Setiap kelompok mendiskusikan peragaan 
dan penyelesaian soal pada LKS. 
6. Setiap kelompok mengerjakan soal pada 
LKS. 
Tahap membandingkan dan 
mendiskusikan jawaban: 
7. Perwakilan dari 4 kelompok 
menempelkan hasil kerja di depan kelas. 
8. Kelompok yang tidak maju menanggapi 
jawaban dari kelompok yang maju. 
9. Siswa dengan bimbingan guru membahas 
hasil kerja kelompok. 
10. Siswa secara bergantian memerankan soal 
nomor 1, 2, 3 dan 4 dengan bimbingan 
guru menggunakan sedotan. 
Tahap menarik kesimpulan: 
11. Siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan konsep yang ditemukan 
berdasarkan kegiatan yang telah 
dilakukan. 
12. Siswa bertanya jawab dengan guru 
mengenai perbedaan cara penyelesaian 
soal nomor 1 dan 2 serta nomor 3 dan 4 
menggunakan batang pembagian. 
13. Siswa dengan bimbingan guru 
merangkum materi. 
14. Siswa dengan bimbingan guru melakukan 
konfirmasi untuk memperkuat 
pemahaman dan meluruskan apabila 
terjadi kesalahpahaman terhadap materi. 
15. Siswa atau kelompok terbaik memperoleh 
reward. 
16. Siswa mendapatkan umpan balik hasil 
belajar. 
 60 menit 
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Penutup 1. Siswa bersama guru merefleksikan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
2. Siswa memperhatikan informasi 
mengenai PR atau materi yang akan 
dipelajari berikutnya. 
3. Siswa memperhatikan motivasi dari guru 
agar rajin belajar. 
4. Siswa mengakhiri pembelajaran dengan 
menyanyikan lagu wajib nasional dan 
berdoa. 




1. Dari pembelajaran ini, kemampuan apa yang telah aku kuasai? 
2. Apakah pembelajaran ini bermanfaat bagiku? 
3. Manfaat apa yang dapat aku gunakan dalam hidup sehari-hari? 
J. Aksi 
1. Apa yang akan aku lakukan setelah pembelajaran ini? 
2. Bagaimana aku bersikap adil terhadap sesamaku? 
K. Kecakapan Hidup 
Mampu melakukan pembagian bilangan dua angka, mampu 













Tertulis Lembar observasi 
sikap aktif dan 
kerja sama. 
Apabila ≥75% 
dari jumlah siswa 
mendapatkan skor 







dari jumlah siswa 
mendapatkan skor 




Kognitif Tertulis Soal evaluasi 
siklus II (10 soal 
uraian) 
Apabila ≥75% 














(Siklus II Pertemuan 1) 
 
A. Menyelesaikan soal cerita pembagian bilangan dua angka sampai 
dengan 50. 
Soal cerita pembagian bilangan dua angka sampai dengan 50. 
Contoh 1 
Rina mempunyai 14 iris pepaya. Irisan pepaya tersebut akan diberikan 
teman-temannya sampai habis. Apabila setiap anak mendapatkan 2 irisan papaya, 
berapa teman Rina yang diberi irisan papaya? 
Penyelesaian: 
Diketahui: 
Banyak irisan pepaya=14 iris 
Setiap anak mendapatkan 2 iris. 
Ditanya: 
Banyak teman Rina yang diberi irisan papaya=…? 
Jawab: 








Jadi, jumlah teman Rina yang diberi irisan pepaya adalah 7 orang. 
 
Contoh 2 
Rina mempunyai 14 iris pepaya. Irisan pepaya tersebut akan diberikan 
kepada 7 orang temannya sama banyak. Berapa banyak irisan pepaya yang 
diterima setiap teman Rina? 
Penyelesaian: 
Diketahui: 
Banyak irisan pepaya=14 iris 
Diberikan kepada 7 orang temannya sama banyak 
Ditanya: 
Banyak irisan pepaya yang diterima setiap teman Rina=…? 
Jawab: 







Jadi, banyak irisan pepaya yang diterima setiap teman Rina adalah 2 iris. 
x x x 
x x x 
Setiap kotak/teman mendapatkan 2 
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Perbedaan dari kedua soal tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Pada soal pertama, siswa mencari banyaknya orang (banyaknya kelompok) 
pada peragaan apabila banyak irisan pepaya yang diterima setiap orang (isi 
setiap kelompok) diketahui (Pembagian sebagai situasi pengukuran). 
2. Pada soal kedua, siswa mencari banyaknya irisan pepaya yang diterima setiap 
orang (banyaknya isi pada masing-masing kelompok) apabila banyak orang 







(Siklus II Pertemuan 1) 
 
A. Alat Peraga Apersepsi (Petak Pembagian) 
Disediakan peniti sejumlah 12 buah dan petak pembagian untuk apersepsi. 
Petak pembagian terbuat dari kertas manila yang ditempelkan pada stirofoam. 
Pada kertas manila dibuat 10 petak berbentuk persegi berukuran 10 cm x 10 cm. 






Misalkan yang mempunyai menthog tadi Dika. Dika mempunyai 12 ekor 
menthog. Dika mempunyai 4 buah kandang. Setiap kandang berisi menthog sama 
banyak. Berapa banyak menthog yang menempati setiap kandang?” 
Penggunaan: 
Siswa mengambil 12 peniti (penancap kertas pada stirofoam) lalu 
menempatkannya pada 4 petak sebagai berikut. Adapun kotak yang tidak terpakai 





Dengan demikian, setiap kandang berisi 3 ekor menthog. 
B. Alat Peraga LKS 
Alat peraga LKS berupa petak pembagian dan biji kacang hijau. Petak 
pembagian berukuran 3 cm x 3 cm dan sudah ditempel pada LKS. Pada setiap 
petak ditempel perekat untuk mempermudah siswa dalam menempelkan kacang 
hijau. 
Contoh soal: 
Ibu membeli 27 buah salak. Salak tersebut akan diletakkan pada tiga buah 
piring. Berapa banyak salak pada setiap piring? 
Penggunaan: 
Siswa mengambil 27 biji kacang hijau. Setelah itu, siswa menyediakan 3 
kotak pada petak pembagian. Sedangkan 7 kotak yang tidak terpakai diberi tanda 
silang (x). Siswa lalu membuka tutup perekat pada 3 kotak yang akan dipakai. 
Kemudian, siswa membagikan 27 biji kacang hijau tersebut ke dalam 3 kotak 
sama banyak. Jadi, setiappetak mendapatkan 9 biji kacang hijau atau setiap piring 






x x x x x 
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 








1. Pastikan kelompokmu mendapatkan biji kacang hijau. 
2. Sediakan biji kacang hijau sejumlah bilangan yang akan dibagi! 
3. Buka perekat pada kotak yang akan kalian pakai. Beri tanda silang (x) pada 
kotak yang tidak akan kalian pakai! 
4. Tempelkan biji kacang hijau pada kotak yang kalian pakai! 
5. Tulis apa yang diketahui dari soal, apa yang ditanyakan, dan cara 
menyelesaikan masalah tersebut pada lembar jawab! 
6. Tulis cara penyelesaian masalah dan buatlah kesimpulan atas jawabanmu!  
 
Jawablah soal-soal berikut dengan tepat dan lengkap! 
1. Ibu membeli 27 buah salak. Salak tersebut akan diletakkan pada tiga buah 
piring. Berapa banyak salak pada setiap piring? 
 
2. Ibu membeli 27 buah salak. Salak tersebut akan diletakkan pada piring. 
Apabila setiap piring dapat memuat 9 buah salak. Berapa banyak piring 
yang dibutuhkan ibu? 
  
3. Lisa membeli 40 butir manik-manik. Dari manik-manik itu Lisa dapat 
membuat 5 buah gelang. Manik-manik pada setiap gelang sama banyak. 
Berapa banyak manik-manik pada setiap gelang? 
 
4. Lisa akan membuat gelang. Lisa membeli 40 butir manik-manik. Setiap 





Siswa dapat menyelesaikan 
soal cerita pembagian 
bilangan dua angka sampai 
dengan 50. 
Anggota: 
1.  3.  5. 
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Ibu membeli 27 buah salak.  






















Ibu membeli 27 buah salak.  






















Lisa membeli 40 butir manik-manik.  
Dari manik-manik itu Lisa dapat membuat 5 buah gelang. 
















Jadi, banyak manik-manik pada setiap gelang adalah 8 1 (D) 
 x x x x x x x 
 x x x x x x x 









Lisa membeli 40 butir manik-manik. 
















Jadi, gelang yang dapat dibuat Lisa adalah 5 buah. 1 (D) 
Skor Maksimal 40 
 
Keterangan aspek kemampuan memecahkan masalah matematika yang dinilai: 
A =Memahami masalah (menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal) 
B =Merencanakan pemecahan masalah (menggambar model/menuliskan kalimat 
matematika) 
C =Menyelesaikan masalah (menyelesaikan kalimat matematika) 
D =Menarik kesimpulan (menuliskan kesimpulan penyelesaian masalah) 
 
Pedoman penskoran 
Nilai siswa = 
                               
                   
     
 x x x x x 
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Lampiran 9.  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Siklus II Pertemuan ke-2 
 
Satuan Pendidikan : SD Kanisius Wates 
Kelas/ Semester : II (dua)/ 2 (dua) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Tema   : Hewan dan Tumbuhan 
Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran (2 x 40 menit) 
Hari/Tanggal  : Rabu, 14 Maret 2018 
A. Standar Kompetensi 
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka. 
B. Kompetensi Dasar 
3.2 Melakukan pembagian bilangan dua angka. 
C. Indikator 
3.2.1 Menyelesaikan soal cerita pembagian bilangan dua angka sampai 
dengan 50. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif 
a. Setelah memperagakan operasi hitung pembagian dengan alat 
peraga, siswa dapat menyelesaikan soal cerita pembagian 
bilangan dua angka sampai dengan 50 dengan tepat. 
2. Afektif 
a. Ketika mengerjakan tugas kelompok, siswa dapat menunjukkan 
sikap kerja sama dengan sungguh-sungguh. 
3. Psikomotorik 
a. Setelah memperhatikan contoh, siswa dapat memperagakan 
peristiwa pada soal cerita pembagian menggunakan alat peraga 
dengan tepat.  
E. Materi Ajar 
Pembagian bilangan dua angka sampai 50. 
F. Pendekatan, Model, Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) 
2. Model  : Pendidikan Matematika Realistik Indonesia  
3. Metode  : kerja kelompok, diskusi, permainan 
4. Strategi  : pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) 
G. Nilai Kemanusiaan 
Kerja sama, keadilan, saling berbagi 
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H. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Waktu 
Awal 1. Siswa mengawali pembelajaran dengan 
berdoa. 
2. Siswa mempersiapkan buku pelajaran dan 
alat tulis. 
Tahap memahami masalah kontekstual: 
Apersepsi 
3. Siswa bertanya jawab mengenai materi 
sebelumnya. 
4. Siswa memperhatikan dan menjawab soal 
cerita yang disampaikan guru. 
Guru: “Anak-anak, suatu hari, Andi dan 
dua orang temannya pergi memancing. 
Andi membawa 18 ekor cacing sebagai 
umpannya. Cacing tersebut akan 
digunakan oleh Andi dan kedua temannya 
dengan sama banyak. Berapa banyak 
cacing yang diterima masing-masing?” 
5. Siswa memperhatikan informasi dari guru 
mengenai materi yang akan dipelajari, 
yaitu soal cerita pembagian, 
menggunakan alat peraga yang sudah 
dipersiapkan guru. 
6. Siswa mempehatikan kaitan antara materi 
yang akan dipelajari dengan materi 
sebelumnya yang disampaikan guru. 
7. Siswa memperhatikan tujuan dan manfaat 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
Motivasi 
8. Siswa memperhatikan informasi dari guru 
mengenai langkah-langkah pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
9. Siswa merespon motivasi dari guru agar 
semangat belajar. 
10 menit 
Inti Tahap menyelesaikan masalah 
kontekstual: 
1. Siswa membentuk kelompok yang terdiri 
dari 3-4 siswa. 
2. Setiap kelompok mendapatkan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) Pembagian Bilangan. 
3. Setiap kelompok bertanya jawab dengan 
guru mengenai maksud soal cerita. 
4. Setiap kelompok mendiskusikan peragaan 
dan cara menyelesaikan soal pada LKS. 
5. Setiap kelompok menyelesaikan soal 




Tahap membandingkan dan 
mendiskusikan jawaban: 
6. Siswa menempel pekerjaannya di depan 
kelas. 
7. Kelompok yang tidak maju menanggapi 
jawaban dari kelompok yang maju. 
8. Siswa dengan bimbingan guru membahas 
hasil kerja kelompok. 
Tahap menarik kesimpulan: 
9. Siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan konsep yang ditemukan 
berdasarkan kegiatan yang telah 
dilakukan. 
10. Siswa dengan bimbingan guru 
merangkum materi. 
11. Siswa dengan bimbingan guru melakukan 
konfirmasi untuk memperkuat 
pemahaman dan meluruskan apabila 
terjadi kesalahpahaman terhadap materi. 
12. Siswa teraktif, siswa dengan nilai terbaik, 
atau kelompok terbaik memperoleh 
reward. 
13. Siswa mendapatkan umpan balik hasil 
belajar. 
Penutup 1. Siswa bersama guru merefleksikan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
2. Siswa memperhatikan informasi 
mengenai PR atau materi yang akan 
dipelajari berikutnya. 
3. Siswa memperhatikan motivasi dari guru 
agar rajin belajar. 
4. Siswa bersama guru mengakhiri 
pembelajaran dengan menyanyikan lagu 
wajib nasional dan berdoa. 




1. Dari pembelajaran ini, kemampuan apa yang telah aku kuasai? 
2. Apakah pembelajaran ini bermanfaat bagiku? 
3. Manfaat apa yang dapat aku gunakan dalam hidup sehari-hari? 
J. Aksi 
1. Apa yang akan kamu lakukan setelah pembelajaran ini? 
2. Bagaimana aku bersikap adil terhadap sesamaku? 
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K. Kecakapan Hidup 
Mampu melakukan pembagian bilangan dua angka, mampu 




Aspek Instrumen Penilaian Kriteria 


































Kognitif Tertulis Soal evaluasi 












M. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber : 
Kusdinar, Irwan dan Zikri. (2009). Pintar Bermatematika untuk 
SD/MI Kelas 2. Jakarta: Depdikbud. 
Mustoha, Amin, Buchori, Erna Juliatun, et. al.. (2008). Senang 

















(Siklus II Pertemuan 2) 
 
A. Menyelesaikan soal cerita pembagian bilangan dua angka sampai 
dengan 50. 
1. Pembagian bilangan dua angka sampai dengan 50. 
Caranya adalah dengan mengelompokkan benda sejumlah bilangan 
yang dibagi menjadi sejumlah pembagi. Atau mengurangi bilangan 




15:5=15-5-5-5=0  atau  15 
15:5=3       5 
       10 
         5  
         5 
         5 
         0 
2. Soal cerita pembagian bilangan dua angka sampai dengan 50. 
Contoh 1 
Pak Agus memetik 20 buah jambu. Jambu tersebut akan 
dimasukkan ke dalam 4 kantong plastik. Berapa isi setiap kantong 
plastik? 
Penyelesaian: 
Diketahui: Jumlah jambu yang dipetik Pak Agus=20 buah. 
Jumlah jambu setiap kantong plastik=2 buah. 
















(Siklus II Pertemuan 2) 
A. Alat Peraga Apersepsi (Petak Pembagian) 
Petak pembagian untuk apersepsi sebanyak 1 buah, yaitu petak 
pembagian pada pertemuan sebelumnya. 
B. Alat Peraga LKS (Petak Pembagian) 
 Petak pembagian untuk LKS terbuat dari kertas manila. Adapun 




Petak pembagian ini ditempelkan pada kolom peragaan di LKS. 
Terdapat 10 petak pada setiap petak pembagian.  
Contoh soal: 
Andi dan dua orang temannya akan pergi memancing. Andi membeli senar 
pancing sepanjang 18 meter. Senar tersebut akan digunakan oleh Andi dan 
kedua temannya. Andi memotong senar tersebut menjadi 3 bagian sama 
panjang. Kira-kira, berapa panjang potongan senar Andi? 









 llllll llllll llllll x x x x x x x 
173 
 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
Siklus II Pertemuan 2 
 
Tujuan: 
Siswa dapat menyelesaikan soal cerita pembagian bilangan dua angka sampai dengan 50. 
 
Petunjuk Kerja: 
1. Tulis apa yang diketahui dari soal dan apa yang ditanyakan pada lembar 
jawab! 
2. Peragakan pembagian dari peristiwa pada soal dengan cara menggambar garis 
atau lingkaran pada kotak-kotak yang tersedia! 
3. INGAT‼ Kamu tidak harus mengisi semua kotak. Silanglah kotak yang tidak 
kamu perlukan! 
4. Tulis cara penyelesaian masalah dan buatlah kesimpulan atas jawabanmu!  
 
 
Jawablah soal-soal berikut dengan tepat dan lengkap! 
1. Seekor ayam mempunyai 2 sayap. Apabila seorang penjual daging ayam 
mendapat pesanan 16 buah sayap ayam, berapa ekor ayam yang harus 
disembelih pedagang ayam tersebut? 
 
2. Anggota Kelompok Tani “Sejahtera” berjumlah 42 orang. Mereka akan 
melakukan pembagian kelompok piket merawat ladang. Jumlah kelompok 
yang dibentuk adalah 7 kelompok dengan anggota sama banyak. Berapa  
banyak anggota setiap kelompok? 
 
3. Sebanyak 9 orang akan mengangkut 45 karung pakan ayam dari truk. 
Setiap orang mendapatkan jatah mengangkut karung pakan ayam dengan 
jumlah sama. Berapa karung pakan ayam yang diangkut oleh setiap orang? 
 
4. Suatu gedung mempunyai tinggi 50 meter. Gedung tersebut terdiri atas 10 
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Seekor ayam mempunyai 2 sayap 
















Jadi, banyak ayam yang harus disembelih pedagang ayam tersebut 
adalah 8 ekor. 
1 (D) 






Siswa SD Kanisius Wates yang mengikuti latihan menari= 42 
orang.  






















Banyak orang yang mengangkut pakan=9 orang. 










ll ll ll ll ll ll ll ll x x 
























































Tinggi suatu gedung= 50 meter.  
















Jadi, tinggi setiap tingkat pada gedung tersebut adalah 5 meter. 1 (D) 
Skor Maksimal 40 
 
Keterangan aspek kemampuan memecahkan masalah matematika yang dinilai: 
A =Memahami masalah (menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal) 
B =Merencanakan pemecahan masalah (menggambar model/menuliskan kalimat 
matematika) 
C =Menyelesaikan masalah (menyelesaikan kalimat matematika) 
D =Menarik kesimpulan (menuliskan kesimpulan penyelesaian masalah) 
 
Pedoman penskoran 
Nilai siswa = 
                               
                   

























 Tulislah nama dan nomor absen pada lembar jawab! 
 Jawablah soal cerita berikut ini dengan tepat dan secara lengkap! 
 Kerjakan dengan jujur, ya!  
 
1. Di almari terdapat 18 buah kaus kaki. Sepasang kaus kaki sama dengan dua 
kaus kaki. Ada berapa pasang kaus kaki di almari itu? 
 
2. Di langit ada 16 layang-layang. Layang-layang itu ada yang merah, kuning, 
hijau dan biru. Layang-layang merah, kuning, hijau dan biru sama. Berapa 
banyak layang-layang yang merah? 
 
3. Ibu mempunyai 24 buah kancing baju. Ibu ingin membuat baju. Setiap baju 
memerlukan 6 kancing baju. Berapa buah baju yang dapat dibuat ibu? 
 
4. Suatu rombongan beranggotakan 28 orang. Mereka akan pergi menjenguk 
orang sakit menggunakan mobil. Terdapat 4 buah mobil untuk mengangkut 
rombongan tersebut. Setiap mobil ditempati orang sama banyak. Berapa 
banyak orang yang menempati setiap mobil? 
 
5. Kelompok Tani “Makmur” menyediakan 30 batang bibit ketela pohon. Bibit 
tersebut dibagikan kepada 3 keluarga. Setiap keluarga menerima sama 
banyak. Berapa batang bibit ketela pohon yang diterima setiap keluarga? 
 
6. Siswa SD Kanisius Wates akan mengadakan perkemahan. Banyak peserta 
kemah adalah 32 siswa. Tenda yang tersedia 4 buah. Siswa yang menempati 
setiap tenda sama banyak. Berapa banyak siswa yang akan menempati setiap 
tenda? 
 
7. Pramuka siaga di SD Tunas Bangsa berjumlah 36 orang. Mereka akan 
membentuk barung yang beranggotakan 6 orang. Ada berapa barung yang 
dapat mereka bentuk? 
 
8. Nenek membeli 45 buah sendok makan. Sendok tersebut akan diberikan 
kepada 5 orang anaknya sama banyak. Berapa banyak sendok yang diterima 
masing-masing anak? 
 
9. Bu Ana mempunyai 49 tangkai bunga. Setiap 7 bunga akan diikat dengan 
pita. Berapa banyak ikatan bunga yang dapat dibuat Bu Ana? 
 
10. Tumpukan kardus tingginya 50 cm. Kardus yang ditumpuk sebanyak 5 buah. 




PEDOMAN PENSKORAN SOAL EVALUASI SIKLUS II 
No. Penyelesaian Skor 
Maksimal 
1. Diketahui: 
Di almari terdapat 18 buah kaus kaki. 
















Jadi, banyak kaus kaki di almari itu ada 9 pasang. 1 (D) 
2. Diketahui: 
Di langit ada 16 layang-layang. 
Layang-layang itu ada yang merah, kuning, hijau dan biru. 
















Jadi, banyak layang-layang merah adalah 4 buah. 1 (D) 
3. Diketahui: 
Ibu mempunyai 24 buah kancing baju. 
















Jadi, baju yang dapat dibuat ibu adalah 4 buah. 1 (D) 
4. Diketahui: 
Suatu rombongan beranggotakan 28 orang.  
Terdapat 4 buah mobil untuk mengangkut rombongan tersebut. 
















28:4=7 2 (C) 
Jadi, jumlah orang yang menempati setiap mobil adalah 7 orang. 1 (D) 
5. Diketahui: 
Kelompok Tani “Makmur” menyediakan 30 batang bibit ketela 
pohon. 
Bibit tersebut dibagikan kepada 3 keluarga.  
















Jadi, banyak bibit ketela pohon yang diterima setiap keluarga 
adalah 10 batang. 
1 (D) 
6. Diketahui: 
Banyak peserta kemah adalah 32 siswa.  
Tenda yang tersedia 4 buah.  




















Pramuka siaga di SD Tunas Bangsa berjumlah 36 orang.  
















Jadi, banyak barung yang dapat mereka bentuk adalah 6 barung. 1 (D) 
8. Diketahui: 
Nenek membeli 45 buah sendok makan.  























Bu Ana mempunyai 49 tangkai bunga.  
















Jadi, banyak ikatan bunga yang dapat dibuat Bu Ana adalah 7 ikat. 1 (D) 
10. Diketahui: 
Tumpukan kardus tingginya 50 cm. 
Kardus yang ditumpuk banyaknya 5 buah.  
















Jadi, tinggi setiap kardus adalah 10 centimeter. 1 (D) 
Skor Maksimal 100 
Keterangan aspek kemampuan memecahkan masalah matematika yang dinilai: 
A =Memahami masalah (menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal) 
B =Merencanakan pemecahan masalah (menggambar model/menuliskan kalimat 
matematika) 
C =Menyelesaikan masalah (menyelesaikan kalimat matematika) 
D =Menarik kesimpulan (menuliskan kesimpulan penyelesaian masalah) 
 
Pedoman penskoran 




Rubrik Penskoran Aktivitas Guru 
Dalam Menerapkan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 
 
No. Indikator Indikator penilaian Kriteria Skor Skor 
Kegiatan Awal 






a. Perangkat pembelajaran sesuai dengan materi. 
b. Setting kelas sesuai kegiatan pembelajaran. 
c. Setting kelas memungkinkan akses siswa dan guru 
dengan mudah. 
d. Sebelum memulai pembelajaran guru mengecek 
kesiapan kelas dan perangkat pembelajaran. 
4 indikator penilaian terpenuhi 4 
3 indikator penilaian terpenuhi 3 
1-2 indikator penilaian terpenuhi 2 









a. Memunculkan masalah kontekstual yang dekat dengan 
siswa dalam apersepsi. 
b. Menggunakan alat peraga dalam apersepsi untuk 
menyelesaikan masalah. 
c. Memunculkan kegiatan yang melibatkan siswa secara 
aktif  dalam menyelesaikan masalah. 
d. Apersepsi sesuai dengan materi yang akan dipelajari. 
4 indikator penilaian terpenuhi 4 
3 indikator penilaian terpenuhi 3 
1-2 indikator penilaian terpenuhi 2 










a. Mengajak siswa untuk mengingat kembali materi 
sebelumnya. 
b. Menjelaskan keterkaitan antara materi sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari. 
c. Menekankan konsep materi sebelumnya yang akan 
digunakan untuk mempelajari materi selanjutnya. 
3 indikator penilaian terpenuhi 4 
2 indikator penilaian terpenuhi 3 
1 indikator penilaian terpenuhi 2 





a. Tujuan disampaikan secara jelas. 
b. Tujuan disampaikan secara runtut. 
3 indikator penilaian terpenuhi 4 






c. Tujuan disampaikan dengan bahasa yang mudah 
dipahami. 
1 indikator penilaian terpenuhi 2 






a. Menyampaikan manfaat mempelajari materi untuk 
kehidupan sehari-hari siswa. 
b. Penyampaian manfaat materi disertai dengan contoh 
konkret bagi kehidupan siswa. 
c. Manfaat disampaikan secara jelas dan menarik. 
3 indikator penilaian terpenuhi 4 
2 indikator penilaian terpenuhi 
 
3 
1 indikator penilaian terpenuhi 2 







a. Mengajak siswa untuk melakukan tepuk, yel-yel, dll 
agar semangat belajar. 
b. Memberikan informasi berupa pemberian 
penghargaan dan hukuman bagi siswa/kelompok 
dengan kriteria tertentu. 
c. Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran yang 
akan dilaksanakan yang membuat siswa antusias. 
3 indikator penilaian terpenuhi 4 
2 indikator penilaian terpenuhi 3 
1 indikator penilaian terpenuhi 2 










a. Masalah berasal dari kehidupan sehari-hari siswa yang 
menantang siswa untuk menyelesaikannya. 
b. Menyajikan masalah dalam konteks yang beragam. 
c. Masalah yang disajikan dapat dibayangkan oleh siswa. 
d. Masalah dapat diselesaikan oleh siswa. 
e. Masalah dapat dibuat model matematikanya. 
5 indikator penilaian terpenuhi 4 
3-4 indikator penilaian 
terpenuhi 
3 
1-2 indikator penilaian 
terpenuhi 
2 




siswa dalam  
memahami 
masalah dengan 
a. Memberi waktu kepada siswa untuk memahami 
masalah dan mencari solusinya. 
b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
hal-hal yang belum dipahami dari masalah. 
4 indikator penilaian terpenuhi 4 
3 indikator penilaian terpenuhi 3 





baik. c. Menggunakan pertanyaan-pertanyaan penuntun untuk 
membantu siswa memahami masalah. 
d. Memberi waktu kepada siswa untuk menyelesaikan 
masalah dengan cara sendiri secara individu. 






a. Membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa. 
b. Melakukan pembagian kelompok dengan 
mempertimbangkan jenis kelamin. 
c. Melakukan pembagian kelompok dengan 
mempertimbangkan tingkat penguasaan materi (tinggi, 
sedang, rendah). 
d. Melakukan pembagian kelompok secara adil. 
4 indikator penilaian terpenuhi 4 
3 indikator penilaian terpenuhi 3 
1-2 indikator penilaian 
terpenuhi. 
2 
Belum ada indikator yang 
terpenuhi. 
1 







a. Alat peraga berupa benda-benda yang dikenal oleh 
siswa. 
b. Alat peraga dapat digunakan oleh siswa dengan mudah. 
c. Seluruh siswa terlibat dalam menggunakan alat peraga. 
d. Alat peraga tidak berbahaya bagi siswa. 
e. Alat peraga efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
5 indikator penilaian terpenuhi 4 
3-4 indikator penilaian 
terpenuhi 
3 
1-2 indikator penilaian 
terpenuhi. 
2 








a. Membimbing setiap kelompok secara bergantian dan 
adil. 
b. Memberikan lembar kerja dengan penjelasan yang 
runtut. 
c. Memberikan bantuan seperlunya, membimbing siswa 
untuk memahami, bukan memberitahu jawaban kepada 
siswa. 
d. Mengarahkan siswa untuk aktif, bekerja sama, dan 
disiplin dalam menyelesaikan tugas. 
4 indikator penilaian terpenuhi 4 
3 indikator penilaian terpenuhi 3 
1-2 indikator penilaian 
terpenuhi. 
2 
Belum ada indikator yang 
terpenuhi. 
1 








jawaban di depan 
kelas. 
mempresentasikan hasil kerja pada LKS di depan kelas. 
b. Meminta perwakilan kelompok untuk memperagakan 
soal yang dikerjakan. 
c. Membimbing perwakilan kelompok dalam 
mempresentasikan hasil kerja pada LKS. 
2 indikator penilaian terpenuhi 3 
1 indikator penilaian terpenuhi 2 








tidak maju untuk 
memberikan 
tanggapan. 
a. Menanyakan kepada siswa apakah ada jawaban yang 
berbeda dengan jawaban yang dipresentasikan 
kelompok. 
 
b. Meminta kelompok yang jawabannya berbeda untuk 
mempresentasikan jawabannya. 
c. Membahas bersama siswa penyelesaian masalah pada 
LKS. 
3 indikator penilaian terpenuhi 4 
2 indikator penilaian terpenuhi 
 
3 
1 indikator penilaian terpenuhi 2 







a. Memberikan pujian, tepuk tangan, dll apabila siswa 
dapat menjawab dengan tepat. 
b. Menjelaskan bagian yang kurang tepat dalam siswa 
mengerjakan soal. 
c. Memberikan penegasan terhadap jawaban siswa. 
3 indikator penilaian terpenuhi 4 
2 indikator penilaian terpenuhi 
 
3 
1 indikator penilaian terpenuhi 2 










a. Membimbing siswa untuk menarik kesimpulan tentang 
konsep matematika yang terkandung dalam soal. 
b. Mengaitkan konsep pembagian dengan pengurangan 
berulang. 
c. Mengaitkan konsep pembagian dengan 
pengelompokkan. 
d. Memberikan penekanan pada bagian-bagian yang 
5 indikator penilaian terpenuhi 4 
3-4 indikator penilaian 
terpenuhi 
3 
1-2 indikator penilaian 
terpenuhi. 
2 





baru diselesaikan. penting. 





a. Membimbing siswa untuk mengingat kembali materi 
yang sudah dipelajari. 
b. Menjelaskan cara-cara berbeda yang dapat ditempuh 
untuk menyelesaikan permasalahan. 
c. Menjelaskan kepada siswa untuk memilih cara 
pengerjaan yang dirasa paling mudah. 
3 indikator penilaian terpenuhi 4 
2 indikator penilaian terpenuhi 3 
1 indikator penilaian terpenuhi. 2 










a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami atau masih 
diragukan dari materi pembelajaran. 
b. Mengulas kembali materi yang sudah dipelajari untuk 
memperjelas pemahaman siswa dan mencegah 
miskonsepsi. 
c. Memberikan pertanyaan untuk menguji pemahaman 
siswa, terutama siswa yang biasanya kesulitan 
memahami materi. 
3 indikator penilaian terpenuhi 4 
2 indikator penilaian terpenuhi 3 
1 indikator penilaian terpenuhi. 2 







a. Meminta siswa merefleksikan hal yang sudah dipahami 
dan belum dipahami terkait materi. 
b. Meminta siswa memberikan kesan terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
c. Meminta siswa merefleksikan sikap selama 
pembelajaran. 
d. Meminta siswa memberikan tindak lanjut terhadap 
dirinya sendiri agar lebih baik pada pembelajaran 
selanjutnya. 
4 indikator penilaian terpenuhi 4 
3 indikator penilaian terpenuhi 3 
1-2 indikator penilaian 
terpenuhi. 
2 
Belum ada indikator yang 
terpenuhi. 
1 
19. Pemberian tindak 
lanjut berupa 
a. Memberikan penugasan atau PR, atau meminta siswa 
mempelajari kembali materi di rumah. 
3 indikator penilaian terpenuhi 4 
2 indikator penilaian terpenuhi. 3 
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b. Memberikan informasi mengenai materi pada 
pembelajaran selanjutnya. 
c. Meminta siswa yang belum paham agar meminta 
bimbingan kepada orang tuanya atau siswa yang sudah 
paham. 
1 indikator penilaian terpenuhi.  2 









a. Mengawali pembelajaran tepat waktu. 
b. Memberikan batas waktu mengerjakan tugas kepada 
siswa. 
c. Melaksanakan pembagian waktu untuk setiap kegiatan 
pembelajaran dengan tepat. 
d. Mengakhiri pembelajaran tepat waktu. 
4 indikator penilaian terpenuhi 4 
3 indikator penilaian terpenuhi 3 
1-2 indikator penilaian 
terpenuhi. 
2 





a. Menyampaikan tata tertib selama pembelajaran kepada 
siswa. 
b. Meminta siswa untuk mengingatkan temannya agar 
tidak gaduh. 
c. Menegur siswa yang kurang serius mengikuti 
pembelajaran. 
d. Mengajak siswa melakukan tepuk diam, yel-yel, dll 
untuk mengembalikan kondusivitas pembelajaran. 
4 indikator penilaian terpenuhi 4 
3 indikator penilaian terpenuhi 3 
1-2 indikator penilaian 
terpenuhi. 
2 






a. Menggunakan bahasa yang sederhana sesuai tingkat 
pemahaman siswa. 
b. Menggunakan intonasi, jeda, dan lafal yang jelas. 
c. Menggunakan ekspresi yang mendukung. 
3 indikator penilaian terpenuhi 4 
2 indikator penilaian terpenuhi 3 
1 indikator penilaian terpenuhi. 2 





Lampiran 13.  
Lembar Observasi Aktivitas Guru Kelas II  SD Kanisius Wates  
Selama Proses Pembelajaran Soal Cerita Pembagian Menggunakan PMRI 
Siklus/Pertemuan ke-  : I/1 
Hari/Tanggal   : Selasa, 6 Maret 2018 
Nama Pengamat  : Novitasari 
Berilah tanda centang (√) pada kolom di bawah angka skor 4, 3, 2, atau 1 sesuai dengan kondisi selama pembelajaran. Beri 
keterangan sesuai dengan kondisi dalam pembelajaran. 
No. Aspek yang Diamati 
Skor Hasil 
Observasi Keterangan 
1 2 3 4 
 Kegiatan Awal      
1. Persiapan setting kelas dan perangkat pembelajaran yang akan 
digunakan. 
  √  Guru mempersiapkan RPP, media, dan 
tempat duduk siswa membentuk “U”. 
2. Pemberian apersepsi dengan kegiatan yang memunculkan 
masalah kontekstual dengan alat peraga. 
   √ Perwakilan siswa memperagakan 
membagi bunga hias 
3. Penjelasan keterkaitan antara materi sebelumnya dengan materi 
yang akan dipelajari. 
 √   Kaitan pembagian dengan pengurangan 
berulang. 
4. Penyampaian tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  √   Akan belajar soal cerita pembagian. 
5. Penyampaian manfaat pembelajaran. √    Belum disampaikan 
6. Pemberian motivasi kepada siswa agar semangat belajar. √    Belum memotivasi 
 Kegiatan Inti      
7. Penyajian soal berupa masalah kontekstual yang dapat 
dibayangkan oleh siswa. 
   √  
8. Membimbing siswa dalam  memahami masalah.  √   Setiap kelompok dijelaskan satu persatu. 
9. Pembagian kelompok secara heterogen.    √  
10. Penyediaan alat peraga untuk membantu siswa dalam 
menyelesaikan masalah kontekstual. 
  √   
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11. Membimbing penemuan penyelesaian masalah secukupnya.   √  Bergantian setiap kelompok. 
12. Pemberian kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan jawaban di depan kelas. 
 √   Perwakilan kelas maju ke depan 
menunjukkan pekerjaan. 
13. Pemberian kesempatan kepada perwakilan kelompok yang tidak 
maju untuk memberikan tanggapan. 
 √   Menanyakan adakah jawaban yang 
berbeda. 
14. Pemberian apresiasi dan penguatan  terhadap jawaban siswa.   √  Sip! Bagus! 
15. Mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan tentang konsep 
terkait masalah kontekstual yang baru diselesaikan. 
 √   Pembagian : pengurangan berulang dan 
membagi ke dalam beberapa kelompok. 
16. Pemberian rangkuman materi yang telah dipelajari.  √    
17. Pemberian kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi 
yang belum dipahami. 
  √  Meminta siswa yang belum jelas untuk 
tunjuk tangan. 
 Kegiatan Akhir      
18. Refleksi pembelajaran yang melibatkan siswa.  √   Dalam kerja kelompok perlu kerja sama. 
19. Pemberian tindak lanjut berupa tugas, PR, atau meminta siswa 
untuk mempelajari materi berikutnya. 
  √  Besok akan belajar lagi tentang 
pembagian. 
 Pelaksanaan Pembelajaran      
20. Kesesuaian waktu pembelajaran dengan alokasi waktu.  √   Kurang waktu membahas jawaban. 
21 Kemampuan mengelola kelas.  √   ramai, bermain meskipun diingatkan. 
22 Penggunaan bahasa yang mudah dipahami.    √ Dicampur dengan bahasa sehari-hari. 
Keterangan skor: 4= sangat baik 3= baik 2= cukup 1= kurang 
Wates, 6 Maret 2018 
Guru Kelas,               Pengamat, 
 
 
Vincentia Triastuti, S. Pd.            Novitasari 




Lembar Observasi Aktivitas Guru Kelas II SD Kanisius Wates  
Selama Proses Pembelajaran Soal Cerita Pembagian Menggunakan PMRI 
Siklus/Pertemuan ke-  : I/2 
Hari/Tanggal   : Rabu, 7 Maret 2018 
Nama Pengamat  : Novitasari 
Berilah tanda centang (√) pada kolom di bawah angka skor 4, 3, 2, atau 1 sesuai dengan kondisi selama pembelajaran. Beri 
keterangan sesuai dengan kondisi dalam pembelajaran. 
No. Aspek yang Diamati 
Skor Hasil 
Observasi Keterangan 
1 2 3 4 
 Kegiatan Awal      
1. Persiapan setting kelas dan perangkat pembelajaran yang akan 
digunakan. 
   √ Mempersiapkan RPP, media, dan tempat duduk 
membentuk “U”. 
2. Pemberian apersepsi dengan kegiatan yang memunculkan 
masalah kontekstual dengan alat peraga. 
   √ Perwakilan siswa memperagakan membagi pita 
di depan kelas. 
3. Penjelasan keterkaitan antara materi sebelumnya dengan materi 
yang akan dipelajari. 
  √  Keterkaitan pembagian dengan pengurangan 
berulang. 
4. Penyampaian tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  √   Akan belajar soal cerita pembagian. 
5. Penyampaian manfaat pembelajaran.    √ Manfaat pembagian disertai contoh, manfaat kerja 
kelompok. 
6. Pemberian motivasi kepada siswa agar semangat belajar. √    Siswa diminta lebih bekerja sama agar paham. 
 Kegiatan Inti      
7. Penyajian soal berupa masalah kontekstual yang dapat 
dibayangkan oleh siswa. 
   √  
8. Membimbing siswa dalam  memahami masalah.  √   Menjelaskan kepada kelompok bergantian. 
9. Pembagian kelompok secara heterogen.    √  
10. Penyediaan alat peraga untuk membantu siswa dalam 
menyelesaikan masalah kontekstual. 
  √   
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11. Membimbing penemuan penyelesaian masalah secukupnya.   √  Bergantian setiap kelompok. 
12. Pemberian kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan jawaban di depan kelas. 
   √ Jawaban 2 kelompok ditempel, 4 perwakilan 
menulis jawaban di papan tulis. 
13. Pemberian kesempatan kepada perwakilan kelompok yang 
tidak maju untuk memberikan tanggapan. 
  √  Adakah yang jawabannya berbeda dengan yang 
sudah dituliskan? 
14. Pemberian apresiasi dan penguatan  terhadap jawaban siswa.    √ Salah tidak apa-apa karena akan tahu mana yang benar 
sehingga menjadi benar. 
15. Mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan tentang konsep 
terkait masalah kontekstual yang baru diselesaikan. 
  √  Pembagian sebagai pengurangan berulang. 
Perbedaan pembagian dengan perkalian. 
16. Pemberian rangkuman materi yang telah dipelajari.   √   
17. Pemberian kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi 
yang belum dipahami. 
  √  Siapa yang belum paham? 
 Kegiatan Akhir      
18. Refleksi pembelajaran yang melibatkan siswa.    √ Kerja kelompok melatih kerja sama dan menjadi 
pemimpin. 
19. Pemberian tindak lanjut berupa tugas, PR, atau meminta siswa untuk 
mempelajari materi berikutnya. 
  √  Besok masih belajar soal cerita pembagian. 
 Pelaksanaan Pembelajaran      
20. Kesesuaian waktu pembelajaran dengan alokasi waktu.  √    
21 Kemampuan mengelola kelas.  √   Siswa mengobrol, bermain. 
22 Penggunaan bahasa yang mudah dipahami.    √ Bahasa sehari-hari, soal diceritakan dengan bahasa 
sendiri. 
Keterangan skor: 4= sangat baik 3= baik 2= cukup 1= kurang 
Wates, 7 Maret 2018 
Guru Kelas,               Pengamat, 
 
 
Vincentia Triastuti, S. Pd.            Novitasari 
GH. 200624              NIM. 14108241033 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru Kelas II  SD Kanisius Wates  
Selama Proses Pembelajaran Soal Cerita Pembagian Menggunakan PMRI 
Siklus/Pertemuan ke-  : II/1 
Hari/Tanggal   : Senin, 12 Maret 2018 
Nama Pengamat  : Novitasari 
Berilah tanda centang (√) pada kolom di bawah angka skor 4, 3, 2, atau 1 sesuai dengan kondisi selama pembelajaran. Beri 
keterangan sesuai dengan kondisi dalam pembelajaran. 
No. Aspek yang Diamati 
Skor Hasil 
Observasi Keterangan 
1 2 3 4 
 Kegiatan Awal      
1. Persiapan setting kelas dan perangkat pembelajaran yang akan 
digunakan. 
  √  Mempersiapkan RPP, media, dan tempat 
duduk membentuk “U” agak tergesa-gesa. 
2. Pemberian apersepsi dengan kegiatan yang memunculkan 
masalah kontekstual dengan alat peraga. 
   √ Perwakilan siswa memperagakan pengerjaan 
soal cerita menggunakan petak pembagian. 
3. Penjelasan keterkaitan antara materi sebelumnya dengan materi 
yang akan dipelajari. 
  √  Keterkaitan pembagian dengan 
pengurangan berulang. 
4. Penyampaian tujuan pembelajaran yang akan dicapai.   √  Soal cerita pembagian dan mengetahui perbedaan 
kedua peragaan pembagian. 
5. Penyampaian manfaat pembelajaran.    √  
6. Pemberian motivasi kepada siswa agar semangat belajar.  √   Lebih kerja sama 
 Kegiatan Inti      
7. Penyajian soal berupa masalah kontekstual yang dapat 
dibayangkan oleh siswa. 
   √  
8. Membimbing siswa dalam  memahami masalah.   √  Meminta siswa untuk membaca soal secara 
bersama-sama lalu ditanyai maksudnya apa. 
9. Pembagian kelompok secara heterogen.    √  
10. Penyediaan alat peraga untuk membantu siswa dalam 
menyelesaikan masalah kontekstual. 
   √  
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11. Membimbing penemuan penyelesaian masalah secukupnya.   √  Bergantian setiap kelompok. 
12. Pemberian kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan jawaban di depan kelas. 
  √  Jawaban dari kelompok yang dipilih guru 
ditempel, guru membahas jawaban siswa. 
13. Pemberian kesempatan kepada perwakilan kelompok yang 
tidak maju untuk memberikan tanggapan. 
  √  Adakah kelompok yang 
peragaan/jawabannya berbeda? 
14. Pemberian apresiasi dan penguatan  terhadap jawaban siswa.   √   
15. Mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan tentang konsep 
terkait masalah kontekstual yang baru diselesaikan. 
  √  Perbedaan membagi bila: jumlah kelompok 
diketahui lalu mencari isi, dengan jumlah isi 
diketahui lalu mencari jumlah kelompoknya. 
16. Pemberian rangkuman materi yang telah dipelajari.   √  Rangkuman dari kesimpulan pembelajaran. 
17. Pemberian kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi 
yang belum dipahami. 
  √  Siapa yang belum jelas? 
 Kegiatan Akhir      
18. Refleksi pembelajaran yang melibatkan siswa.    √ Kerja kelompok dapat melatih kerja sama. 
19. Pemberian tindak lanjut berupa tugas, PR, atau meminta siswa 
untuk mempelajari materi berikutnya. 
  √  Belajar lagi soal cerita pembagian. 
 Pelaksanaan Pembelajaran      
20. Kesesuaian waktu pembelajaran dengan alokasi waktu.   √   
21 Kemampuan mengelola kelas.   √  Cukup tenang, ada yang bermain kertas. 
22 Penggunaan bahasa yang mudah dipahami.    √  
Keterangan skor: 4= sangat baik 3= baik 2= cukup 1= kurang 
Wates, 12 Maret 2018 
Guru Kelas,               Pengamat, 
 
 
Vincentia Triastuti, S. Pd.            Novitasari 
GH. 200624              NIM. 14108241033 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru Kelas II  SD Kanisius Wates  
Selama Proses Pembelajaran Soal Cerita Pembagian Menggunakan PMRI 
Siklus/Pertemuan ke-  : II/2 
Hari/Tanggal   : Rabu, 14 Maret 2018 
Nama Pengamat  : Novitasari 
Berilah tanda centang (√) pada kolom di bawah angka skor 4, 3, 2, atau 1 sesuai dengan kondisi selama pembelajaran. Beri 
keterangan sesuai dengan kondisi dalam pembelajaran. 
No. Aspek yang Diamati 
Skor Hasil 
Observasi Keterangan 
1 2 3 4 
 Kegiatan Awal      
1. Persiapan setting kelas dan perangkat pembelajaran yang akan 
digunakan. 
   √ Mempersiapkan RPP, media, dan tempat 
duduk berkelompok membentuk “U”. 
2. Pemberian apersepsi dengan kegiatan yang memunculkan 
masalah kontekstual dengan alat peraga. 
   √ Siswa menebak jawaban. Perwakilan siswa 
memperagakan dengan petak pembagian. 
3. Penjelasan keterkaitan antara materi sebelumnya dengan materi 
yang akan dipelajari. 
  √  Keterkaitan dengan perbedaan cara 
memperagakan dan pengurangan berulang. 
4. Penyampaian tujuan pembelajaran yang akan dicapai.   √  Soal cerita pembagian dan mengetahui 
perbedaan kedua peragaan pembagian. 
5. Penyampaian manfaat pembelajaran.   √  Manfaat dalam kehidupan sehari-hari. 
6. Pemberian motivasi kepada siswa agar semangat belajar.   √  Diakhir pembelajaran akan ada permainan. 
 Kegiatan Inti      
7. Penyajian soal berupa masalah kontekstual yang dapat 
dibayangkan oleh siswa. 
   √  
8. Membimbing siswa dalam  memahami masalah.    √ Siswa diajak membaca petunjuk LKS dan 
soal lalu ditanyai maksudnya apa. 
9. Pembagian kelompok secara heterogen.    √  
10. Penyediaan alat peraga untuk membantu siswa dalam    √  
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menyelesaikan masalah kontekstual. 
11. Membimbing penemuan penyelesaian masalah secukupnya.    √ Bergantian setiap kelompok. 
12. Pemberian kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan jawaban di depan kelas. 
   √ Perwakilan kelompok menulis peragaan & 
jawaban di papan tulis. 
13. Pemberian kesempatan kepada perwakilan kelompok yang 
tidak maju untuk memberikan tanggapan. 
  √  Jawaban kelompok siapa yang berbeda? 
14. Pemberian apresiasi dan penguatan  terhadap jawaban siswa.   √  Bagus! Lanjut! 
15. Mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan tentang konsep 
terkait masalah kontekstual yang baru diselesaikan. 
  √  Pembagian sebagai pengurangan berulang. 
16. Pemberian rangkuman materi yang telah dipelajari.   √  Rangkuman dari kesimpulan pembelajaran. 
17. Pemberian kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi 
yang belum dipahami. 
   √ Siapa yang belum jelas? 
 Kegiatan Akhir      
18. Refleksi pembelajaran yang melibatkan siswa.    √ Manfaat kerja kelompok. 
19. Pemberian tindak lanjut berupa tugas, PR, atau meminta siswa 
untuk mempelajari materi berikutnya. 
  √  Belajar lagi soal cerita pembagian. 
 Pelaksanaan Pembelajaran      
20. Kesesuaian waktu pembelajaran dengan alokasi waktu.   √   
21 Kemampuan mengelola kelas.   √  Cukup tenang, ada yang bermain kertas. 
22 Penggunaan bahasa yang mudah dipahami.    √  
Keterangan skor: 4= sangat baik 3= baik 2= cukup 1= kurang 
Wates, 14 Maret 2018 




Vincentia Triastuti, S. Pd.            Novitasari 




Rubrik Penskoran Aktivitas Siswa Kelas II SD Kanisius Wates selama 
Pembelajaran Soal Cerita Pembagian Menggunakan Pmri 
Skor Keterangan Kriteria 
4 Sangat Baik Dilaksanakan oleh >75% jumlah siswa 
(19-24 siswa). 
3 Baik Dilaksanakan oleh 51%-75% jumlah 
siswa (13-18 siswa). 
2 Cukup Dilaksanakan oleh 26%-50% jumlah 
siswa (7-12 siswa). 














Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas II  SD Kanisius Wates Selama 
Proses Pembelajaran Soal Cerita Pembagian Menggunakan PMRI 
Siklus/Pertemuan ke-  : I/1 
Hari/Tanggal   : Selasa/6 Maret 2018 
Nama Pengamat  : Novitasari 
Berilah tanda centang (√) pada kolom di bawah angka skor 4, 3, 2, atau 1 sesuai 
dengan kondisi selama pembelajaran. Beri keterangan sesuai dengan kondisi 
dalam pembelajaran. 
No. Aspek yang Diamati 
Hasil 
Observasi Keterangan 
1 2 3 4 
1. Tenang ketika pembelajaran 
hendak dimulai. 
 √   Masih ada sebagian besar siswa 
yang berbicara. 
2. Mempersiapkan buku dan 
alat tulis yang akan 
digunakan selama 
pembelajaran. 
   √ Mempersiapkan buku dan alat 
tulis tanpa diminta. 
3. Memperhatikan apersepsi 
yang disampaikan guru. 
  √  Tenang ketika diberi soal, 
merespon pertanyaan  
4. Berdiskusi dengan anggota 
kelompok dalam 
mengerjakan LKS. 
 √   Berdiskusi dalam menentukan 
peragaan yang tepat. 
5. Mengerjakan tugas yang 
menjadi bagiannya ketika 
mengerjakan LKS. 
 √   Menempel bersama-sama, yang 
menulis siswa tertentu saja 
6. Menggunakan alat peraga 
dengan tepat. 
  √  Beberapa kelompok kurang tepat 
dalam memperagakan. 
7. Mengajukan diri untuk 
menjawab pertanyaan atau 
melaksanakan tugas dari 
guru. 
  √  Tunjuk tangan (mengajukan diri) 
ketika diminta bermain peran. 
8. Tidak membuat kegaduhan 
selama pembelajaran. 
 √   Ada yang bermain botol minuman 
dan rautan, mengobrol,bercanda, 
mengganggu kelompok lain. 
9. Memperhatikan penjelasan 
guru.  
√    Ada yang bermain, berbicara dengan 
teman, meletakkan kepala di atas 
meja ketika guru menjelaskan. 
Keterangan skor: 4= sangat baik 3= baik 2= cukup 1= kurang 
Wates, 6 Maret 2018 




Vincentia Triastuti, S. Pd.        Novitasari 
GH. 200624          NIM. 14108241033 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas II  SD Kanisius Wates Selama 
Proses Pembelajaran Soal Cerita Pembagian Menggunakan PMRI 
Siklus/Pertemuan ke-  : I/2 
Hari/Tanggal   : Rabu/7 Maret 2018 
Nama Pengamat  : Novitasari 
Berilah tanda centang (√) pada kolom di bawah angka skor 4, 3, 2, atau 1 sesuai 
dengan kondisi selama pembelajaran. Beri keterangan sesuai dengan kondisi 
dalam pembelajaran. 
No. Aspek yang Diamati 
Hasil 
Observasi Keterangan 
1 2 3 4 
1. Tenang ketika pembelajaran 
hendak dimulai. 
  √  Masih ada siswa yang 
berbicara dan sibuk sendiri. 
2. Mempersiapkan buku dan alat 
tulis yang akan digunakan selama 
pembelajaran. 
   √ Mempersiapkan buku dan 
alat tulis tanpa diminta. 
3. Memperhatikan apersepsi yang 
disampaikan guru. 
  √  Tenang ketika guru 
memberikan soal, merespon 
pertanyaan  
4. Berdiskusi dengan anggota 
kelompok dalam mengerjakan 
LKS. 
  √  Berdiskusi dalam 
menentukan peragaan dan 
pengerjaan yang tepat. 
5. Mengerjakan tugas yang menjadi 
bagiannya ketika mengerjakan 
LKS. 
  √  Ada pembagian tugas 
menempel&menulis, belum 
terlaksana dengan baik. Ada 
siswa yang bermain dan 
mengganggu teman. 
6. Menggunakan alat peraga dengan 
tepat. 
   √  
7. Mengajukan diri untuk menjawab 
pertanyaan atau melaksanakan 
tugas dari guru. 
  √  Antusias, mengajukan diri 
untuk memperagakan soal 
dan menuliskan jawaban. 
8. Tidak membuat kegaduhan 
selama pembelajaran. 
 √   Ada yang bermain, 
mengobrol, mengganggu 
kelompok lain. 
9. Memperhatikan penjelasan guru.  √   Ada yang bermain, 
berbicara, tetapi tenang 
ketika diberi pertanyaan. 
Keterangan skor: 4= sangat baik 3= baik 2= cukup 1= kurang 
Wates, 7 Maret 2018 




Vincentia Triastuti, S. Pd.      Novitasari 
GH. 200624        NIM. 14108241033 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas II  SD Kanisius Wates Selama 
Proses Pembelajaran Soal Cerita Pembagian Menggunakan PMRI 
Siklus/Pertemuan ke-  : II/1 
Hari/Tanggal   : Senin/12 Maret 2018 
Nama Pengamat  : Novitasari 
Berilah tanda centang (√) pada kolom di bawah angka skor 4, 3, 2, atau 1 sesuai 
dengan kondisi selama pembelajaran. Beri keterangan sesuai dengan kondisi 
dalam pembelajaran. 
No. Aspek yang Diamati 
Hasil 
Observasi Keterangan 
1 2 3 4 
1. Tenang ketika pembelajaran 
hendak dimulai. 
  √  Cukup tenang meskipun masih 
ada siswa yang sibuk sendiri. 
2. Mempersiapkan buku dan 
alat tulis yang akan 
digunakan selama 
pembelajaran. 
   √ Mempersiapkan buku dan alat 
tulis tanpa diminta. 
3. Memperhatikan apersepsi 
yang disampaikan guru. 
  √  Antusias mengajukan diri untuk 
memperagakan, tenang ketika 
diberi soal cerita, merespon 
pertanyaan guru.  
4. Berdiskusi dengan anggota 
kelompok dalam 
mengerjakan LKS. 
  √  Mendiskusikan cara peragaan 
dan cara mengerjakan bersama 
kelompok. 
5. Mengerjakan tugas yang 
menjadi bagiannya ketika 
mengerjakan LKS. 
  √  Ada pembagian tugas 
menghitung kacang hijau, 
menempel, menulis diketahui, 
ditanya, jawab, kesimpulan. 
6. Menggunakan alat peraga 
dengan tepat. 
   √ Peragaan soal no.2 dari 1 
kelompok (4 anak) belum tepat. 
7. Mengajukan diri untuk 
menjawab pertanyaan atau 
melaksanakan tugas dari 
guru. 
   √ Tunjuk tangan ketika diminta 
memperagakan saat apersepsi 
dan bermain peran ((20 siswa) 
8. Tidak membuat kegaduhan 
selama pembelajaran. 
  √  Dua anak bermain kertas dan 
berbicara kurang baik. 
9. Memperhatikan penjelasan 
guru. 
 √   Ada yang berbicara ketika 
dijelaskan 
Keterangan skor: 4= sangat baik 3= baik 2= cukup 1= kurang 
Wates, 12 Maret 2018 




Vincentia Triastuti, S. Pd.     Novitasari 
GH. 200624       NIM. 14108241033 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas II  SD Kanisius Wates Selama 
Proses Pembelajaran Soal Cerita Pembagian Menggunakan PMRI 
Siklus/Pertemuan ke-  : II/2 
Hari/Tanggal   : Rabu/14 Maret 2018 
Nama Pengamat  : Novitasari 
Berilah tanda centang (√) pada kolom di bawah angka skor 4, 3, 2, atau 1 sesuai 




Aspek yang Diamati 
Hasil 
Observasi Keterangan 
1 2 3 4 
1. Tenang ketika pembelajaran 
hendak dimulai. 
  √  Sudah cukup tenang meskipun 
masih ada siswa yang kurang 
memperhatikan guru. 
2. Mempersiapkan buku dan 
alat tulis yang akan 
digunakan selama 
pembelajaran. 
   √ Mempersiapkan buku dan alat 
tulis tanpa diminta. 
3. Memperhatikan apersepsi 
yang disampaikan guru. 
  √  Merespon pertanyaan guru 
dengan antusias.  
4. Berdiskusi dengan anggota 
kelompok dalam 
mengerjakan LKS. 
   √ Berdiskusi dengan kelompok 
dalam menentukan peragaan 
dan pengerjaan yang tepat. 
5. Mengerjakan tugas yang 
menjadi bagiannya ketika 
mengerjakan LKS. 
   √ Ada yang menghitung garis, 
menggambar, dan menulis 
diketahui, ditanya, jawab, dan 
kesimpulan dengan cukup baik. 
6. Menggunakan alat peraga 
dengan tepat. 
   √ Terdapat 1 kelompok (4 anak) 
yang belum tepat dalam 
memperagakan soal nomor 2. 
7. Mengajukan diri untuk 
menjawab pertanyaan atau 
melaksanakan tugas dari 
guru. 
  √  Antusias dalam menjawab 
pertanyaan dan bermain kuis. 
8. Tidak membuat kegaduhan 
selama pembelajaran. 
  √  Cukup tenang, 2 anak masih 
bermain kertas sehingga kertas 
diambil guru. 
9. Memperhatikan penjelasan 
guru. 
  √  Memperhatikan meskipun ada 
siswa yang berbicara/bermain. 
Keterangan skor: 4= sangat baik 3= baik 2= cukup 1= kurang 
Wates, 14 Maret 2018 
Guru Kelas,        Pengamat, 
 
 
Vincentia Triastuti, S. Pd.     Novitasari 




PEDOMAN DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN OPERASI 
HITUNG PEMBAGIAN PADA SISWA KELAS II SD KANISIUS WATES 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 MENGGUNAKAN PMRI 
 
Beri tanda centang (√) pada kolom “Ada” atau “Tidak” sesuai ketersediaan 
dokumen! 
No. Nama Dokumen 
Ketersediaan 
Ada Tidak 
1 Visi misi sekolah √  
2 Identitas atau profil sekolah √  
3 Daftar siswa kelas II tahun pelajaran 2017/2018 √  
4 Dokumentasi hasil belajar siswa √  
5 Silabus pembelajaran matematika kelas II semester II √  
6 Rencana pelaksanaan pembelajaran matematika setiap 
pertemuan 
√  
7 Lembar Kerja Siswa √  
8 Hasil Tes Prasiklus √  
9 Hasil Tes Siklus I √  
10 Hasil Tes Siklus II √  
 
Wates, 16 Maret 2018 




Vincentia Triastuti, S. Pd.     Novitasari 





























































DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 








Siswa Mengerjakan Tes Prasiklus 
B. Kegiatan Pembelajaran Siklus I 
Pertemuan ke-1    Pertemuan ke-2 







Apersepsi/Memahami  Masalah 










Apersepsi dengan Membagi Pita 








































Guru Membimbing Kelompok 
















Perwakilan Kelompok Menuliskan 
Jawaban 














































Siswa Mengerjakan Soal Evaluasi Siklus I 
 
D. Kegiatan Pembelajaran Siklus II  
Pertemuan ke-1    Pertemuan ke-2 










Siswa Memperagakan Soal Cerita 










Siswa Menggambar Cacing pada 
Setiap Kotak 
























































Guru Membimbing Siswa 
































Siswa Bersama Guru Menarik 
Kesimpulan 
 














 Surat Ijin Penelitian 
 
 
 
 
217 
 
 
 
  
 
 
218 
 
 
 
